Prolog 


Danang adalah seorang pria dari Kerajaan Luxius yang 
sangat menyukai cuaca dingin. Setiap hari dia hanya 
bermain salju hingga kedua orang tuanya berkata "Nak apa 
gak masuk angin kau main salju mulu. Ayo masuk sini!" 
namun dia malah berkata "Ibu, Ayah disini enak loh main 
salju uh serasa di surga deh. Ayo kita main bareng." 


Akhirnya mereka hanya melihatnya dari kejauhan. Selesai 
bermain, dia masuk ke kamar dan berganti pakaian. Namun 
di dalam jendela, ada sebuah buku kuno bertengger disana. 
Hal itu menimbulkan dirinya bertanya "Ada apa yah 
disana?". 


Tak butuh lama, di ambilnya sebuah buku dan masuk ke 
dalam kamar. Pas dibuka, tau-tau ada sebuah gelang sinar 
putih berada disana membuat matanya bersinar. Diliputi 
rasa penasaran yang tinggi, dipakainya gelang itu. Sekujur 
tubuh mengeluarkan sinar putih bercahaya " aaa apa ini 
huaa". 


Bugh! Dia tak sadarkan diri dengan berhentinya kekuatan 
sinar putih tadi. Akhirnya tak butuh lama, dia terbangun 
sambil berkata "tadi itu apa yah? Seperti ada cahaya tapi 
kok menghilang?" terdengar panggilan adik bernama 
Jumnah berkata "Bang ayo makan dulu keluar dari kamar itu 
napa!" langsung saja buka pintu kamar. Namun ada yang 
aneh dengan tangannya. Tiba-tiba "Krek!" membeku. 
Terkejud dia serasa punya kekuatan magis. 


"Bang, kau gak kenapa-napa kan?" kata Jumnah sambil 
menepuk badannya. 


"Yaa, aku gak apa-apa kok. Yuk makan dah laper nih". 


" Ayo!" kemudian sampailah mereka di tempat makan yang 
megah itu. 


Disinilah awal mula Danang mempunyai kekuatan magis 
yang hebat dengan petualangan tak terlupakan. 


Hai semuanya jangan lupa like komen dan vote ceritaku 
agar semangat update terus. Thank you. 


Pertemuan dan Latihan 


Selesai makan, aku pergi ke sebuah taman yang indah. Di 
perjalanan, tak sengaja mata ini melihat seorang pria 
misterius berjalan di hamparan berbatuan. Dengan penuh 
kewaspadaan, aku berdiri di samping pohon pinus yang 
rindang. Ku perhatikan kayaknya dia mempunyai kekuatan 
sangat hebat. 


Ketika mau pergi meninggalkan tempat itu, tiba-tiba ada 
sebuah kekuatan menarik tubuhnya hingga terjatuh "Brak! 
siapa yang berani membuatku seperti ini? Sakit tau!" 
gumam ku sambil menahan sakit yang di derita. Tak lama 
datanglah dirinya depan mata. 


"Hai anak muda, sedang apa disini?" sapanya kepadaku. 


"Aku sedang jalan-jalan ke sini kak cari angin. Oh yaa kakak 
sendiri lagi ngapain?" tanyaku sambil menahan sakit dalam 
tubuh ini. 


"Oh aku lagi latihan perang. Maaf saya kira kau mata-mata 
makanya jadi kena serang. Kenalin namaku Riyadi dari 
kerajaan Taerus, kamu?" tanyanya sambil mengulurkan 
tangan. Tentu saja membuat batin ini dilanda keraguan 
terdalam. 


"Oh saya Danang dari kerajaan Luxius, senang bertemu 
dengan kamu Riyadi." hormatku padanya. 


"Senang juga aku bertemu denganmu Danang. Oh yaa aku 
perhatikan kamu punya kekuatan dahsyat. Apa itu?" dia 
bertanya kembali kepadaku. Ah cukup meresahkan juga si 
Riyadi ini. 


"Em...aku juga gak tau bang tiba-tiba hal itu terjadi sangat 
cepat sepanjang hidup. Kalo gitu aku pamit dulu yaa bang?" 
ujarku berpamitan padanya. 


"Yaa, hati-hati di jalan yah." wush! Menghilang begitu saja 
tanpa jejak membuat siapapun yang melihat pasti terkejud. 
Tak sadar tangan ini mengeluarkan sebuah cahaya sangat 
indah dipandang. 


Wush, wush, duar! Seketika taman tempat berpijak menjadi 
beku. Hal itu membuat diriku sangat terheran sekaligus 
dilema bagaimana caranya agar menjadi semula lagi. 
Teringat akan panduan buku kuno itu yang berbunyi 
"lepaskan gelang kristal yang telah kamu pakai maka 
semuanya akan menjadi normal kembali!" maka 
dilakukannya itu perintah dari buku. Setelah dilepas "Wush 
cring!" kembali normal lagi sehingga memutuskan bahwa 
menaruh kembali gelang ke dalam kantong baju. 


Kembali ke rumah sudah disambut oleh adik tersayang "eh 
bang darimana aja nih?" aku hanya tersenyum melihat 
tingkahnya. Lalu melanjutkan perjalanan menuju kamar 
terindahku "Waw kok bisa gitu yah. Kalo lepas gelang kristal 
semua menjadi normal, tapi kalo dipakai jadi ada kekuatan 
sihir gitu. Rasa-rasanya mulai besok aku harus 
menghapalkan beberapa mantra biar menang melawan 
musuh." kataku bertekad untuk hari esok yang 
menyenangkan. 


daaa 


Pov Jumnah 


Semenjak ku melihat abang kelakuan aneh jadi penasaran 
apa sih yang di sembunyikan olehnya. Jangan-jangan dia 
main ke dukun lagi secara masih jomblo gitu. Tapi gak 
mungkin kalo liat tampang anak baik-baik gitu. 


Liat aja pas ku kedor pintu kamarnya, langsung terkejud 
gitu kayak habis liat hantu. 

Kalo cantik sih gak masalah. Kalo model kuntilanak siapa 
yang mau hiii. Tapi anehnya masa dia pakai gelang kayak 
Kristal gitu. Dapat darimana yah?. 


Pada saat pikiran kalut, tiba-tiba kedatangan tamu tak di 
undang alias mantan terjelek yang pernah ada sambil bawa 
bunga gitu. 


"Hai Jumnah, aku kangen sama kamu" katanya sembari mau 
raih tanganku. 


"Kamu siapa yah? Datang-datang bilang kangen. Ingat yah 
kita tuh dah gak ada hubungan lagi yah!" tegasku padanya. 


"Loh lupa yah. Aku Rafi mantan terbaik sepanjang masa. 
Masa kamu lupa sih sama kenangan terindah kita?" ucapnya 
dengan percaya diri. 


"Udah pergi deh dari sini ganggu saja!" tak sadar tanganku 
mendorong dirinya hingga kepental. 


Bugh! Aaaaa juder! Ntah kemana tuh anak berada 
bodoamat dah. Dah tau aku gak suka diganggu masih aja 
etdah dasar mantan gak ada adab sama sekali. 


Tunggu kok aku bisa punya kekuatan seperti itu dah? Sejak 
kapan? Yang ku herankan kenapa baru sadar sekarang. Apa 
sembunyikan saja identitas diri ini yah? Sebaiknya begitu 
agar taunya aku wanita imut mempesona eaaaa. 


Tak lama abang tercinta pulang ke rumah. Sapa aja dia "eh 
abang darimana aja nih?" kataku sambil matanya di sipitin 
siapatau tertarik. Yang disapa malah senyum saja bukannya 
jawab kek apa ish nyebelin!. Sepertinya sih dia lagi 
badmood gitu. Mending makan es krim yang ada di kulkas 


itu aja aaah tapi dah malam. Tidur aja dey kalo gitu sapatau 
besok bisa ku cemilin tuh es krim hihihi. 


KKKKK 


Pagi telah menyapa semua insan dengan menyilaukan mata 
hal itu mampu menghipnotis seluruh isi badan dengan 
bahagia. Begitu juga aku yang bangun tidur langsung 
bersemangat memulai hidup dengan penuh energik. 
Langsung saja aku membersihkan badan ini agar makin 
terpancar aura ketampanannya. 


Setelah mandi dan berpakaian, aku membuka kamar tak 
lupa dengan gelang kristal dan buku kuno yang kub 
sembunyikan di dalam jubah. Pas buka kamar, tiba-tiba ada 
adik depan pintu dengan tersenyum. 


"pagi abang, semalam kok cemberut aja nih?" tanyanya 
sambil tangannya bergelayud manja. Ah cantik sekali 
dirinya sayang masih jomblo haha. 


"Oh aku habis main handphone di taman, yaudah aku mau 
latihan nih bye anak manis." kataku berpamitan padanya. 


"Daaah abang ganteng ahai jangan lupa beliin aku es krim 
yah?" ujarnya penuh pengharapan. 


Aku menangguk kepadanya sembari menangkat jempol 
tanda ok. 


Akhirnya sampai juga di taman tadi. Saatnya beraksi 
dengan menggunakan gelang kristal. Cring, cring, wush, 
aaah bugh! Sekujur tubuh meremang saking dahsyatnya nih 
kekuatan. Saatnya baca beberapa mantra dan praktik. 


"Demi bulan yang menjulang tinggi, buatlah tangan 
ini menjadi pedang sakti menebas cakrawala." (buku 
kuno hal 1) 


"Cinta yang berlabuh dalam cakra asmara akan 
terakhir dalam keabadian jatuh ke pelukan pembaca 
mantra!" (buku kuno hal 2) 


Kedua mantra yang hebat bukan. Maka ku praktikan seperti 
itu. Pertama ku menaruh tangan sembari mengucap "demi 
bulan yang menjulang tinggi, buatlah tangan ini menjadi 
pedang sakti menebas cakrawala!" yang terjadi langsung 
berbentuk sebuah pedang warna putih salju. " waaah 
sungguh hebat sekali! Coba deh ku gunain dulu." 


"Jurus tebas pedang silang kanan dan kiri hyaat!" wush, sing 
, bugh!" 


Langsung ketebas gitu waaah luar biasa. Selanjutnya 
ngapain lagi yah? Aha buat tameng bagaimana caranya 
yah? Coba baca mantra lagi. Yess ketemu saatnya beraksi. 


"Wahai pemilik kekuatan kristal, datang dan bentuk benteng 
pertahanan terdahsyatmu hyaaat, wush! Sreng!" 


Kebentuklah sebuah tameng bentuk kristal berduri 
membuat siapa yang menyentuhnya bakalan kesakitan. Ok 
ku rasa latihannya sudah cukup saatnya kembali ke asalnya 
"Non aktifkan kekuatan! Bugh" kembali ke asalnya deh. Ah 
lelahnya mengeluarkan kekuatan semacam itu. Harus 
dihapalin sampai mahir. 


Karena matahari sudah meninggi jadi aku memutuskan 
untuk pulang ke rumah dan mengisi perut yang lapar 
karena menghadapi 
Musuh butuh energi. 


Hai semuanya apakabar nih? Semoga baik-baik saja yah. 
Jangan lupa like komen dan vote cerita ku agar semakin 
semangat dalam update cerita selanjutnya. Thank you. 


Perang Lawan Pasukan Vampir Dark 


Malam telah tiba dengan memancarkan sinar kegelapan, 
aku merenung memikirkan kedua mantra tadi. Apakah 
kekuatan ini berjalan mulus tanpa hambatan atau justru 
banyak rintangan yang dihadapi?. Inilah aku yang tak 
mampu menggengam angan dalam diam. Selalu mencari 
celah agar sang peraih mimpi bisa terwujud. 


Tak sadar ada berbagai mantra penarik benda jarak 
jauh namun bimbang apa yang bagiku cocok 
dijadikan patokan dalam melawan musuh. Baiklah 
saatnya aku beraksi mempraktikan mantra terbaru. 


"Atas nama cinta yang berlutut dalam dada, 
bangkitlah sebuah magnet pemancar sinar X dalam 
jari telunjukku ini." swing, swing, bugh! 


Waaah jadi begini rasanya menjadi seorang penyihirn 
tampan. Lihat betapa hebatnya kekuatan menarik berbagai 
benda dalam satu jari saja. Ok saatnya menghempaskan ke 
udara "Terbanglah wahai benda ke langit hingga 
menembus meteor. Wush cring! 


Hingga saat selesai menghafal mantra, terdengar suara 
"prok prok prok hebat juga kekuatanmu yah." membuat 
batinku bertanya "siapa yang ada di balik pekatnya sebuah 
kabut itu?". 


Terlihat ada seorang pria yang juga merupakan seorang 
pangeran datang menghampiriku. Cukup menarik mata 
karena dalam tubuhnya terdapat cincin bermata merah dan 
gigi taringnya menambah aura menyeramkan bagi siapapun 
melihat hal itu. 


"Mengapa dirimu ada disini anak muda?" tanyanya dengan 
penuh senyuman jahat. 


"Em...aku barusan habis membaca buku terus praktekan 
deh. Tak sadar ada anda sedari tadi. Maafkan aku." ujarku 
sambil menndukkan kepala. 


"Ah ok kau tak usah seperti itu, perkenalkan namaku Julio 
dari Kerajaan Vampir. Apakah kau tau seperti apa dunia di 
luar?" 


"Ku rasa tidak tau Julio. Buat apa anda datang kemari?" 


Ah kenapa jantungku semakin berdebar melihat wajah 
tampannya itu. Bahkan sekarang matanya menyala laksana 
menahan amarah. Bagaimana kalo dia beneran jahat ingin 
menghisap darah bangsawan? Oh no!. 


"Sudah ku bilang itu bukan urusanmu anak muda, atau kau 
akan menyesal telah berurusan dengan kami para vampir!" 
tukasnya sambil tangannya mengepal untuk menghabisi 
yawa ini. Tak bisa ku biarkan hal itu terjadi. 


"Oh begitu yah. Baik anda mau apa? Melawanku hingga 
melayang?" tanyaku dengan mata menyala putih. 


"Bukan kegemaranku bertarung melawan anak muda yang 
ilmunya pun masih rendah untuk seorang bangsawan. 
Pantasnya dirimu tidak ada di dunia ini saja atau melawan 
para prajuritku. Bagaimana anak muda?" tanyanya dengan 
ekspresi datar sekali. 


"Lebih baik aku pulang saja daripada meladeni semua 
omong kosong mu saja pangeran Julio!" sambil berjalan 
menuju pulang. Baru saja dua langkah bertaut, tiba-tiba 
sebuah pisau mengarah menuju tempatku perpijak 
membuat siapapun terkena hamparannya. 


Dor! Sebuah tembakan melesat ke dalam tubuh pangeran 
Julio hingga kesakitan "aw siapa yang berani menembaki ku 
hingga meneteskan darah suci ini!" tanyanya penuh 
amarah. Dasar vampir cih!. 


Terdengar suara lain menggema seisi taman menambah 
aura menyeramkan "wah wah wah ada yang terkena 
tembakanku yah. Kasian sekali mana masih muda." 


Dia menengok ke arahku yang sedang terbengong 
melihatnya "hei anak muda mengapa tak menghindar ketika 
dilempar pakai pisau olehnya?" 


"Aku tak sadar ada pisau tapi malah terdengar suara pisau 
menggema dalam sunyi." ujarku pada pria asing itu. 


"Oh hai Julio sedang apa disana? Kesakitan yah? Dari awal 
sudah ku bilang bahwa dirimu tuh tak lebih hanya siluman 
bodoh bertaring hahaha." ujarnya meledek padanya. 


Astaga ini ku ada di antara kedua pria yang kuat dan 
menyeramkan. Dan diri ini tak mampu menggerakan tubuh 
sama sekali?. 


"Kalian akan menyesal telah berurusan dengan bangsa 
Vampir. Aku panggilkan para pasukan untuk menghabisi 
kalian semua hahaha!" 


Yaampun, bahkan si Pangeran itu tak putus asa membuat 
kami lengah bahkan mati. Ish siap-siap kabur kalo begini 
caranya. Tapi kalo kabur bukan pria sejati dong ah! 
Gumamku dalam diam. 


Wush duar! Keluar semua pasukannya dengan panglima 
jahat bermata merah. Ini sih namanya pengeroyokan 
massal. Gak adil banget sih dasar Pangeran payah! 


"Woah banyak sekali pasukanmu wahai pangeran. 
Kebetulan pistol kesayanganku sudah lama tak 
menghantam seluruh Bangsa Vampir. Ayo mulai saja 
perperangan ini!" ujarnya sambil bersiap untuk melawan. 
Aku tentu saja ikut berperang melawan pangeran Julio dan 
Panglimanya itu. 


Biarpun kami berdua, namun siapa sangka kemampuan 
kami tidaklah kecil. Aku belajar ini dari kecil oleh pamanku 
di Kerajaannya. 


"Bagaimana anak muda, apakah sanggup melawan semua 
pasukanku ini?" tanyanya seakan mengejek kemampuanku. 
Huh menyebalkan! 


"Tentu saja bisa melawan semua pasukan sekaligus dirimu 
Pangeran Julio!" tukasku bertekad untuk melihat 
kemampuan yang telah ku miliki ini. 


"Pasukan serang mereka berdua!" perintah Julio pada 
pasukannya membuat beribu lapisan langit menggema 
sangat dahsyat. Dipakainya gelang dan cincin peganganku 
"wush cring bugh!" berubahlah diriku menjadi Pangeran 
berjubah putih. 


"Pedang sinar putih biru hancurkan seluruh pasukan hitam 
depan mata! Bugh, sing wush!" 


Terbelah semua pasukan jahat hanya satu tebasan saja. Yak 
siapa sangka bahwa walaupun masih berusia 17 Tahun 
namun bisa mengeluarkan kekuatan melebihi orang dewasa. 


Tersisa hanya Pangeran Julio dan panglimanya membuat 
dirinya sangat marah karena pasukan vampir mudah di 
kalahkan oleh kita berdua dalan durasi 20 menit saja. 


"Bagaimana, anda mau meneruskan perang ini atau sudahi 
dengan damai?" tanya ku padanya. 


"Pantang bagi seorang Pangeran menyudahi perperangan 
ini anak muda. Dan kau pemain pistol ku harap menyerah 
berhadapan dengan kami. Tampaknya kalian butuh banyak 
energi hahaha." ketawa mereka sungguh membuat ku 
muak. Ingin sekali membekukan tubuhnya hanya dengan 
tangan ku. 


"Baiklah rasakan jurus pedang bertanduk iblis!" hyaat ! Dia 
berlari menuju ke arahku. Dengan senang hati 
menyambutnya dengan pedang sinar putihku. 


Sing sing wush bugh juger bas wush sing bugh! Begitulah 
bunyi pedang kami jika berperang. Ah bagiku kecil 
menghindar pergerakan lawan. Ingin mengumpat jadinya 
hahaha. 


Disisi lain, ada panglima yang melawan si pemilik pistol. 
Tunggu sejak kapan dia berubah menjadi seorang panglima 
dan pistolnya berubah menjadi pedang sinar biru? 
Menganggumkan sekali dia. Tapi kok dia mirip sekali dengan 
pamanku?. 


Sret! Sebuah pedang menebas bagian bahu Kiri hingga 
berdarah. Seketika tubuhku melemah hampir jatuh pingsan. 
Namun tak di temukan darah menetes dalam goresan itu. 


"Kau melukai ku. Tak akan ku maafkan!" netra ini seketika 
berubah menjadi sinar biru bercampur merah. Ya akhirnya 
ku mempunyai kekuatan yang sama dengannya. Rasakan!. 


"Buat dia membeku hyaat!" memimbulkan bunyi gertakan 
es mengelilingi tubuhnya hingga tak bisa gerak. 


"Lepaskan aku dasar anak muda gak berguna!" umpatnya 
kepadaku. Dengan sentuhan tangan bisa membuat matanya 
menjadi putih. "Yey aku menang melawanmu Pangeran 
Julio!" ucapku dengan tersenyum bangga. 


Sedangkan panglimanya? Mungkin saja sudah kalah di 
tangan pria itu namun tubuh ini mendadak melemah 
sehabis melawan Pasukan dan Pangeran sialan itu hingga 
akhirnya mata ini meredup bersama dengan kesunyian serta 
angin yang berhembus. 


Waduh kok habis perang malah pingsan dah. 
Bagaimana kisah selanjutnya? Kita saksikan di Bab 
selanjutnya. Tapi sebelum itu ayo like komen dan 
vote ceritaku agar bisa membuatku semangat dalam 
upload cerita selanjutnya. Thank you so much. 


Usaha Menyelamatkan Dia Dari Vampir 


Mentari terbit bersinar terang sangat menyilaukan mata. 
Membuat mataku kian bangun tidur. Namun, aku merasa 
bukan di kamar sendiri? Apa yang terjadi semalam? 
Pertanyaan itu selalu menari dalam pikiran. 


Terlihat ada seorang laki-laki datang membawa makanan 
dan minuman menuju ke kamar ini. Dia berkata "hai kau 
sudah bangun rupanya, selamat pagi anak muda silahkan isi 
tenagamu setelah melawan mereka." 


"Yaa aku akan memakannya, terimakasih sudah memberikan 
raga ini untuk menumpang tidur. Maaf jika merepotkan 
anda." 


"Ah tak apa-apa kok, sebelum pergi ke taman itu, tak 
sengaja melihat dirimu terbaring dalam kegelapan jadi aku 
bawa ke rumah ini. Bagaimana nyaman bukan?" tanyanya 
kepadaku. Bagaimana tidak ini kamar serasa seperti berada 
di surga dunia. Sejuk dan emm empuk hehehe. 


"Aku suka tempat ini pak, oh ya nama anda siapa yah?" 
tanyaku padanya. 


"Aku Alex. Kerajaanku mengharuskan diri ini berjaga 
layaknya seorang panglima. Kebetulan semalam aku sedang 
patroli berjaga jika ada penjahat. Tak sengaja melihat kau 
sedang dikepung sekumpulan Bangsa Vampir. Jiwa penolong 
selalu menghantui jagat raya. Jadilah perang bersamamu. 
Oh yaa caramu melawan mereka sangat menanggumkan 
loh. Luar biasa." katanya dengan menepuk bahuku. 


"Aw jangan ditepuk pak Alex. Masih sakit nih gara-gara si 
vampir sialan itu." kataku sambil menahan sakit. Tentu saja 
akibat sabetan pedang dia jadi memar begini. 


"Oh maaf aku tak sengaja. Ngomong-ngomong jangan 
manggil aku pak yak. Panggil saja Kak Alex. Apa tampang 
ini terlihat tua?" 


Kalo diliat sih emang gak kelihatan tua, justru seperti kakak 
kelas di sekolahku. 


"Baiklah kak Alex, bisakah aku pulang? Sepertinya orang 
IS... Eh maksudku rumah menyapaku untuk 
mengunjunginya. Sampai ketemu lagi kak." kataku 
berpamitan untuk pulang. 


"Baiklah hati-hati di jalan. Jika ada musuh hubungin aku." 
katanya sambil melambaikan tangan tanda menyambut 
kepergianku. 


Menyenangkan sekali bisa mengenal kak Alex. Pasti seru 
jika satu sekolah dengannya. Rasanya ingin mengenal lebih 
lama dengannya. Pas mengulurkan tangan, aku terkejut 
melihat gelang tak ada bersamanya. 


"Dimana gelangku yah? Apa ketinggalan dalam rumah kak 
Alex? Aku harus ke sana." kataku berlari menuju ke 
rumahnya. 


Pov Alex 


Pekerjaan seperti ini memang membosankan. Berjaga tiap 
hari agar tidak ada musuh meresahkan. Malam itu aku 
melihat seorang anak muda dikepung oleh musuh 
bebuyutan yaitu Vampir. Kenapa lagi dia datang?. 


Tunggu dulu, anak itu seperti nya aku mengenalnya tapi 
dimana yah? Tampangnya emang gak asing sih. 


Pas dia melawan si Vampir dan para sekutunya, aku jadi 
khawatir kekuatannya gak akan mampu soalnya menurut 


warga sini, setiap hari bangsa itu akan minum darah korban 
hingga tewas ditempat. Ku bidikkan tembakan yang isinya 
suntikan mematikan kepada si Vampir itu. Yes melemah dah 
dia. Kemudian tak lama datang sekutunya untuk 
menghabisi nyawa anak itu. 


Oh tentu saja aku tak terima. Dengan bidikkan pistol dor dor 
dor! Aku bisa melawan mereka tanpa ampun. Di sisi lain 
terlihat anak itu perang melawan prajurit Vampir dengan 
kekuatan es batunya. "Trik yang sangat bagus anak muda. 
Terus lawan jangan sampai lengah!" ujarku memberikan 
semangat kepadanya. 


Tapi pas pedang vampir itu mengenai bahunya, dada ini 
terasa sesak bercampur nyeri melihat tatapan kesakitan. 
Gumamku berkata "bertahan anak muda kau pasti bisa 
menghancurkannya!". 


Ketika si Panglima Vampir menyerangku, bidikan pistol 
mematikan melemahkan bagian dada hingga membeku. 
Akhirnya berhasil juga lawan dirimu vampir yang lemah. 


"Wah mata itu sepertinya pernah melihatnya. 

Aku sering melihat matanya menyala ketika amarah datang. 
Anak muda itu mirip dengan keponakanku yang hilang. Ah 
dimanakah dirimu? Paman sangat mencintainya. 


Akhirnya dia berhasil melumpuhkan lawan hanya dengan 
kekuatannya. Luar biasa sekali. Permasalahan dalam taman 
selesai juga saatnya pulang ke rumah. Namun aku melihat 
anak itu tertidur dalam keheningan malam. Ketika di 
hampiri, tubuhnya membeku layaknya es bernyawa. Ku 
gendong dirinya dan " wush" terbang ke arah sana. 


Sampai juga di dalam rumah. Dengan menaruh tubuhnya 
dalam empuknya kasur. Tak sadar melihat gelang kristal 
miliknya. Sangat indah membuat perasaan ingin mengambil 


sangat besar. Namun beresiko kekuatanku semakin 
melemah. Lebih baik ku lepaskan saja deh gelangnya. 


Wush swing swing cring! 


Demi apa langsung berubah menjadi hangat kembali 
setelah ku pegang? Jadi ini kekuatan dasarnya? Seperti nya 
dia baru mendapatkan ini 2 Tahun yang lalu. Dan buku kuno 
miliknya itu rasanya pernah liat?. Tiba-tiba mataku sangat 
lelah menyapa tubuh untuk segera tidur. Selamat malam 
anak muda gelangmu ada di atas lemari. 


"Tap tap tap huaaam ngantuknyaa menyerangku. " krek" 
akhirnya bisa kembali tidur dengan nyenyak. 


daaa 


Pagi telah tiba mengharuskan raga ini untuk bangun. Yah 
sedikit remuk juga nih badan. Oh yaa bagaimana dengan 
anak itu yah? Aku siapin makanan dan minuman dulu 
untuknya. 


"Krek!" akhirnya dia sudah bangun setelah seharian 
bermalam disini. Justru terasa senang jika menemaiku lama. 
Aku menyapanya dengan senyuman. Dia berkata 

"Yaa aku akan memakannya, terimakasih sudah memberikan 
raga ini untuk menumpang tidur. Maaf jika merepotkan 
anda." 


Ah tentu saja aku gak merepotkan dirinya. Kemudian aku 
bertanya "bagaiamana empuk kan kamarku ini?" dia 
menanggukan kepala. 


Setelah mengobrol lama, dia pamit pulang karena orang 
rumah memanggilnya. Yaa aku gak bisa memaksakan 
kehendaknya. Aku harap kita akan bertemu di waktu yang 
akan datang. Pada saat dia menghilang dalam kehampaan, 


aku masuk ke dalam rumah dan mendapatkan gelang dan 
buku kunonya ada disini. "Astaga dasar pelupa. Paling balik 
lagi ke sini untuk mengambilnya. Hadeh anak itu." 
gumamku bersama dengan kesunyian dalam rumah. 


Jam 10.00 aku menunggunya sambil makan roti isi daging 
sapi panggang ditemanin segelas susu hangat. Lagi enak- 
enaknya makan, tiba-tiba ada sebuah ketukan pintu 
menggema. Sebelum membukakan pintu, ku intip dari 
jendela siapa yang datang. Ternyata ada seorang pria 
berjubah hitam berdiri disana. Aku yakin pasti dari kerajaan 
vampir. Ah meresahkan sekali. 


"Mau apa kau kesini lagi Bisma?" tanyaku kepadanya 
setelah buka pintu. 


"Serahkan anak itu pada kami! Dia harus ikut menjadi 
bagian dari Bangsa ku hahaha." tawanya pun menggangu 
pendengaranku. 


"Tak akan ku serahkan dia wahai vampir. Lagipula untuk apa 
kau mencarinya?" 


"Aku akan menghisap seluruh kekuatannya dan 
menggantinya dengan energi jahat hahaha." 


Sial dia ingin berencana demikian. Tak akan ku biarkan itu 
terjadi! Dasar vampir. 


Terlihat ada anak muda itu datang menuju kesini. Aku suruh 
pura-pura tak mengenalku dan berdrama demi keselamatan. 


"Permisi pak, saya mau numpang kamar mandi boleh?" 
katanya 


"Oh silahkan nak, pintunya di sebelah sana." lalu bergegas 
pergi ke dalam sambil mengambil barang yang tertinggal. 


Lalu ku berpikir "ini vampir tau gak yak kalau orang tadi 
adalah dia yang dicari?" tapi tak tercium aromanya. 
Penyamaran yang bagus anak muda. Gumamku sambil 
menatap Bisma. 


Wah kira kira bakalan ketahuan sama vampir itu gak 
yah? Bagaimana kisah selanjutnya? Mari kita baca 
bab berikutnya. Tapi jangan lupa komen dan vote 
cerita ini agar semakin semangat dalam update 
terus. Terimakasih semuanya. 


Yuk Lebih Dekat Dengan Penulis 


Hai semuanya ketemu lagi dengan saya Diana NAS. Seperti 
yang kalian tau, aku sedang membawakan sebuah cerita 
yang pastinya bakalan seru abis yaitu "Pangeran Di Musim 
Dingin." 


Yak cerita ini diambil dari kisah pria tampan berkekuatan 
Kristal es mampu melawan semua musuh terkuat dari 
Kerajaan Luxius yang didikan sedikit santay penuh 
ketegangan. Meski begitu, dia juga merasakan getaran cinta 
loh. Penasaran? Yuk ikutin terus. 


Nah kebetulan nih para pembaca. Aku sedang mengikuti 
sebuah event yaitu "Writing Marathon Challege Batch 2" 
mewakili komunitas yang sedang ku ikuti. Ayo dukung saya 
dengan cara vote dan komen part ceritanya biar semangat 
dalam menemani kalian para pembaca. 


Berkat event ini, yang tadinya hanya bergenre horor dan 
romance menjadi fantasi. Yah apa salahnya kalo mencoba 
hal baru ye kan. Apalagi di usia 22 Tahun ini harus tetap 
produktif banget. 


Jika kalian bisa menjadi sukses kenapa saya tidak? Terus 
berusaha mencapai semua impian agar berguna dimasa 
yang akan datang. 


Yoroshiku onegai shimasu minna san 
Arigatou gozaimasu. 


Tertangkap Dan Disidang Kejam Dalam Istana 
Vampir 


Tak lama aku mengatakan itu padanya "hai Bisma, 
sebaiknya kau pulang saja daripada berdiri disana kayak 
satpam komplek aja." 


"Ada benarnya juga yah, yaudah ku pulang dulu." katanya 
sambil berlalu pergi. Yah lebih baik begitu dibanding harus 
menunggu orang tadi. Untung gak ketahuan kalo itu adalah 
si anak muda yang sedang menyamar menjadi orang lain. 


Kemudian langkahku terhenti lantaran melihat 
segerombolan vampir datang mengunjungi rumah ini. Ada 
apa sebenarnya? Dengan perasaan gemeteran dan panik, 
aku harus bersikap biasa saja padanya. 


Tap tap tap tap deru para pasukan yang sangat banyak 
laksana berada di medan perang. " wush" cepat banget 
berlarinya. 


"Mau ngapain kalian ke sini?" mana bergerombolan." 
tanyaku pada mereka. Tentu saja kedatangannya 
menimbulkan ketidak wajaran. 


"Kami sedang memburu anak itu karena sudah membuat 
pangeran kami menjadi batu es. Tak percaya seorang anak 
muda bisa berlaku seperti itu!" ujar salah satu dari mereka. 


"Lebih baik kalian gak usah mencari anak itu lagi!" buat 
malu saja. Sana pergi dari sini! Perintahku padanya. Tentu 
saja halitu membuat semuanya menjadi gundah. 


"Itu tak akan mungkin karena dia harus mati ditanganku 
hahaha. Pasukan cepat lacak dimana dia berada. Dia harus 
di adili dengan cara kita!" perintah ajudan Raja kepada anak 


buahnya. Sebelum hal itu terjadi, aku harus segera 
bertindak!. 


Diam-diam aku berjalan menuju markas mereka yang 
berada di lima puluh kilometer dari hutan. Kebetulan sang 
senja sedang berjemur menanti pengusiran oleh langit 
hitam. Menggunakan jurus menghilang tampak 
mengasyikan yah. Rasa ingin menjahili mereka semua 
hahaha. 


Krek! Akhirnya kebuka juga nih pintu. Widih bascame nya 
seperti tempat pemujaan setan aja. Oh yaa lupa mereka kan 
vampir jadi bernuasa darah gitu. Pada saat berjalan menuju 
ruang tersembunyi, tiba-tiba datang para prajurit untuk 
mengecek sesuatu. Ish kok dadaku berdetak lebih cepat 
yah? 


Prang! Aku tersenggol dengan piring sampai pecah 
menyebabkan teriakan membahana dari arah depan "hei 
siapa itu disana?" gerak cepat, aku mengeluarkan jurus 
menghilang diri "cring!". 


lap tap tap prang duk duk duk duk! Suara deru para 
penjaga yang sedang berlari untuk mengunjungi tempat 
kejadian perkara teledor. Hadehh pakai acara senggol 
segala dah aku. 


Aku sedang mengamati mereka yang mencari sosok 
penyusup dengan kasat mata. Saatnya mencuri benda 
berharga untuk dibawa pulang. Biarkan mereka penasaran 
akan ilmuku hahaha. 


Yes ini dia ruangan penuh misteri. Pada saat berads dalam 
ruangan, aku melihat sebuah kotak gelang yang berbunyi " 
gelang kristal berkekuatan es." tunggu, apa ini rencana licik 
pangeran Julio untuk mengambil gelang milik anak muda 
itu? Apa istimewanya gelang itu toh juga gak bisa apa-apa 


mesti ada kekuatannya sih. "Dasar kerajaan vampir serakah! 
Gak akan ku biarkan kalian mengambil anak tak bersalah" 
kataku mengepalkan tangan tanda marah. 


Ah Kau ini sungguh lemah yah! Kalian punya kekuatan 
sebanyak ini masih aja ingin merebut yang lain. Apa ku 
ambil aja yaa ini tongkat biar makin sakti?. 


Dor, krek! Terbuka juga ini pintu. Tongkat sakti milik para 
vampir terkuat akhirnya ada di tanganku hahaha!. 
Bagaimana caranya pakainya ya? Ah pakai teknik ala ala 
Saja. 


Bimsalabim abrakadabra berubahlah! Wush wush bugh! 
Cring cring cring! Berubahlah benda itu menjadi kecil. "Yes 
berhasil." tak lama terdengar bunyi "wiw wiw wiw tolong 
ada penyusup ke sini kalian!" gawat mereka pada mau ke 
sini. Aku harus kabur. 


Dengan kecepatan tinggi, aku mendengar teriakan 
membahana dari arah depan "tangkap dia dan jangan 
sampai lolos!" apa aku ketauan? Habislah ini. 


"Menghilang!" dari pelarian menuju pintu utama, aku bisa 
melihat kepanikan dari Raja vampir karena tongkatnya kini 
berpindah ke tanganku. Rasakan itu yang mulia!. 


Apa sekalian aja aku ambil cincin bermata ungu di sebrang 
ruangan sana yah biar komplit. Dengan jantung yang 
berdebar-debar, berjalan dengan kekuatan cepat dan 
berhasil merebut cincin itu. 


"Yes kini semuanya telah komplit, saatnya meninggalkan 
istana terkutuk. Sampai jumpa di medan perang yang 
mulia." gumamku seraya tersenyum mengejek. Yak apa 
jadinya kedua senjata andalan menghilang dan di alihkan 
menjadi kekuatan tak terhingga. 


"Cring cring berubah menjadi patung wush" akhirnya para 
ajudan di depan pintu berubah menjadi patung pancoran. 
Emang enak!. 


Tiba juga aku di rumah tercinta setelah tiga jam penuh 
perjuangan demi bertambahnya kekuatan. Menurut buku 
yang beredar, mereka pasti tau siapa yang berkunjung ke 
Istananya secara indra penciuman tak mengkhianati hasil 
bukan? . 


Malam telah tiba dengan kekuatan sinar bulan purnama, yak 
ini adalah hari dimana para vampir berjalan untuk mencari 
mangsa empuk. Maklum makanan mereka kan darah 
manusia. 


Tiba-tiba aku mendengar teriakan dan juga jeritan dari arah 
sebrang sana. Tapi kok suaranya gak asing yah? Pas di liat 
dalam jendela, terlihat seorang anak diseret paksa oleh para 
vampir. Tunggu, gelang kristal itu? Ah tidak dia tertangkap. 
Anak muda bertahanlah! Aku akan menyelamatkan dirimu. 


Sial, dasar licik mereka. Bisa menangkap anak tak bersalah 
itu. Kasian dia dalam kondisi tidak sadarkan diri. Aku harus 
memberi pelajaran pada kalian semua!. 


Dalam keheningan malam dan pastinya menggunakan ilmu 
menghilang diri, aku mengekor pergerakan mereka untuk 
sadarkan dia. Tak lupa dengan tongkat yang ku ubah 
menjadi sebuah pistol dan cincin andalan mereka. Aku 
khawatir dengan keselamatan anak itu. 


"Bawa dia kemari dan jangan sampai lolos!" aku mengingat 
kalimat itu. Jangan-jangan mereka taunya dia yang ambil 
tongkat dan cincin itu. Pemikiran macam apa itu? Mentang - 
mentang dia juga punya tongkat dan cincin yang mirip gitu? 
Dasar. 


Sampai juga ke istana neraka itu, kemudian datang Raja 
vampir yang bernama Arnold berkata "Bawa dia di 
hadapanku wahai prajurit!" lalu dia menggunakan tongkat 
sihir yang ku liat cadangan untuk apa? Lebih baik aku 
menyaksikan dalam ketegangan maksimal. 


Wush, cring! Akhirnya dia bangun juga. Dia berkata "aku 
ada dimana ini? Kenapa bisa ada di sini?" pertanyaan yang 
lumrah. Sabar sebentar lagi permainan sebenarnya akan 
dimulai dan kita akan berperang disini anak muda di 
kediaman Raja! Gumamku padanya. 


"Selamat datang di Istanaku anak muda. Aku bertanya 
padamu. Apakah kau yang mengambil tongkat dan cincin 
yang ada disini?" katanya sambil tersenyum jahat 


"Apa? Bukan saya yang mengambilnya yang mulia! Hamba 
sedang berjalan di sekitar sini saja tidak lebih." ujarnya 
kepadanya. Ah kasian sekali nasibmu. 


"Apa kau yakin anak muda? Tadi siang ku melihat ada 
seseorang disini dan baunya mirip dengan dirimu. Mengaku 
sajalah anak muda!" astaga apa apaan dirinya. Gak bisa ku 
biarkan itu terjadi! 


Terdengar jeritan membahana dari dalam istana "akh huaa 
bugh" tega sekali seorang raja menyiksa dia!. Aku harus 
menolongnya mumpung ada disini. Wajahnya sedingin es 
batu. Sungguh jahat kau wahai Raja!. 


Hah kok bisa sih dia ketangkap mana disiksa begitu 
lagi? Kasian banget. Nah bagaimana cara Ka Alex 
menolongnya ya? Apakah jadi perang? Mari kita 
saksikan di bab selanjutnya. Tapi sebelumnya klik 
vote dan komen cerita ini agar makin semangat 
dalam update terus. Terimakasih dan selamat 
membaca. 


Perang Dan Berhasil Menyelamatkan Dia 


Bagaiman caranya agar aku bisa menolong dirinya 
sedangkan kondisi mengenaskan. Seperti nya aku harus 
memanggil bala bantuan. Sial tuh vampir. 


"Cepat katakan dimana cincin dan tongkat yang kau ambil 
anak muda!" katanya dengan mata memerah. 


"A...aku tidak tau apa-apa tuan. Tolong ampuni saya." 
ujarnya terbelenggu dalam lingkaran penjara berdarah. Liat 
berapa tetes darah mengalir disana. 


"Dih! Makanya jangan sok pahlawan deh. Kau yang bekuin 
Pangeran kau pulak yang mencuri." kata yang lain. 


Hei bukan dia yang ngambil tapi aku tau. Ternyata indra 
pengelihatan mereka tak bagus. 


"Daripada kau mati mengenaskan mending serahkan saja 
pusaka kami!" kata panglima vampir. Aku gak tahan lagi. 


Pas mau mengeluarkan jurus tampak, terlihat ada seorang 
pria dingin dan tampan berada depan pintu sambil tepuk 
tangan "prok prok prok. Hai Raja, bagaimana kabarmu? 
Apakah pasokan darah menipis? Hmm." tanyanya dengan 
nada meremehkan. 


"Baik tuan Charles. Ada perlu apa datang kemari?" tanyanya 
antusias. Oh apakah dia seorang vampir?. 


"Aku ingin merebut anak itu darimu. Dia butuh kasih sayang 
orang tuanya. Aku teman dekat nya." ujarnya. 


"Tak akan ku lepaskan anak ini. Dia sudah men...." 
perkataan sang Raja dipotong oleh Tuan Charles 


"Apa benar Alat mu di ambil olehnya? Jika ternyata bukan 
dia anda mau apa yang mulia?" 


"Aku akan tetap membunuhnya. Bagaimanapun juga 
kekuatan yang dimiliki sangat hebat. Dan kami ingin 
menguasainya." ujarnya dengan tatapan nyalang. 


"Tidak semudah itu yang mulia. Anda harus melawan saya 
dan pasukan. Bagaimana?" tanyanya antusias. Waw seorang 
Raja ditantang oleh tuan muda? Luar biasa nyalinya. 


"Jangan meremehkanku! Mari kita perang Tuan Charles!" 
ajakan membahana. Tapi itu momen yang bagus bukan? 
Wahahah nyalimu boleh juga yah? Baik aku akan melawan 
mu!" 


"Hyaat, cring, cring prang!" jadilah berperangan sengit 
antara dia dan Raja. Selagi mereka fokus, aku pergi ke 
depan untuk merubah diri. Bagaimana pun juga, aku harus 
menolong anak ini!" 


"Cring. Tap tap tap menggema teriakan ku " hai paduka, aku 
datang menghabisi nyawamu!" kataku tersenyum padanya. 


Srang! Bagus. Akhirnya paduka terluka juga. Namun itu 
membuat aura menyeramkan datang. 


Bang! Bugh! Sing, sing sing! Duar! Hahaha rasakan itu 
wahai Tuan. Saya hanya menggunakan tipu muslihat untuk 
melemahkan kalian. 


Ugh! Kau akan menyesal telah membuat ku seperti ini 
paduka! 


Hahaha. Kau sudah melemah masih saja ngeyel yah. Kau 
akan merasakan kesakitan yang sesungguhnya! Ujarnya 
tampa bersalah. 


Pada saat ingin menebas lehernya, tiba-tiba suara bariton 
menggema memenuhi ruangan terkutuk "Berhenti paduka. 
Apa tak malu melawan seorang anak tak bersalah itu?" 
ternyata dia adalah seorang Raja penyihir srigala. 


"Datang lagi orang yang cari mati ditangan vampir. Mau apa 
kemari?" tanyanya dengan mata merah saga. 


"Apa boleh buat, aku akan membuatmu merasakan jantung 
diremas dengan kekuatan tak terhingga. Serahkan anak 
yang kau sandera itu pengecut!" tatapan marah berwarna 
orange. 


"Lawan dulu para prajurit ku ini!" 


"Baiklah kalo gitu. Pasukan serang diaa!" perintah Raja 
penyihir srigala disambut antusias dari para penjaga nya. 
Ah bagus bakalan terjadi pertumpahan darah lagi nih. 


"Hyat! Bugh sring sring brak!" salam perkenalan dulu yaa 
bos hahaha. Bugh, cring, prang, duar! Berhasil melawan 
sebagian prajuritnya. Tinggal fokus bebasin anak itu. 


Tap tap tap... Itu dia ruangan nya. Krek! "Hei nak, aku 
datang menolongmu."ujarku tersenyum senang." dengan 
sentuhan tangan trak! Hancur berkeping keping. Kecepatan 
tinggi, aku membawa anak itu pergi dari sini. 


Diluar masih aja orang berperang heran aku. Bermain dulu 
deh hehehe. Cring cring buat dia kejebur dalan kolam 
renang! Terdengar suara "aaaahhhh" 


Jurus menghilang diri "cring!" menghilang nenyisakan 
kegaduhan dalam sana. 


Sampai juga di depan kamar. Namun sebelumnya, aku mau 
menyihir rumah ini agar tak tercium olehnya. Lalu 


bergabung untuk membasmi mereka. Bimsalabim aferus 
strombo! Cring! Aman terkendali hehehe. 


aaa 


Dengan langkah tercepat, aku beranjak mendaki gunung 
lalu melewati lembah untuk mengambil daun salju . Baru 
saja meraihnya, tiba-tiba "bugh!" ada yang menendang 
perutku hingga terjatuh. 


"Wow disini rupanya, hai samyang eh Tuan. Sedang apa?" 
tanyanya. Yak dia adalah seorang gadis cantik ber tubuh 
sedikit gemuk menyapaku. 


"Au, kau tak liat kah nyonya? Aku sedang meminta daun 
salju itu. Minggir!" kataku sambil menahan rasa sakit. 


"Oh kamu mau itu tuan? Seperti biasa aku akan 
membunuhmu dengan cara ditusuk seperti yang sudah- 
sudah." katanya sambil tersenyum jahat. Cih dikira ku takut 
apa yak? 


"Aku gak takut nyonya. Yang penting tujuan sebenarnya 
adalah untuk mengobati teman saya yang sekarat. Jadi 
jangan ganggu!" ujarku geram padanya. 


"Ah nyalimu cukup besar juga. Baiklah kita mulai saja." tiba- 
tiba terdengar suara seperti orang berperang dengan 
kekuatan super. 


"Kau... Ingin melenyapkan ku dengan cara ini? Sungguh 
lemah seorang wanita bangsawan dari Kerajaan ular 
melawan seorang manusia biasa!" kataku meremehkan. 
Tentu saja karena dia gak bisa lawan sendirian. 


"Jangan banyak omong pecundang! Bilang saja kalo kamu 
takut kan?" 


"Kita liat aja nanti nyonya." lalu ku tepuk tangan tiga kali 
prok prok prok! Wush muncul semua pasukan si manusia 
biasa bahkan levelnya jauh lebih tinggi. "Bagaimana nyonya 
apa kita bisa mulai?" 


"Kau sangat licik! Tak akan ku maafkan!" katanya dengan 
amarah yang tinggi. 


Hyat, wush bugh sreng sreng! Yak berperangan sudah 
dimulai lagi. Bagus sekali pasukanku. Strategi yang 
dimainkan luar biasa. 


Prang! Wush, wush, duer! Perang kembali terjadi antara 
kami berdua. Yak pakai jurus menghindar. 


Bret! Kena deh sabetan ku padanya menyebabkan teriris 
darahnya. Namun, hal itu tidak menyurutkan semangat 
dalam membunuh raga ini. 


Selama dua puluh menit berselang, akhirnya ku berhasil 
menumpas kejahatan hahaha! 


"Kau kalah telak wahai ular! Aku akan mengambilnya 
darimu." tik! Daun salju mudah di dapatkan meski harus 
mengeluarkan tenaga untuk hadapinya. 


Sesampainya di rumah, aku membuat ramuan manjur untuk 
darahnya karena dia terlalu lama disiksa sedemikian rupa. 
Sungguh kasian. 


Akhirnya darah itu terhenti juga. Saatnya istirahat kembali 
"huaaah" ngantuk hehehe. 


Pagi telah tiba dengan teriknya namun beda denganku. Pas 
melek, tiba-tiba ada anak itu berdiri di hadapannya 
membuat lebih siap bangun. 


"Pagi anak muda, bagaimana kabarmu?" tanyaku padanya. 
Kasian pasti sangat lapar perutnya. 


"Baik kak. Terimakasih sudah menolongku kembali. 
Bolehkah saya pulang ke rumah?" ucapnya kepadaku. Yak 
udah tiga hari dia tak pulang. 


"Boleh, tapi mandi dulu gih." perintahku secara tak tahan 
dengan bau anak itu. 


"Yaa kak, permisi" pamitnya beranjak ke kamar mandi. 
Untung gelangnya tak ikutan jatuh pas tragedi semalam. 


Tak lama, datang anak itu dengan wajah bercahaya. 
Tampaknya kini keadaan semakin baik. Aku ajak makan 
bersama dan pulang bersama eh lebih tepatnya anterin 
sampai tengah jalan demi menghindari vampir. 


Haii bagaimana kabar kalian nih. Si Danang dah baik saja. 
lampaknya semakin ganteng aja hehhe. Bagaimana kisah 
selanjutnya? Mari kita saksikan di bab berikutnya. Sebelum 
itu, ayo vote dan komen ceritaku agar lebih semangat 
kembali. Terimakasih. 


Masuk Sekolah Dan Bersahabat Dengan Duo 
Kesatria 


Pagi hari yang cerah mewarnai langit biru, aku beranjak dari 
kasur empuk. Namun tak ku sangka, ini bukan kamar 
pribadi. Hal itu membuat jiwa kepo tiba "ini punya siapa 
yah?" kok nyaman? Hehehe. Terdapat ada tongkat sihir 
terbaru. Pasti punya Ka Alex. Tak lama langkah ini berjalan 
menghampiri kamarnya 


"Tap tap tap.... Krek! Pagi kak. Terimakasih sudah menolong 
saya lagi." ucapku dengan senyum sumrigah. Tentu saja dia 
baru bangun tidur. Untung gelang ini tak sirna dari 
hadapanku. Baru mau peluk dia, tau-tau diri ini disuruh 
mandi kata nya gak tahan dengan baunya. Kalo dipikir-pikir 
ya juga sih. 


Bergegas menuju ke kamar mandi yang merupakan tempat 
idaman semua kalangan. Liat aja isinya. Beuh kayak sultan. 


Akhirnya sudah berganti pakaian. Kruyuk kruyuuk! Duh 
perut ini minta di isi walaupun tampang ganteng sih aku 
ahaii. Kebetulan dia ajak makan daging beruang dan susu 
cap sapi. Bisa dibayangkan bagaimana nikmatnya tuh sajian 
di meja. 


Selesai makan, aku pamitan pulang karena sudah seminggu 
berada di sini. Tersirat wajah sedih dalam hatinya. Kemudian 
dia berkata "mari saya antarkan nak, takutnya ada musuh 
menghadang mengingat baru sembuh." dan aku ya kan saja 
toh gak rugi. 


Di perjalanan melewati hutan, tak lupa dengan jubah hitam 
terselip buku kuno. Kami tak berbicara layaknya teman 


lainnya. Aih sebenarnya kita ini teman atau orang lain? 
Berasa ada di dunia gaib jadinya. 


Sampai di tengah jalan, aku berpamitan padanya karena 
merasa aman. Paling kaget dia berkata "kita akan menjadi 
sahabat." perasaan apa ini? 


Istana aku datang.. Duh rasanya ingin peluk bantal dan 
guling kesayangan. Krek! Tadaima haha chan wa kouhai 
chan. Ohayou gozaimasu minna san. Ogenki desuka?. 
Seketika ibu dan adik terbengong melihat penampilan yang 
tak biasa ini. 


"Oh selama kau di nyatakan hilang, jadi jago Bahasa Jepang 
bang? Belajar darimana dah?" Tanya adik kepadaku. Asal 
ngomong aja yah aku ini duhh. 


"Eee.. Biasa belajar dari teman. Kan lumayan perbanyak 
pelajari ilmu lain. Oh yaa bapak ke mana? "Tanyaku yang 
terheran-heran seperti lagunya sayur kol.. 


"Oh bapak lagi tidur tuh kelelahan habis dua purnama 
mencari abang hingga ke ujung samudera atlantik :)" 
katanya dengan perasaan jengkel. 


"Ya maaf, oh yaa ibu masak apa nih? Kelihatan enak deh?" 


"Oh, ibu lagi masak daging spesial yang tak pernah ada di 
pasaran. Empuk dan krenyes dah." ucap ibu yang seperti 
iklan di Televisi. Tentu rasa penasaran kembali menggugah 
selera. 


Tak! Bugh! Wush! Jadilah kita makan bersama dengan hati 
gembira. Pas gigitan pertama daging itu, seketika jadi ingat 
masakan yang ada di rumah Kak Alex. 


Bertanyalah aku "bu, ini daging apa yah? Kok empuk dan 
legit." kelihatan rasa gugup menghantui jagat raya dalam 
tubuh ibu. 


"Habiskan itu makanannya baru bicara!" nada ibu kenapa 
jadi gugup gitu. Jangan-jangan ini daging mayat ihh. 


Selesai makan, aku langsung menagih makanan yang 
disajikan oleh ibu tadi. Beliau menjawab "itu sebenarnya 
daging mantan adikmu. Kemarin dia datang buat celakain 
adikmu. Terus ibu inisiatif buat mutilasi kepalanya dan 
badannya digunakan buat masak daging tepung deh. 
Gimana enak kan?. 


Enak sih enak. Tapi kejam juga ya ibu kalo lagi kesal. Jadi 
ngeri ih macam-macam sama beliau. Kenapa ibuku jadi 
pembunuh kejam sekaligus kanibal? Oh yaa dah biasa. 


Krek! Cring! Kamar apakabar denganmu? Uh rindunyaa. 
Besok dah kembali ke sekolah formal deh demi nutupi jati 
diri. Tidur dulu aaah lelah banget. 


Jam 06.00 


" Danang bangun hei ayo masuk sekolah nanti terlambat 
loh!" suara bariton istana menggema suara ibu. Baru mau 
buka mata "Byur! Ayam kodok tolongg'" buset dah diguyur 
air se ember pantes kelelep. Tanpa omong lagi, langsung 
menuju kamar mandi dengan pakaian basah. Untung nih 
kamar nuasa dingin jadi cepat kering. Duh berasa ada di 
neraka pakai acara diguyur. 


Selesai semuanya, krek! Eh adik sudah berdiri depan pintu. 
Jadi satpam kamarku yaa? Gumamku berkata. Karena perut 
lapar dan melihat seluruh anggota keluarga hadir, maka 
kami hampiri meja penuh sajian lezat. 


Akhirnya perut dah terisi. Saatnya berangkat ke sekolah. 
Hari baru semangat baru. Tak lama sampai juga di Sekolah 
khusus penyihir. Yak demi sembunyikan identitas pangeran, 
maka apapun ku lakukan. Tak lama datang kedua teman ku 
yang kelihatan bukan manusia biasa. Liat aksesoris 
berkilauan mereka itu. 


"Pagi Danang, apa kabarmu? Gimana sudah dapat gadis 
belom?" tanya salah satu teman ku Budi. 


"Kan kalian pada tau kalo statusku masih jomblo hmm _ " 
aduh pertanyaan macam apa itu?meresahkan. 


"Oh ya lupa. Yuk langsung ke kelas aja mumpung belom 
rame." ajakan temanku Supri. Mereka patner koplak ku sih. 
Tiba di kelas, aku di sambut para gadis membuat aura 
dingin memancar. Ya dong gak boleh sembarangan gaet 
cewek untuk menjadi pacar. 


Prang! Wush! Membuat beribu keresahan dalam hati. Tak 
butuh lama, langsung saja menuju luar kelas. Disana ada 
duo kesatria berperang melawan pasukan jahat dari istana 
lain. Duh semakin menyeramkan. 


Tak lama aku berkata "berhenti! Kenapa bikin kegaduhan di 
sekolah ini? Darimana kalian berasal hmm?" tanyaku 
dengan perasaan marah. 


"Woahh ada anak kecil mau cari mampus nih. Kami datang 
untuk pembalasan dendam akibat teman kami yang 
terbunuh oleh gadis cantik. Au ingin ku basmi sekarang 
juga!" ujarnya sambil mengambil pisau. Aku tersenyum 
amat jahat begitu juga kedua teman yang setia sama 
pedang sihirnya. 


"Hahaha..kami tak takut sekalipun harus kehabisan darah 
banyak. Duo kesatria ini rasa nya telah mengenalnya. 


Kagetlah aku melihat siapa mereka. "Kak Alex dan Charles? 
Apakabar kalian? Wah sudah jadi pelindung sekolah yah. 
Hebat! gumamku berteriak. 


Tiba-tiba.. Crag! Sret! Sebuah sihir mengenai tanganku 
hingga berdarah. Ugh! Berani sekali kau lukai tanganku 
wahai kalian tak beradab! Rasakan ini "cring cring wosh!" 
kepental lah mereka semua hingga menjadi patung. Tinggal 
kau seorang saja anak tengil! Mau main kasar atau halus? 
Tanyaku padanya. 


Tentu dia akan tak menyangka jika berubah menjadi 
manusia es batu. Lengkap dengan mata biru Kristal. 
"Sampai jumpa di dunia es batu nak." senyum jahat terukir 
dalam wajahku menambah aura dingin mencekam. Tanpa 
basa basi "Crang, crang, bught" jadilah mayat es batu. Pas 
stabil, tiba-tiba tubuh melemah dan menggelap menyisakan 
perang penuh amarah. 


Kini ku sudah terbangun dari kelelahan, sudah dikelilingi 
oleh Ka Alex dan Charles menambah aura dingin memancar. 
Aih apa salahku ke kalian? Jadi ngeri kan jadinya kalo sudah 
seperti ini. Hadehh. 


Hahahahaaa akhirnya duo kesatria dan Danang kembali 
bertemu meski dengan tatapan begitu. Bagaimana kisah 
selanjutnya? Kita saksikan bersama-sama. Jangan lupa vote 
dan komen agar lebih semangat buat update terus. 
Terimakasih. 


Ke Tempat Horor Bersama Duo Kesatria 


Seketika tubuh ini kian melemah takala mengeluarkan 
energi yang sangat besar. Oh tampak kedua kesatria itu 
sedang mengamatinya bukan? Haruskah diri ini menahan 
semua rasa sakit dalam tubuh? Kurasa semua perlakuan 
baik patut di apresiasi. Tak lama datang guru yang 
mengecek keadaan ku "ok semuanya semakin membaik. 
Saran jangan pergunakan kemampuan mu dalam jumlah 
besar atau pasti kian menderita. Jangan lupa makan dan 
minum obat pereda sakit." katanya sambil mencatata 
beberapa ramuan khusus. Kemudian kami beranjak untuk 
pergi dari UKS. 


Pas masuk kelas, terdengar suara teman yang memanggilku 
dengan sebutan "Nang ning ning nang oyy gimana keadaan 
kau?" dasar Supri kalo ngomong gak dipikir dulu. 


"Dia kena pendarahan hebat jadi butuh istirahat yang 
cukup. Perbanyak makan yaa? Kapan-kapan kita berjumpa 
lagi ok." ujar si duo kepadaku membuat duo koplak kicep 
dan menunduk. Santai aja sih mereka gak gigit kok. 


Usai si duo berwajah tampan tapi dingin pergi, suasana 
kembali hangat kembali. Ah rindu kalian. Pertolongan 
pertama telah di lewati. Kini tinggal pemulihan saja. Ah 
seandainya mereka kakak ku. 


Tak lama kemudian, guru datang untuk memulai latihan 
sihir nya. Tentu saja punyaku berbeda dari kebanyakan 
orang. Selain bercahaya juga mengeluarkan aura dingin 
semerbak. 


Selesai juga pelajaran hari ini, saatnya mengajak duo koplak 
makan bersama. "Budi, Supri ayo makan ih dah lapar nih!" 


ajakku yang akhirnya mereka bangun dari mimpi. Aih dari 
tadi gak ngikuti pelajaran yah?. Dasar kebo. Tiba-tiba 
tersirat ide jahil nan nakal untuk membangunkan dua orang 
yang terbuai dalan alam mimpi. 


Aw dingin dingin eh tolong hangatkan tubuhku dong! Ujar 
mereka yang mengundang tawa seisi kelas. 


Pada akhirnya, aku dan duo koplak yang belom terkumpul 
nyawanya pergi ke sebuah kantin. Beli makanan yang ada 
disana aaah. 


"BU, saya pesan mie ayam sama teh botol sosro ya." 
pesanku padanya. Di ikuti oleh mereka yang pesan makanan 
juga. Aih bisa lapar juga? Wkwkw 


Sambil nyadarkan mereka karena kalo tidur kayak kebo dan 
juga ini bukan di kamar mereka, jadi cipratin saja biar benar- 
benar bangun. Etdah makanya jangan suka bergadang 
mulu. 


Crat crat crat! Hujan hujan ayo berlindung! Kata si duo. 
Kembali menjadi gelak tawa oleh seisi koridor kantin. Bikin 
malu aja nih. "Hoy ayo makan keburu masuk nih!" ajakku 
dengan wajah datar. 


"Yaa yaa kami makan kok. " kata si duo sambil mengunyah 
makanan dan minuman yang telah tersaji. Selesai makan 
dan bayar, kami bergegas menuju kelas. Baru berapa 
langkah, ada seorang gadis yang di ganggu oleh ketiga 
curut itu. Aih masih aja yah perundungan terhadap wanita 
disini. 


Wush! Salam perkenalan dariku abang -abang tukang es 
serut eh maksudnya ketiga kakak kelas tak tahu malu "halo 
semuanya salam kenal. Kok dia diganggu sih? Apa gak malu 


dengan umur hmm? Tanyaku dengan aura mencekam bagai 
berada di Neverland. 


"Ngapain ikut campur urusan kami hah! Mau nih cewek di 
apain kek apa kek bukan urusan lo. Sono pergi sebelum gue 
hancurkan diri lo!" katanya dengan perasaan marah 
sekaligus tersinggung. Ow oww mata mereka kayaknya dari 
Kerajaan Vampir. 


"Aih Kerajaan kalian lagi kehabisan darah atau bagaimana 
yah? Bisa-bisanya pengen hisap darah dari gadis tak 
bersalah ini!" pas mau hajar mereka, tau- tau "Crat syuut!" 
menebas satu di antara ketiganya. Yak Budi dan Supri 
datang menolongku. "Bukannya inu adil abang abang?" 


"Kurang ajar. Ku bunuh kalian semua dengan darah vampir!" 
yak perang lagi di sekolah ini. Lagian kok berani banget 
mereka datang tanpa ijin. 


Hyaat! Crat! Wush! Bugh! Tak! Tak! Tak! Brak! Adu kekuatan 
kita semua demi wanita yang di perlakuakan semena-mena. 
Liat bajunya hampir terbuka. Betapa marahnya kita bertiga. 


Selama dua menit berperang. Akhirnya kemenangan 
berpihak pada kami. Kalian para vampir hampir terbunuh 
karena banyak darah bertumpahan daripada kami bertiga. 
Sungguh pengalaman tak akan terlupa. 


"Sudah ku bilang kan jangan ganggu gadis itu kalo kau 
kebanyakan darah lagi. Sekarang pergi dari sini dasar 
vampir tak ada adab!" usirku bersamaan dengan 
terlindungnya si gadis juga tendangan dari duo koplak. 
Berani juga yah. 


Setelah ketiganya pergi, aku datang menghampirinya "kau 
gak apa-apa?" tanyaku cemas. Ntah kenapa kalo sama anak 
ini jauh lebih hangat. 


"Yaa tak apa-apa kok. Terimakasih telah menolong saya." 
katanya dengan malu-malu. Mungkin dia adalah gadis 
beruntung ditolong kami. 


"Sama-sama. Ngomong-ngomong siapa namamu gadis 
cantik?" 


"Namaku Yunita dari Kerajaan Laverus. Aku sengaja 
menyembunyikan iden...." kring kring ayo masuk anak-anak. 
"Pulang sekolah kita lanjutin lagi yaa. Sampai jumpa." 
ujarku melambaikan tangan padanya yang ternyata dah 
hilang. "Siapa dirinya yah?" apa ini yang dinamakan jatuh 
cinta? " 


"Cieee yang habis ketemu cewek cantik ahaili" fiks kalian 
perlu di getok tapi jangan disini. 


eka 


Pas perjalanan pulang, aku di kejutkan oleh panggilan dari 
keduanya membuat jantung berdetak lebih kencang. 
Sampai juga di hadapan Kak Alex dan Charles yang 
notabenya adalah seorang kesatria tampan. Wajar para 
gadis tertarik ahaide. 


"Mau ngapain nyapa aku ka?" tanya ku pada mereka. Misteri 
apalagi yang mereka katakan padaku?" pikirku. Tak banyak 
omong langsung saja mengeluarkan jurus menghilang nya 
itu "wush cring." kasian tuh duo koplak kalo tau ketua geng 
nya menghilang. 


Sampai kami di ruangan horor dan mengeluarkan aura 
menyeramkan. "Ini kita mau ngapain sih? Uji nyali atau cari 
dukun atau apa yah?" tanyaku yang bawel ini kepada 
mereka. Bukannya jawab malah diem aja. Lebih 
menyebalkan lagi, tuh sampai nunjuk ke suatu ruangan. 


Tap tap tap teng teng teng.... Seperti itulah kami berjalan 
menyusuri jalanan angker. Terdengar suara minta tolong dari 
arah sana membuat bulu kuduk meremang. Aih dasar payah 
sekali. 


"Ini kenapa kita ada di suatu ruangan yang angker penuh 
kekelawar disini sih?" tanyaku sekali lagi kepada mereka. 
Bukannya dibalas malah diem aja menambah kesal aja. Hari 
semakin larut dalam keheningan serta suara jangrik, kami 
berada disini kayak patung di monas. Etdah udah napa 
acara diemnya!. 


Baru mau beranjak pergi "prang prang siapa disana ayo 
kelar cuu. Saya hanya butuh daging kamu aja gak lebih." 
terlihat ada seorang nenek-nenek bergigi taring sedang 
mencari mangsa membuat bulu kuduk kami bertiga 
meremang. Aih kami gak mau dibunuh nenek itu. 


Setelah situasi aman, baru kita bertiga menghilang tiba-tiba 
menyisakan aura menyeramkan bagi yang kedapatan 
bertemu dengan hantu kanibal. Ini adalah pengalaman 
tercekam di antara kami semua. Pulang-pulang semoga gak 
di ikuti hii.. 


Sampai ketemu di bab selanjutnya dan jangan lupa vote 
dan komen cerita ku ok. Terimakasih semuanya dan selamat 
membaca... 


Bertemu Yunita Dan Duo Kesatria Di Acara 
Istana 


Setelah kejadian di tempat horor, jadi parno kalo keluar 
rumah. Terlebih suara nenek nyebelin datang menghiasi 
ruang angker tadi. Lagian yak siapa suruh ikut-ikutan 
berjalan setapak di perumahan penuh misteri? Tapi gak apa- 
apa kok. Yah penambah pengalaman ter seram ihh. 


Nah ntah kenapa kalo melihat sang malam tampak 
menyeramkan dibanding sebelumnya yah? Mungkin karena 
ada sosok makhluk astral. Semoga gak terjadi hal demikian. 
Aminn. Jadi penasarsn siapa adanya duo kesatria itu yah?. 


Tak lama aku termenung memikirkan semuanya dalam 
angan dasar. Yah meski begitu, rasa ingin menjelajah lebih 
jauh sangat besar. Yak aku harus menyapa semua teman di 
sekolah dan bersikap biasa saja. 


Berapa lama berdiam diri dalam bawah sadar? Jika itu benar, 
maka saatnya mencari cinta dan kebenaran hakiki. 


Terdengar suara yang memanggil sang raga dalam kamar 
menambah suasana horor saja "abang mana es krim nya 
hihihiii." kayak ada raganya dalam kamar ini. Pas balik 
badan, "Cilub ba. Abang oy napa bengong sih?" tanyanya. 
Gak tau apa dari tadi dirimu kagetin aku huh! Untung 
sayang kalo gak dah ku bunuh nih anak satu. 


"Eh bikin kaget aja, kenapa dek? Tumben masuk kamar 
tanpa ketuk dulu." tanyaku kepadanya. 


"Lah abang lupa tak, kan kamarnya gak di kunci dari tadi. 
Lagi mikirin apa hayo." godanya membuat pipi semakin 
merona seperti udang rebus. 


"Apaan sih dek gak ada yaa. Kamu hanya halusinasi kali. 
Dah tidur sana ganggu saja!" usirku yang menjengkelkan 
karena kehadiran tamu tak di undang. 


"Etdah bang selow aja. Mana es krim yang abang janjikan?" 
tanya nya membuat tangan ini memukulkan sebuah jidat 
tanda lupa. Dasar aki aki. 


"Oh yaa lupa. Kan tau sendiri tadi baru pulang dari sekolah. 
Hayo masa lupa sih? Yaudah besok mau beli aja apa bikin 
sendiri? Mana lebih puas buat sendiri loh. " sekali kali 
promosi gitu buat gak usah keluarin biaya lagi. 


"Ok deh besok aku mau buat aja gak jadi beli. Yaudah 
langsung ke kamar yaa. Bye abang." pamitnya padaku 
diiringin langkah kaki "tap tap tap!" krek! Aku menutupkan 
pintu kembali. Dasar penggangu ketenangan saja. 

Rebahan adalah aktivitas pelepas penat. Selamat malam 
eemoga ketemu wanita idaman. 


daaa 


Seperti biasa, pagi telah menyapa semua penghuni untuk 
melanjutkan aktivitas. Kalian tau, bahwa saat ini energi 
telah terkumpul semua. Tak lupa dengan gelang kristal yang 
setia menunggu menjelajah bersama. Ah gelang indahku. 
Tak lama kemudian, terdengar suara amat tak asing di 
telinga. Bagaimana tidak? Sejak tadi ku menatap orang- 
orang di balik jendela es. Sudah dibayangkan belom?. 


Krek! Tap tap tap... Terhenti ketika melihat surat berbentuk 
hati. Aih romantis nyaa. Dengan percaya diri sekaligus rasa 
kepo merajalela, bret! Srak! Apa ini? Sebuah undangan para 
bangsawan? Wadaw terhormat sekali yah. 


Terdengar teriakan membahana dari adik tercinta "oy bang, 
lama banget sih jalannya kayak siput dipinggir jalan tau 


gak!" membuat telinga ini kebal hadapi kebawelan dirinya 
di pagi hari. Maklum dah jadi jomblo sekarang. 


"Apa dek. Kalo ngomong jangam keras-keras napa. Ku gak 
budeg tau!" omelku padanya. Tentu saja akan menjadi kesal. 


"Yaa maaf bang. Oh yaa jadikan kita buat es krim?" ujarnya 
penuh pengharapan tinggi. Siapa yang nolak. Akhirnya 
berjalan menuju ke dapur demi memanjakan adik tercinta 
asikk. 


"Dududu mari berdengang bersama. Nikmati irama 
bergoyang mengikuti arus jika nanti kau jadi milikku, tak 
kan biarkan cinta kita terbagi huooo." bernyanyi itu 
mengasyikan. Tak luput dari gerakan pinggul eksotis 
membuat si adik geleng-geleng kepala. Mumpung dia 
sedang fokus dengan adonannya, mending ku rekam sambil 
ber goyang. 


"Dek, cocok gak jadi penyanyi dangdut?" tanyaku disela 
bergoyang. Tentu saja si empu tak berkutik. Rasain. 


"Bang, kau kenapa dah? Kerasukan jin yah." tanyanya. Ini 
adik kuno sangat. Masa joget disangka kesurupan yang 
bener saja. "Tapi bagus kok. Lebih bagus kalo abang fokus 
sama nih adonan. Kalo kelamaan gak enak tau!" omelnya. 
Ini anak punya bakat jadi ibu-ibu. 


"Yaa adik manis. Ini dah jadi es krim kesukaan kamu. 
Dijamin suka. Cobain kuy." Tawarku padanya membuat mata 
itu memancarkan sinar kuning berkilauan. 


"Enak banget ini makanananya. Waaaah jadi pengen 
nambah jadinya hihihi. Mau lagi ya kak?" tanyanya. Tentu 
saja jawabannya adalah ya dek. Habiskan saja itu es krim 
rasa daging cowok yang sempat datang ke mari hihihi. 


Kayak ada yang ganjel nih bang tapi apa yah? Pas di 
keluarim dari mulut, "Aaaaa rambut siapa inii? Ini es Krim 
apa bang?" tanyanya dengan perasaan campur aduk. 


"Hehehe. Itu daging manusia. Gimana rasanya enak?" 
tanyaku dengan perasaan tak menentu. Etdah dek santai 
aja. 


Tiba-tiba mata dia mengeluarkan energi merah kehitaman 
sambil tersenyum "lain kali kalo buat es krim yang bener ya 
bang. Masa ada rambutnya begini? Kalo gitu abang makan 
nih es krim tadi!" lalu pergi ntah kemana. Etdah gitu aja 
marah hehehe. Tapi seram juga sih jika seperti itu pantas 
jomblo. 


"Apa tadi abang bilang?" katanya sambil tersenyum. 


"Gak kok kamu salah dengar kali. Yaudah yuk beli es krim 
10 nanti abang bayarin." ajak ku tentu saja dia mau meski 
matanya sempat merah tapi gak separah tadi. 


Untung pakaian kami bagus jadinya beli es krim sekaligus 
hadirin pesta para kerajaan. Jangan lupa dengan sesajen eh 
barang tadi ke dalam kulkas juga pamitan sama keluarga 
biar dikata anak bener. 


Sampai juga di lokasi tempat pesta, kami melihat banyak 
sekali anak muda yang bercengrama ditemanin kekasih. 
Hanya kami berdua yang single emang hiks. Tak sadar, aku 
melihat seorang gadis cantik berjalan anggun dan tentu 
saja menarik perhatian sekitar. Membuat jantung ini kian 
berdetak seribu kali lebih cepat. Yak kalian tau kalo aku 
sedang jatuh cinta bukan? 


Tak ku sangka, sang bidadari datang menghampiri ku 
membuat tubuh kian membeku. Hal itu tentu tak bisa 
dibiarkan termenung bukan? Jadinya saling sapa. Ternyata, 


gadis itu adalah orang yang telah ditolong pas tragedi di 
sekolah tadi. 


"Hai, kamu gadis yang waktu itu kan?" tanyaku dengan 
basa-basi. 


"Eh tau aja yah. Aku Yunita. Kamu bukannya pria dingin di 
sekolah kan?" tanyanya kembali. 


"Yaa dong, aku Danang dari tadi hehee. Nah ini Jumnah 
adikku." sekalian aja kenalin adik ke dia. 


"Hai Jumnah. Senang bertemu denganmu. Ngomong- 
ngomong kalian di undang ke acaranya pangeran Charles 
kan?" tanya nya. Tentu saja bikin ku terkejut. Apa? Jadi duo 
Kesatria itu adalah seorang pangeran?. "Nah itu dia mereka. 
Ayo ke sana!" ajak nya. 


Seketika mata kami kian bertemu membuat aura 
menyeramkan hadir. Namun tetap bersahabat bukan. 


To be continue.... 


Acara Ulang Tahun Dan Pelantikan Kak Alex 


Tak lama setelah bertatap cukup lama, mereka menyapa 
kami duluan "hai anak muda dan gadis cantik. Senang 
bertemu kalian." tentu saja kami berasa mendapat 
penghormatan dari Kerajaan ini. 


"Senang juga bertemu dengan kalian para kesatria tangguh. 
Perkenalan nama ku Danang dan ini Jumnah. Tentu saja 
kami di undang dalam pesta megah nan indah." kata ku 
diiringi menundukkan kepala tanda hormat. Hanya adik 
yang bengong melihat sosok pria tampan di depannya. 
Dasar cewek. 


"Hai, aku Jumnah adiknya bang Danang. Yah seperti kalian 
tau, kami kakak adik yang kece badai." ucapnya. Dasar gak 
tau malu huh! 


"Hehehe maafkan nih anak yah. Suka ngelantur ke mana- 
mana." ujarku minta maaf sambil cubit lengan si adik. Bisa 
gak sih bikin abang mu gak malu hmm. 


"Tak apa-apa kok. Ayo ikut kami ada ruangan khusus 
kerajaan sahabat." ajaknya membuat kami bertiga kaget. 
Jadi kita termasuk keluarga sahabat kerajaan? Wah banget 
ini. 


Krek! Duarr! Terdapat beberapa orang yang penampilan 
mewah berkumpul satu meja. Pas liat kami, terdapat aura 
dingin memancar. Sampai akhirnya Ka Charles berkata "ini 
semua teman-temanku. Perkenalkan ini Danang, Jumnah 
dan Yunita. Silahkan duduk dan berbicara dengan mereka. 
Jangan malu dan sungkan." ujarnya pada kami bertiga 
menambah aura dingin mencekam saja. 


Tak lama salah satu di antara mereka berkata "Oh kalian dari 
Kerajaan mana? Saya Noviani putri kerajaan Lian Mei. Yah 
semua musuh telah ku buat jatuh cinta dengan kekuatan 
dalam tongkat ini. " katanya sambil memamerkan betapa 
saktinya itu kekuatan. 


"Salam kenal kak Noviani, saya Danang ini adik saya 
Jumnah. Kami dari kerajaan Luxius untuk mencari jati diri." 
kataku diikuti anggukan kepala dari adik. 


"Saya Yunita dari kerajaan Laverus. Mungkin di antara kalian 
sayalah yang tak punya kekuatan. Karena tak sehebat 
kalian." ucapnya menundukkan kepala tanda malu 
berhadapan dengan para bangsawan itu. 


"Hmm Yunita, sebenarnya kamu punya kekuatan kok. Hanya 
butuh tiga bulan untuk menyempurnakan." kemudian 
seorang bapak -bapak berdiri di belakang kami menambah 
rasa takut saja. Tunggu dulu. Bukankah itu ayah ku dan 
Jumnah? Kok bisa ada disini dan kenal sama Yunita?. 


"Ayah kok bisa kenal Yunita sih?" tanyaku padanya diiringi 
senyuman misterius si adik. Aih itu orang tua mu juga dik 
kenapa bersikap begitu sih?. 


"Oh, dia itu anak teman ayah. Kami banyak ngobrol tentang 
dirinya. Katanya sih dalam tubuhnya terdapat sebuah 
kekuatan tak ada habisnya. Tapi sayang sekali tak dapat 
mengontrol. Belom di ajarin cara gunain kekuatan dengan 
benar. Nah ayah minta kamu ajarin dia yah." perintahnya 
membuat kami semua terperanjat. Apa? Kenapa mesti aku 
yang mengajari nya?. 


"Kenapa mesti aku yah?" tanyaku padanya. Kan jadi grogi 
kalo ada dia. Si adik malah senyum-senyum sendiri lagi. 


"Karena kalo sama kamu mesti nurut dan juga sabar. Apalagi 
dia cakep gitu. Dah nurut saja atau uang jajan kamu ku 
kurangi loh." katanya buat kaget saja. Baiklah dengan 
terpaksa ku ajarin dia cara kelola energi dengan benar. Hati 
kian menjerit saking gembira nya. Sampai akhirnya, datang 
dua pengawal yang mengharuskaj kami duduk di deretan 
orang-orang tadi. 


"Hai, aku Zaskia sahabatnya Noviani. Salam bertemu 
dengan kalian yah." ucapnya pada kami bertiga buat ku 
merasa jatung berdetak. Canggung? Pastinya itu. Pada 
akhirnya acara berlangsung dengan meriah. 


"Selamat datang di acara pesta ulang Tahun sekaligus 
penobatan pangeran bergensi. Yah seperti para hadirin tau, 
bahwa dalam acara ini, juga mengadakan give away sebuah 
cincin bermata putih berkilauan. Siapa yang gak mau? 
Pastinya mau kan. Mari kita sambut Charles dan Alex. 
Silahkan maju ke depan tuan." kata pemandu acara yang 
bikin aku terperanjat kaget. Jadi selama ini mereka kakak 
adik?. 


Tap tap tap tap diiringin music ceremony. Keluar kedua pria 
tampan di atas panggung. Siapa yang tak persona dengan 
paras mereka berdua? Huaa aku yang laki-laki terpesona 
sekaligus beruntung bisa ditolong mereka. 


"Halo selamat datang di acara kami. Yah perkenalkan saya 
Charles dan ini kakak saya Alex. Sebenarnya acara ini untuk 
saya yang berulang tahun hari ini. Namun karena Kak Alex 
mau dilantik jadi Pangeran, jadinya sekalian deh. Karena 
usia dia mencapai 29 Tahun. Sangat tua sekali dengan ku 
yang usia 19 Tahun bukan? Disini saya mengucapkan 
terimakasih kepada para hadirin sekalian karena tanpa 
kalian acara tentu tak nikmat bukan. Disini kami 
memperkenalkan beberapa sahabat baik dan lama maupun 


baru. Kita sambut Noviani, Putri Hayyuh, Tyas, Zaskia, 
Yunita, Meta, Emon, Miko, Danang, Supri, Budi, Aray, 
Fawwas, Hino dan Raddy. Silahkan maju ke depan menemani 
kami di atas panggung." kata Ka Charles yang berwibawa. 
Kami semua segera maju ke depan tak lupa membawa adik 
tercinta dalam panggung mewah ini. 


"Nah mereka semua ini adalah sahabat saya dan Ka Alex. 
Namun Danang, Supri dan Budi adalah teman satu sekolah. 
Kami pernah membantu mereka jika kelelahan. Pastinya 
kekuatan di samping saya sangat luar biasa. Jika ingin ada 
pertanyaan silahkan tunjuk satu sahabat biar dia yang 
menjawab." katanya sambil memberi hormat kepada kami 
semua. Bangga? Pastinya sekaligus kaget kok ada duo 
koplak yah?. 


Ada yang bertanya kepadaku "Ka, pria yang memakai 
gelang kristal itu masih single gak?" pertanyaan macam apa 
ini? Huaaa. 


Ku jawab "tentu saja saya masih single ka." jawabku sambil 
malu-malu. Mukaku merah saking malunya. 


Dan masih banyak lagi pertanyaan yang di tujukkan oleh 
kami semua. Tak kecuali adik ku. Banyak juga pria yang 
menyukai tampang adik ini. 


"Baiklah ku rasa cukup sesi tanya jawabnya. Nah sekarang 
mari kita tiup lilin dan berharap semoga kita semua panjang 
umur sehat selalu dan dapat jodoh hihihi." tampak sebuah 
kue ulang tahun besar sekali ber angka 19 Tahun. 1, 2, 3 
fuuhh. Yeyy selamat ulang tahun ka Charles. 


Akhirnya acara tiup lilin sudah selesai. Namun tetap aja 
kami tidak di perbolehkan pergi turun panggung. Kan jadi 
canggung. 


"Nah sekarang mari kita saksikan pertunjukan spektakuler 
antara para penari hebat sebelum ke sesi pelantikan 
pangeran oleh raja ku." kata Ka Charles. Kak Alexnya 
kemana? Pasti pergi ke bawah untuk siap-siap. 


Selanjutnya kita panggil Raja Jordan untuk naik ke atas 
panggung. Silahkan Yang Mulia. Kata pemandu acara bikin 
semua merasa hormat. Yah siapa yang menyangka akan 
seperti ini? 


Teng teng teng teng! Yah sang paduka raja datang 
menambah aura dingin mencekam dua kali lebih besar. 
Semoga gak di hajar duh. Seketika kami semua menunduk 
memberi penghormatan. 


To be continue.. Jangan lupa vote and komen yaa. Makacihh 


Perang Di Pesta Dan Tertembaknya Adik Juga 
Raja 


Pas penyambutan Raja Jordan kepada hadirin, ku merasa 
dalam pesta itu terdapat orang-orang hebat dan 
berkekuatan tinggi yah? Ah jantung ini suka deg deg an 
yah. Coba kalian bayangkan, bagaimana rasanya duduk di 
samping singgasana Raja tepat di atas panggung? Antara 
takjub, gemeteran dan juga mati kutu kan. Tapi yang lain 
malah bersikap biasa saja yah? Mungkin sudah biasa seperti 
itu. 


"Baik, sebelum saya akhiri perjumpaan kita kali ini, saya 
ingin mengangkat salah satu putra dari Kerajaan ini sebagai 
seorang Pangeran yang akan menjadi pewaris sebagian dari 
tempat ini. Kita sambut Alex!" deng deng deng deng! Yak 
datanglah calon pewaris sebagian tahta kerajaan. Membuat 
para wanita di bawah sana merasa beruntung bisa datang 
malam ini. Termasuk juga wanita genit itu si Putri Hayyuh. 


"Ka Alex aku mencintaimu tampan banget ih pengen meluk 
dirinya deh." teriakannya bikin malu seisi ruangan aja. 
"Norak amat sih nih anak. Bikin malu saja huh!" kataku 
dalam hati. Sedangkan si Emon menyenggol bahu Putri 
hingga terjatuh "au sakit mon. Gak punya mata atau 
bagaimana yah?" omelnya membuat si dia mengeluarkan 
jurus dua jari "sorry baby, habis dirimu norak amat pakai 
acara teriak segala kayak gak pernah liat cowok tampan 
aja." 


Pakaian kak Alex mencerminkan kalo dirinya seorang 
pangeran kerajaan. Berjubah kuning keemasan, rambut 
pendek ala cowok, disamping bahu ada jubah dan pedang 
membuat seisi ruangan serasa berada di Negeri dongeng. 


"Auu kak Alex tampan banget melebihi pria di luaran sana. 
Semoga dia suka sama aku yah?" kata salah satu cewek di 
bawah sana. Fiks ku rasa orang-orang ini dari rakyat biasa. 


Selama dua puluh menit lamanya menunggu jalannya 
pelantikan, akhirnya ka Alex resmi menjadi seorang 
pangeran kerajaannya. Semua hadirin memberikan ucapan 
selamat ada juga yang diam-diam mengambil gambar 
dalam benda pipih berbentuk apel digigit separuh. Namun 
ketahuan oleh penjaga sana sehingga yang ambil gambar 
pangeran yaa di bunuh keji dalam ruangan. Sungguh 
malangnya nasibmu kak. 


Tampaknya ada yang sedang pedekate di sini nih. Tampak 
duo kupret sedang menggoda Ka Noviani sama kak Zaskia. 
Dasar buat malu dunia per single an saja. Kebetulan perutku 
bernyanyi ingin meraih makanan dalam meja. Akhirnya 
dapat juga ruang makan yang dipasktikan enak dan dijamin 
bikin nambah. Nah nasib keberuntungan berpihak padaku. 
Mumpung jam makan siang, embat aja dah yang ada depan 
mata. Saatnya ambil piring dan gelas. 


Prang! Bugh! Terdengar suara tembakan bertubi-tubi 
sehingga menewaskan beberapa rakyat jelata disana. 
Segera aku menghabiskan makanan dan berlindung dalam 
meja. Tampak adik ku sangat ketakutan melihat apa yang 
terjadi. Dengan kecepatan penuh, aku berlari menuju 
arahnya menambah suasana mencekam. Tampak beberapa 
orang berseragam merah saga dan satu orang memeriksa 
ratusan mayat berhamburan. 


"Cari yang namanya Charles, Alex, Danang, Supri, dan Budi. 
Pastikan mereka bergabung dengan mayat ini!" perintah 
sang ketua. Aih kenapa aku di incar juga? Tampak si adik 
meringkuk meratapi nasib malang. 


Tampak sang Raja beserta kedua anaknya maju menghadapi 
segerombolan penembak jitu. Tampak sebuah keberanian 
memancar. 


"Halo Hadi, selamat datang di pesta anak ku. Oh sedang apa 
kalian disana hm?" tanya ka Alex kepada pria yang bernama 
Hadi itu. Kalo di pikir-pikir usianya 24 Tahun. 


"Aku sedang mencari kalian semua dong. Tau gak kalo 
sebentar lagi nyawa kalian akan melayang dengan senapan 
mautku!" katanya menggelegar dan senyum misterius. 
Sebenarnya dia jauh lebih tampan jika tak jahat bukan?. 


"Tentu saja kami akan melawanmu tuan. Oh tampaknya ada 
yang mau cari perkara nih." kata ka Alex diselingi tawa 
menggelikan untuknya. Oh betapa manisnya dirinya jika 
kesal. 


"Oh yaa. Kalo gitu ayo bermain. Satu lawan satu yah biar 
seimbang. Bagaimana?" tanyanya pada kak Alex. 
Bagaimana dengan kami semua? Pastinya diam-diam 
nyerang juga dong. 


Pada saat mau keluar dari persembunyian, ternyata senapan 
tadi menghadap punggung. Yah ketahuan deh. Alhasil kami 
semua jadi sandera (pura-pura gak miliki kekuatan padahal 
mah ada). Dengan muka ditekuk, kami semua berdiri di 
hadapan Raja, duo kakak itu dan juga prajuritnya. 


"Jika kalian kalah, maka sahabatmu ini akan menemui ajal 
atau jadi budak hahaha!" kata Hadi. Buset dia pikir kami 
lemah apa. 


"Lepasin mereka semua dasar licik! Apa gak puas telah 
membunuh ibuku. Kini mau bunuh anak remaja tak berdosa 
ini? Sungguh tragis sekali yah!" kata ka Alex dan ka Charles 


dengan ekspresi kesal campur marah. Liat mata mereka 
berdua. Beuh menakutkan sekali. 


"Coba kalian lawan kami dulu itupun kalo menang." etdah 
nih anak kok tenang sekali kayak gak ada dosa. 


"Baik. Hyaaat! Syut prang prang bug! Bug!" Wow duel yang 
menegangkan. Kami semua tanpa bicara, swing swing jadi 
beku! Wush.. Wahahah jadi beku beneran tuh prajurit. 


"Kita sekarang saatnya serang musuh di depan mata!" 
kataku diikuti anggukan semua sahabat Charles. Terjadilah 
perang dalam istana. 


Prang! Prang! Bret! Swing !swing ! Brak. Kami semua 
menggunakan sihir penghilang diri namun serang kembali. 
Brak brak aww. Yes kepental tubuh dan terbunuh dia. 
Namun pada saat menyihir kembali, bret wush bug! Adik ku 
kepental dan tertembak. "Bertahan adik ku. Abang akan 
melawan dia!" tekatku dalam hati. 


Tak sadar mata ini kembali mengeluarkan sinar putih kristal 
tanda marah. Tanpa rasa ampun lagi, srot bret duar! Sampai 
jumpa di neraka sayang. Dengan kecepatan tinggi, 
langsung hampiri adik yang bersimbah darah. 


"Dek bangun lah ayo! Ku gak mau kehilangan dirimu hiks 
hiks hiks!" tak sadar air mata ini mengalir dengan deras. Tak 
lama beberapa sobatku dan duo koplak tampak panik. 


"Cepat bawa dia ke ruangan pengobatan! Nyawanya 
terancam! Kata Noviani sambil menampah sang adik 
menuju ke ruangan itu. Semoga dia bisa selamat huhuhuu. 


Krek! "Rindi dan Lyra ayo kesini obatin nih pasien! Perintah 
Noviani. Tak lama kemudian, datang orang tersebut sambil 


mengeluarkan energi pengobatan. Kami para lelaki disuruh 
jaga depan pintu agar aman. 


"Huaaaa adik ku bertahanlah! A.. Aku sudah banyak salah 
samamu!" kataku histeris. Gimana gak terluka kalo adik 
kesayangan terluka begitu. 


"Udah sabar bro. Ku yakin adik mu baik-baik saja. Cup cup 
cup." kata duo kupret. Aih kalian gak tau aja sakitnya disini. 


Tak lama, datang musuh bersenapan membuat kami siap 
melawan dirinya kembali. Dua menit sudah selesai dan aku 
berkata "ini untuk terlukanya adikku!". 


Dari arah sana terdengar suara histeris dan tembakan 
sehingga membuat kami kaget setengah mampus "Raja 
Jordan tertembak di bagian dada sebelah kiri dan perut!" 
kata kami bertiga. Sungguh malam penuh tumpahan darah. 


Bersambung ke bab selanjutnya..... 


Perang Bersama Melawan Melva Dan Juned 


Setelah berperangan berdarah berakhir, pemenangnya 
adalah dari dalam istana karena bala bantuan semakin 
banyak. Meski banyak korban jiwa tergeletak dalam sini, 
yang penting kami bisa selamat. Tak tega rasanya 
meninggalkan adik sendirian di ruang rawat. Andai saja 
dengan sigap melindunginya. Selama seharian berada 
dalam penyesalan tinggi. 


Pagi telah tiba dengan penuh kemalangan. Tak sadar si 
perut bernyanyi dengan keras sehinggg membangunkan 
duo koplak. Akhirnya nih anak dah bangun juga yah. 


Kami bertiga menuju warung tempat jualan makanan dan 
minuman karena dari semalam belom sempat kunyah. 
Sampai juga di tempat itu. Namun, sempat ditanya oleh 
penjualnya. 


"Hai kalian, kok mukanya pada kusut begitu? Habis ngapain 
dah?" katanya pada kami. 


"Ah ibu ini kepo banget urusan anak muda. Ya jelas dong 
kami habis pe--" segera ku injak kakinya ampe kesakitan 
"kami habis berburu, eh gak dapat deh." seringai senyum 
melotot menghiasiku. 


"Auu sakit nang. Yaudah bu pesen mie ayam nya satu sama 
kue lapis satu sama minum nya teh poci saja." pesannya 
banyak amat dah dia. 


"Aku pesen roti bolu sama nasi uduk satu yah. Minumnya air 
putih saja." kata Budi. Oh ya yang ku injek kakinya adalah 
Supri. 


"Kalo aku pesan nasi goreng campur petai dan jengkol satu 
terus sama kue susu nya satu minumnya air putih dan es 
teh ya bu" pesanku pada ibu itu. 


Kalian jangan khawatir kami gak bayar yah. Pasti bayar 
karena sebelum pergi ke istana kami selipkan uang kok. 


Sambil menunggu pesanan datang, kami bercengkrama. Tak 
lama, datang seorang gadis cantik berjalan menghampiri 
warung tempat kami nongkrong. 


"Hai kalian semua, aku boleh ikut makan bersama kalian?" 
katanya dengan suara indahnya. Tentu kami menyisakan 
satu buah bangku untuk nya. Kebetulan dia berkata "bu, 
aku pesan nasi goreng campur petai yah terus saladnya tiga 
dibungkus yah. Terus minumnya air putih saja." melongo lah 
kami bertiga. Bagaimana tidak, makannya banyak rupanya 
hahaha. 


"Loh Yun, banyak amat pesanan nya. Salad tiga buat apa 
dah?" tanyaku padanya. Sangat heran. 


"Buat menu makan siang dan malam di rumah. Gak basi kok 
tenang." katanya sambil tersenyum padaku. Ih manisnya 
kayak gulali. 

"Pantes ayah suruh ku ajarin dia mengendalikan kekuatan, 
kalo di hadapannya cantik begini." gumamku berkata. Tak 
lama pesanan kami ber empat sudah tiba. Lalu ku kantongin 
roti buat makan siang. 


Setelah makanan telah habis, kami beranjak menuju istana 
untuk mandi. Baru sampai di perjalanan, terdapat sebuah 
cincin berwarna hijau lumut bersinar. Langsung aja ambil 
nih cincin siapa tau bisa dapat kekuatan lebih. Tiba di 
rumah, terdapat kedua orang tua menyeringai tajam. 


"Adik mu kemana kok tak pulang ke sini?" tanya ibu 
kepadaku. Duh jujur gak yah? 


"A... Dia di rawat ke ruangan istana bu, tertembak sama 
musuh." jawabku dengan menahan butiran air mata. Tentu 
seluruh keluarga kaget dan tak butuh lama "ayo kita rawat 
adikmu, putri kita harus selamat!" perintah ayah memiliki 
jiwa heroik. 


"Aku mandi dulu yah bu, yah biar langsung ke tempat adik 
dirawat." tukasku sambil berlalu melewati tatapan 
menyedihkan dari kami. Yak kini berasa hampa tanpa 
adanya dirimu. 


Krek! Bugh prang! Suara apa itu? Tanpak dari dalam 
kamarku terjadi sesuatu. Benar saja ada sosok pria berjubah 
hitam yang terkenal angker menatap tajam terhadapku "duh 
kali ini apalagi sih. Udah si adik ketembak ditambah pria ini 
huh!" kataku lalu berjalan melewati dirinya. Namun sebuah 
energi menyerang tubuh ini hingga terluka "aaaaah. Kau ini 
siapa?" tanyaku padanya. 


"Aku Juned dari dunia kegelapan. Saat ini dirimu butuh 
kekuatan lebih buat melawan sosok dalam tubuh orang 
terkasih kan? Adikmu itu dalam bahaya besar. Mungkin tak 
lama jiwanya tak tertolong." katanya menyeramkan. 


"Kau apakan adikku? Jangan sentuh dia Juned!" bener-bener 
sialan nih orang. 


"Bukan aku yang membuat adikmu terluka, tapi ada wanita 
ular menjelma menjadi suster. Dia bernama Melva. Kekuatan 
nya kini hilang karena batu berwarna hjau ditemukan oleh 
dirimu. Makanya dia mengincar kekuatan lain." 


"Tapi kenapa harus adikku?" 


"Karena dia memiliki kekuatan jauh lebih hebat daripada 
sebelumnya. Akupun bingung kenapa bisa begitu." katanya 
sambil mengikat diriku. Gunanya apa coba huh!. 


"Kau maunya apa sebenarnya? Kenapa diriku di ikat seperti 
ini?" tanyaku dengan tatapan dingin padanya. Tentu saja 
sangat sakit. 


"Oh kau terikat yah. Kasian mana masih muda. Tapi kalo 
begini biar aku yang mengambil semua kekuatanmu dan 
pacarin adikmu." katanya sambil tersenyum jahat. Aih dia 
menyukai adikku. Siapa dirinya ini?. 


Pada dia maju ke depan buat menusukku, tiba-tiba prang! 
Plak! Tuing! Bugh! Mengenai bagian sakral dalam pria 
hingga jatuh sakit. Di belakang nya ada dua kesatria 
menolongku. 


"Kak Alex, kak Charles. Terimakasih yaa." baru 
mengucapkan itu, tau-tau "Kak Charles awas!" teriakku 
melihat si Juned mau menebas dirinya hingga terjadi 
pertumpahan darah dalam kamar. Untung dia cepat 
menghindar dan prang! Bass! Kena bahunya. Sedangkan 
aku menggunakan jurus menghilang semua "cringg" 
nyampe juga di lapangan. 


Terjadinya perang tiga lawan satu. Eh tunggu dulu, si jubah 
hitam kemana? Kok menghilang kayak doi dalam dunia 
maya? Tak lama datang dirinya bersama para pasukan 
ganas dan menakutkan. 


"Ayo kita pasti bisa melawan mereka ini!" katanya pada 
kami berdua. Namun tampak jumlah pasukannya jauh lebih 
banyak sehingga dijamin kewalahan. Tak lama, datang tamu 
tak di undang (kalian tau dong siapa) ya jelas duo koplak 
datang bersama para sahabat kak Charles juga Yunita. Ntah 
darana mereka tau kalo kami disini?. 


"Sebentar, kayaknya aku melihat gadis di ujung sana. 
Bajunya sama kayak dipakai adikku nih. Haaa? Adik ku 
datang bersama kedua orang tuaku buat perang? Apakah ini 
mimpi? Adikku sembuh? Coba ku panggil dia aah." kataku 
padanya. 


"Hai, kamu adikku bukan?" tanyaku pada gadis itu. Buat 
memastikan aja sih sebenarnya. 


"Ish abang ini. Kayak tak kenal saja. Ini aku Jumnah adikmu 
bang! Ku dah sembuh total hehehe!" huaaa terharu aku. 
Tunggu kenapa secepat itu sembuhnya? Lukanya sudah 
sembuh totak seperti nya. 


Seneng? Pastinya dong. Semua buat bantuku perang. Di 
depan Juned ada seorang gadis bertubuh ular. Apakah dia 
adalah Melva si pengincar tubuh adikku? Jangan sampai dia 
menyentuhnya atau aku akan melenyapkan dirinya! 


Terjadilah perang tak tertandingi "hyat prang bugh sing sing 
dubrak!" jatuh semua prajuritnya. Adikku baru pulih. Dia 
harus istirahat di sekitarku. Sekarang ayo fokus lawan dia! 


"Kristal es menyala! Serang mereka hingga babak belur! 
Wush prang brak! Tersingkir mereka. Brak duer! Jatuh lagi." 


Kekuatan ku bertambah karena ada cincin warna hijau ini 
sehingga menambah aura istimewa. 


Bersambung ke bab berikutnya.... 


Jangan lupa vote dan komen cerita ku yaoo. 


Usaha Menyelamatkan Adik Dan Bertemu Vio 
Di Medan Perang 


Belum selesai juga berperang melawan kejahatan di istana 
ini. Baik Melva maupun Juned hanya menatap nanar para 
pasukan yang kehabisan darah bahkan sampai mati di 
tempat. Yak kekuatan kami diiringi rasa dendam kesumat 
akan terlukanya adik dan juga Raja Jordan. Liat Noviani 
selalu menyihir para pasukan bersama para ajudan juga 
sahabatnya. Begitu juga dengan teman lainnya. 
Bagaimanapun juga kami harus bisa membasmi mereka 
semua. 


"Kini tinggal kalian berdua. Kami akan mengakhiri 
perperangan ini!" seruku pada mereka berdua. 


"Oh tidak semudah itu kalian akan menang. Aku belom 
megeluarkan pasukan siluman ular yang dahsyat. Pasti kami 
yang menang anak muda." kata Melva dengan senyum 
jahatnya. Ah pantesan ku liat mereka santai saja. 


Ngosh.. Ngoshh.. Lelah sekali perperangan tadi. Dan 
sekarang harus berhadapan dengan orang gila macam 
mereka berdua. Untung ada roti bisa mengenyangkan perut. 
Nyam nyam enaknyaa roti susu ini. 


"Danang, aku ikut perang bersamamu yah. Rasanya kurang 
lengkap tanpa dendam pada si Melva itu. Dia sudah melukai 
orang tuaku hingga merenggang nyawa." kata Yunita 
dengan mengepalkan tangan. 


"Jangan gegabah. Mereka itu licik mesti punya cara untuk 
melenyapkan mu. Aku gak mau itu terjadi Yun." kataku 
memegang tangan agar tenang. Bagaimanapun juga dia 
adalah tanggung jawabku. 


"Baik. Aku akan ikut denganmu kalo perlu biar yang 
melawan Melva adalah aku!" katanya dengan perasaan 
memburu. Seketika tangan ini memegang wajahnya dengan 
hati berdebar. 


"Ciee elaaah berdua aja sini. Ehem mesranya habis perang 
aja kek biar kami bisa tidur pulas." kata duo koplak itu. 


"Kalian berdua bisa diam gak! Berisik yah kayak knalpot 
mobil. Siapa juga yang bermesra-mesraan di kondisi seperti 
ini. Hadeh." kata Yunita menggeleng kepala pada 
kelakuannnya. 


Pletak! Pletak! Aku menjitak kepala keduanya biar tau rasa. 
Emang enak. "Auu sakit lang!" kata mereka berdua. Tak 
lama, ada si tamu tak di undang datang. Siapa lagi kalo 
bukan keluargaku. 


"Abang tampan nanti beliin aku es krim rasa mariana yaaa." 
kata adik mengedipkan mata genit. 


"Yaaa nanti abang belikan. Yang penting kamu sehat dan 
ceria." kataku tersenyum padanya. 


"Nak, kami mau pulang dulu yah. Kalo lanjutin perang juga 
gak apa-apa. Panggil saja kita berdua ok." kedua orang 
tuaku lalu pergi meninggalkan arena berperangan. Nanti 
malam bakalan perang lagi nih. Mandi lebih penting dan 
ganti baju biar terkesan keren. 


Baru saja pergi, sudah di hadang oleh pasukan ular. Tampak 
ada ratu siluman ular datang dengan tatapan tajam. 


"Mau apa kau menghadang kami Melva? Padahal 
perperangan baru aja selesai dan dilanjutkan nanti malam. 
Minggir!" kata ku sambil menarik tangan adik melewatinya. 
Namun, tak disangka sebuah kekuatan mengambil raga dia 


hingga berteriak "aaaah abang tolong adik!" perasaan panik 
dan marah bercampur jadi satu. 


"Lepasin adikku Melva! Dia baru masa pemulihan." kata ku 
berteriak padanya. Tentu saja tak terima siapa yang melihat 
hal itu. 


"Hahahaa. Aku tak perduli dengan hal itu anak muda. Yang 
penting kekuatan dia berguna bagi kerajaan ular!" katanya 
tersenyum jahat. 


Ketika mengeluarkan kekuatan untuk menyerangnya, Brak! 
Sreg! Bugh! Ada serangan mendadak jatuh ke dalam 
tubuhnya hingga melepaskan genggaman adik. 


Auu! Siapa yang ada di sana? Terlihat ada seorang laki-laki 
tinggi 180 Cm membawa pedang panjang melengkung. 
Ganteng sih. Tunggu! Bukannya itu Vio dari kerajaan 
Kegelapan? Buat apa datang ke mari? 


"Bawa pergi gadis itu anak muda. Biar aku yang melawan 
dia!" katanya dengan tatapan dingin. 


"Tidak! Aku akan bersamamu melawan dirinya. Dia pantas 
untuk binasa!" kataku ber api-api. Tapi di hadang olehnya. 


"Aku kata pergi dan bawa gadis itu sejauh mungkin. Jangan 
sampai bangsa ular tau kalo dia berada di sini! Cepat!" 
katanya sambil siap-siap duel melawan dirinya. 


Akhirnya, aku membawa adikku pergi dari tempat ini 
dengan terbang. Bagaimanapun dia harus selamat sambil 
mikir caranya menghilangkan jejak. Terdengar suara pedang 
hitam beradu dengan pedang hijau. Rasa ingin membantu 
dirinya. Semoga menang Vio. 


Cepat-cepat aku buka pintu dan membawanya menuju 
kamar karena ku rasa ini jauh lebih aman dari sebelumnya. 
Huh melelahkan sekali. Mandi dulu deh biar segar. 


eka 


Malam telah tiba dengan bulan yang berkilau. Ku pastikan 
adik aman dengan memakai kekuatan Kkristal buatanku. 
Pergi untuk perang namun sebelumnya makan dulu biar 
mantul. Karena perperang itu butuh tenaga loh. 


Kan makin cetar membahana kalo sudah mandi begini. 
Saatnya menuju ke sana. Sampai jumpa kembali kasur 
tercinta muah. "Krek! Tap! Tap! Tak!" suara apa yaa itu? 
Kayak ada yang intip di ujung sana. Ah nyusul saja deh 
siapa tau maling. 


"Hoy siapa itu yang disana? Keluar kau atau ku sihir jadi 
kodok!" kataku perasaan marah. Tak lama keluar seorang 
gadis cantik rambut merah menghampiriku. 


"Maaf aku tak sengaja menguntit mu. Aku mau minta agar 
menemui adik mu. Kasian dia sendirian." kata dirinya 
membuat diriku terheran-heran. Siapa dirinya ini?. 


"Dia ada di tempat lain jadi aman dari musuh. Yaudah ayo 
ikut bersamaku." kataku mengajak dirinya pergi menjauh 
dari rumahku. Jangan sampai gadis ini menyadari kalo aku 
pura-pura baik samanya. 


Brrjalan setapak menuju medan perang, tau-tau gadis itu 
menghilang seakan di ambil cahaya bulan. Ah kau ini 
menyusahkan saja! 


Apa jangan-jangan dia musuh dalam selimut tetangga eh. 
Ah lain kali harus waspada. Terlihat ada beberapa orang 
menunggu kedatangan ku. Lalu bercakap lah kita sampai 
ada musuh datang. 


"Wow sudah datang rupanya, ayo kita mulai saja 
perperangan ini." tatapan dingin menanbah aura seram bagi 
keduanya. Tentu saja kami sudah siap sedari tadi. 


"Yaa dong, kami sudah siap buat hajar kalian sayang 
hahaha" kataku di iringi gelak tawa yang lain. 


"Wow nyalinya besar juga yah dirimu. Baiklah kita mulai 
saja." 


Prok prok prok! Dipanggilnya para pasukan dari keduanya. 
Mana seram begitu lagi hii. Liat lah bertaring semua 
layaknya siluman. 


Pas kami mau serang dia, datang seorang pria yang 
bernama Vio sedang bergabung menuju ke sini. Akhirnya 
dia berpihak pada kami. Asikkk. Kekuatan kami bersatu 
pada akhirnya. 


"Pasukan serang mereka!" kata Melva pada mereka. Tentu 
saja kami maju ke depan buat formasi silang "hyaat. Bugh 
prang prang!" kita semua pakai kekuatan pedang sih. Wush 
brug! Jauh mereka sebagian. 


"Jadikan mereka tertebas oleh kristal es milliku." kataku 
membaca mantra. 


Krek krek! Membeku seketika. Kini fokus pada Juned yang 
ada disana dengan santai. 


Duel semakin mengasyikan demi balas dendam adik 
padanya. Sedangkan si Melva di urus oleh teman yang lain. 


Prang! Bass! Wush! Beradu kembali menggema seluruh 
arena perang. Malam yang sangat panjang bagi kami 
semua. 


Bersambung.... 


Jangan lupa vote dan komen ceritaku agar semakin 
semangat buat update terus. Terimakasih dan sampai 
ketemu bab selanjutnya.. 


Kemenangan Dan Kedatangan Yunita Juga 
Pasukannya 


/Bugh plak duar! Akhirnya aku berhasil menumpaskan 
kejahatan. Bagaimana tidak, musuh di hadapannya kini jauh 
melemah dan lenyap bersama bayangan kehampaan. Di lain 
tempat, beberapa pasukan jahat datang menghancurkan 
benteng pertahanan. Ada Vio yang mengeluarkan sinar 
hitam melawan semua prajurit. Yes lima orang kena tebas. 
Kini sang musuh merasa kekuatan berkurang. Kesempatan 
bagus untuk memakai cincin hijau ini. 


Aaah wushh prang! Demi apapun langsung berubah jadi 
sosok berbeda. Bukan seperti diriku yang telah ada. Pada 
saat perperangan sudah hampir selesai, terdapat para 
pasukan dari kalangan musuh. Mana besar banget lagi. 


"Glek! Kenapa mereka ini tak ada rasa kasihannya kepada 
kami semua? Ini sudah malam dan tenaga kami sekarat. 
Dasar kalian tak punya hati!" kataku sambil memegangi 
dada. 


"Kalian harus mati dan dunia ini menjadi milik ku hahaha!" 
katanya sambil menghunuskan pedang sinar hijau 
kepadaku. Tentu langkah cepat menghindar. 


Wush! Prang! Pedang kami beradu dengan perasaan 
berdebar. Disisi lain, teman-teman tampak kewalahan 
menghadapi para pasukan musuh yang tak ada habisnya. 


Sembari berpikir bagaimana caranya untuk menumpaskan 
musuh ini, sang netra melihat siluet isyarat untuk 
mengalihkan pandangannya. Ku pikir bagus juga caranya. 


"Sinar hijau aktiflah untuk melumpuhkan musuh!" tampak 
sosok naga berkilauan hadir bersama dengan tenaga 
apinya. Membuat dirinya serasa tak berkutik. Tanpa basa- 
basi sang raga menghilang bersama angin berhembus. 


Sekilas para prajurit lenyap menjadi butiran asap. Yes aku 
menang melawan mereka semua. Namun, perlahan tenaga 
ku kian melemah dan tertidur pulas. 


deka 


Pagi telah menyapa sangat gembira seakan baru merayakan 
kemenangan dari pihak terlawan, aku bangun sambil 
mengucek mata. Namun, lagi-lagi ada di tempat berbeda. 
"Dimana ini? Apa yang terjadi padaku?" terpaku dalam 
sunyi, datang bidadari dari rumah menghampiriku. 


"Pagi pangeran tampan, tidurnya nyenyak yah." katanya 
tersenyum 


"Yaa kak, badan tampak rileks. Bolehkah saya pergi ke 
tempat ku kak?" tanyaku. Namun terdengar suara yang 
menggelegar "Jangan pergi sebelum kau pulih tuan!" kata 
pria itu sambil membawa obat-obatan. Apakah aku terluka 
semalam?. 


"Tuan? Hei kita itu seumuran bro. Lagian tumben kau ada di 
sini?" tanyaku pada lelaki berwajah datar itu. Siapa lagi kalo 
bukan Vio. 


"Ini istanaku. Lagipula untuk apa dirimu pingsan semalam?" 
tanya nya membuat ku terkaget. 


"Kenapa juga harus pingsan di kondisi seperti ini. 
Menyebalkan."runtukku dalam hati 


"Terimakasih telah menolongku tuan. Oh yaa bagaimana 
bisa anda yang membawaku kemari?" 


"Semalam ketika kami pulang, tak sadar tubuh mu 
tergeletak begitu saja dalam keheningan malam. Makanya 
ku putuskan bawa ke sini sembari ngecek barang kau 
ketinggalan atau tidak. Sudah lengkap, ya bawa ke sini. Gile 
badan mu dingin semua kayak mayat hidup." katanya 
panjang lebar. 


"Kemana adikku?" tanyaku padanya. 


"Maksud mu si Jumnah? Bukannya ada di tempatmu?" 
tanyanya balik membuat daku tepuk jidat. Oh yaa lupa 


"Kau sudah pulih belom? Sarapan dulu gih." katanya 
menunjuk ke arah meja nya. Kebetulan sekali perut ini 
merasa melilit minta di isi. Langsung comot makanan sambil 
melihat wajah cantiknya. 


"Siapa namamu?" kataku setelah menghabiskan makanan. 
Rasanya seperti di rumah yah. 


"Aku Nengdik adiknya Vio. Namamu siapa?" tanyanya 
mengarah padaku. Oh jantung ini tak berhenti 
mengeluarkan kata cinta saja. 


"Danang dari Kerajaan Luxius. Terimakasih sudah 
mengijinkan raga ini untuk istirahat." kataku menundukkan 
kepala. 


eka 


Dua hari kemudian, aku sudah bisa meninggalkan Istana itu 
Karena merasa sudah pulih. Tak lupa berpamitan pada 
seluruh penghuni sana termasuk Vio dan Nengdik. Berjalan 
menuju Istana sangat melelahkan bukan. 


Tak sadar ada sosok bermata merah memperhatikan gerak- 
gerikku. Cuekin saja dah daripada ditanggapi. Tap, tap ,tap 
brak! Ada sebuah pedang datang dari arah utara menacap 
dalam pohon. Untung gak kena badanku huh!. 


"Hei siapa sih yang lemparin pedang sembarangan! Nyari 
mati yaa? Kalian pikir ku takut apa?" tak lama kemudian ada 
segerombolan samurai datang mengitariku. 


Glek! Aduh malah kejebak sama para Samurai ini. Mau 
ngapain ini? Pikirku berkecamuk. 


Tak lama kemudian, datang seorang putri melewati para 
praurit samurai tadi. Membuat ku terkesima melihatnya. 
Seperti kenal tapi siapa yaa?. 


"Hai Danang, kaget yaa melihat aku dan pasukan 
mengitarimu di tengah hutan ini." katanya tersenyum 
padaku membuat tubuh ini mendadak beku. 


"YuYunita apakah itu kamu? Bagaimana bisa jadi putri 
seorang Ninja Samurai?" kataku tak habis pikir kenapa bisa 
hal itu terjadi. 


"Yaa kau benar. Aku adalah Putri Ninja Samurai di Tokyo. 
Seperti kau tau, aku jarang menggunakan kekuatan ku 
sembarang. Karena dirimu orang baik, maka pertunjukkan 
ini khusus untukmu." ucapnya sambil mengeluarkan Katana 
berkilauan. 


"Jika dirimu adalah seorang putri di Jepang, yang memiliki 
Warna merah dan putih di mata siapa?" tanyaku padanya. 


Prok prok prok! Datang segerombolan Ninja mengelilingi 
hutan ini. Duh kenapa jadi mati kutu begini melihat 
banyaknya pasukan tak berwujud ini. 


"Jangan bilang kalau kau ini..." 


"Yaa kau benar. Aku Putri Ninja Samurai yang langka. 
Mungkin tak banyak orang sepertiku di dunia ini. Bola mata 
kami merah dan putih bahkan normal. Unik memang. 
Banyak sekali orang jahat yang ingin menguasai kekuatan 
para ninja ini." katanya sambil bersenandung. 


"Kenapa kau tak membantu dalam perperangan 3 hari silam 
sampai aku jatuh pingsan?" kataku padanya dengan 
tatapan datar. 


"Pasukan tangkap dia!" perintahnya membuat seluruh 
pasukan memegang tangan dan kakiku. Tentu saja tak ada 
persiapan untuk menyerang mereka. 


"Lepasin aku Yun. Kau mau membawaku kemana?" tanyaku 
namun di gubris olehnya. Semakin penasaran dia ingin 
membawaku kemana. 


"Kau pura-pura tak memiliki kemampuan karena ini? 
Sungguh alasan klasik! Kenapa gak kau tunjukkan saja 
kekuatan itu pada musuh!" caci maki ku di tunjukkan 
padanya, namun lagi-lagi hanya diam dan menatapku 
penuh amarah membuat mulut ini seketika diam membeku. 
Nasib jadi cowok bawel. 


Sampailah kita di sebuah ruangan tak berpenghuni. 
Ngapain mereka membawaku ke sini. 


Krek.. Brak! Di taruhnya aku disana dalam kondisi 
mengenaskan. Dasar cewek. 


"Tadi kau bilang apa? Hmm dasar pria dingin tak beradab! 
Jangan menilaiku hanya dari luarnya saja bung." katanya 
mengintimidasi. 


"Maaf karena ucapan tak pantasku ini. Hiks!" kataku minta 
maaf padanya. Daripada diserang pasukan samurai ini. 


"Ayahmu berpesan untuk mengontrol kekuatanku agar 
terlihat dimata musuh kan. Sebenarnya bisa aja, tapi aku 
sadar di atas langit pasti ada langit. Kekuatan kami di 
anugerahkan Tuhan untuk mrnjaga perdamaian Dunia dan 
memberantas orang jahat. Makanya kami pura-pura terlihat 
seperti orang bodoh tak miliki kekuatan." katanya panjang 
kali lebar. 


Seketika diriku tersadar bahwa jangan sombong dalam 
memiliki kekuatan. Sesungguhnya di atas langit masih ada 
langit. Terbukti Yunita ini ternyata orang hebat. 


Bersambung di bab berikutnya...... 


Beradu Kekuatan Demi Menyelamatkan 
Danang 


Sudah berapa lama berada di dalam ruangan pengap tak 
penghuni ini. Seperti berada di penjara saja. Melelahkan 
sekali bukan?. Hari ini, dia datang untuk menanyakan hal 
tak penting seperti "apakah kamu bosan berada di sini? Apa 
sudah mandi? dan sebagainya. Hadeh meresahkan. 


Teringat akan pesan Vio " hati-hati dengan Yunita, dia 
sangat menyeramkan melebihi para monster di lautan. Liat 
tatapannya, seperti mengintrogasi bukan?." menyesal telah 
suka dengannya. 


Tadinya ku pikir dia wanita baik dan anggun layaknya putri 
bangsawan. Ternyata... Kini memperlakukan ku bak seorang 
penjahat kelas kakap penuh dengan penjagaan misterius. 
Nasib seorang single keren ya gini. 


Tak lama, datang seorang gadis anggun menghampiriku 
dengan tatapan super datar. 


"Mau apalagi kamu hmm? Apa kurang puas dengan 
mengurung ku seperti ini?" tanyaku dan di hadiahi sebuah 
pukulan dari salah satu prajuritnya "Bugh! Dug!" hingga 
tersungkur. 


"Aku ingin menghabisi nyawamu sebelum membocorkan 
rahasia seorang Ninja Samurai kecuali menutup rapat." 
katanya di iringi tatapan mengerikan. Tamatlah riwayat ku 
jika begini. Niat untuk membuat berita bangsawan jadi 
begini. 


"Glek. Ok aku gak akan membocorkan rahasiamu. Sekarang 
lepasin aku hei Putri aneh." kataku dengan tatapan dingin 


padanya. Namun, yang terjadi malah dibalas tatapan merah 
saga "jangan sebut aku aneh wahai pria bau kencur. 
Sebaiknya ikuti perintahku atau menyesal di kemudian hari. 
Paham!" katanya pada ku. Dia pikir siapanya aku hih. 


Ketika dia mau mengambil pisau lipat, ternyata ada sebuah 
pedang menacap tepat dalam bahunya hingga berdarah. 
Berdiri tiga gadis cantik disana. Salah satu diantara nya 
seperti tak asing. 


"Lepaskan Danang hei diriku yang palsu!" katanya lantang 
menambah kebingunganku. Sebentar, kalo dia adalah 
Yunita lantas yang ada di sini? 


Yunita dengan pakaian khas ninja datang bersama kedua 
temannya. 


"Siapa dirimu sebenarnya hei!" kataku teriak pada Yunita 
palsu. Tak lama berubah wujud menjadi Ratu Vampir. Pantas 
saja baunya seperti bukan dirinya. 


"Aku Salsabila sang Ratu Vampir. Yak kalian tau, aku bisa 
menangkap pria dingin dengan mudah loh. Hanya butuh 
stampel darimu bisa ku gunakan melabui dirinya. Mudah 
kan hahaha?" katanya menertawakan kita semua. 


"Dasar licik. Pantas dirimu terlihat mirip denganku!" katanya 
mengepalkan tangan. 


"Hei Ratu Vampir kami kira takut apa? Asal kau tau yaa, kau 
tak akan bisa lolos dari kami!" kata salah satu temannya. 
Pas di buka topengnya, ternyaya dia adalah gadis yang tadi 
ada di Istana Vio. 


"Lepaskan dia kalo gak mau celaka!" kata satunya lagi 
sambil melepaskan penutup wajah nya. Ternyata dia adalah 
adikku sendiri. Jumnah, abang rindu denganmu. 


"Nengdik, Yunita, dan Jumnah datang untuk menyelamatkan 
ku keluar dari sini. Sungguh pemandangan yang 
mengharukan." gumamku dalam hati. 


"Sebentar lagi aku akan menghabisi kalian semua dengan 
tangan Vampir. Siap-siap menuju ke Neraka!" kata Salsabila 
sambil mengeluarkan kekuatan sinar merah. 


"Uuu kami takutt, kenyataannya gak tuh. Justru sudah tak 
sabar untuk menghabisi dirimu duluan." kata Yunita dengan 
senyum mengerikannya. Nah ini nih yang membuat diriku 
makin takut dekat dengannya. 


Prok.. Prok.. Prok.. Lihat ada siapa di sana? Yak kalian benar, 
itu para pasukan mereka bertiga beserta orang tuaku. 
Sungguh pemandangan ter hebat sepanjang sejarah. 


Perlahan tapi pasti, ada seorang yang menolong ku buka 
kain bernuasa darah ini. Pas di tengok, ternyata itu ayahku 
sedang menyamar menjadi salah satu pasukannya. 
Penyamaran yang bagus yah. 


Crang.. Wush! Perlahan ku mengeluarkan kekuatan 
menahan tubuh sang Ratu, namun yang kena malah 
pasukannya. Membuat dia kaget melihat ikatan terkuat 
mudah terlepas olehku. 


"Seharusnya kau butuh melatih diri agar menjadi terkuat 
wahai Ratu Vampir." kataku menundukkan kepala mengejek. 
Bagaimana bisa seorang Ratu kekuatannya menciut. 


"Kau? Bagaimana bisa lolos dari ikatan terkuat? Tapi gak 
apa-apa berarti kekuatan dirimu bakalan habis ditanganku 
hahaha!" tawanya menggelengar seisi ruangan. 


"Kita liat saja nanti siapa yang bakalan habis tenaganya." 
kataku sembari memberi aba-aba. 


"Mending kita duel satu lawan satu. Daripada keroyokan 
begini." katanya mengintimidasiku. Tentu saja tak takut. 


"Baiklah. Langsung saja mulai dan jangan banyak omong!" 
Kataku diiringi bola mata kristal. 


Mulai lah duel antara aku dan Salsabila. Sedangkan yang 
lain, menghajar semua pasukan juga ajudan Vampir. 


Hyaat... Prang... Bugh... Duar! Terlihat ada beribu kekuatan 
dalam satu ruangan. Tiga gadis cantik menyerang 
segerombolan musuh yang awalnya adalah pasukan Yunita. 
Kekuatan mereka tak tertandingi sehingga banyak sekali 
musuh tumbang. 


Itu yang buat aku menyukainya saat ini. Pemberani, 
tangguh dan cantik pastinya. Sekarang kembali ke lawan. 


Tiba-tiba terdengar suara pedang menacap dalam tubuh 
salah satu gadis itu. Tunggu Jumnah? Haaaa! Tidakk huhuhu 
ayo bertahan demi abangmu. Tak akan ku maafkan bagi 
yang sudah membuatnya seperti itu! 


Amarah bercampur dingin menghantui tubuh ini sehingga 
menyerang dengan brutal. Bugh! Sang Ratu terjatuh 
dengan kondisi mengenaskan. Dengan sekali mantra 
mematikan, "terbelenggu lah dia ke dalam penjara 
keabadian." rasakan pembalasanku Ratu!. 


Saat nya berlari menuju tempat dimana sang adik tertusuk 
luka. Pada saat berjalan menuju arahnya, ada dua orang 
berpakaian satria datang membawanya ke suatu tempat. 
Tentu saja dengan kecepatan tinggi. Ketika baru akan 
mengikuti dirinya, tiba-tiba tubuh ini kian melemah sangat 
parah. Ada seorang gadis yang memapah tubuh ini hingga 
keluar ruangan. 


daa 


Pagi telah menyapa dengan hampa, terbangun dalam mimpi 
terburuk sepanjang masa. Yak ada dua pengawal pribadi 
keluarga yang menjaga setiap hari. 


Aaaaauuu pelan-pelan! Terdengar suara gadis yang teriak 
sangat nyaring. Merasa ingin tau sangat tinggi, dengan 
pelan-pelan aku menghampiri suara itu. Terperanjat ada 
adikku yang diperban bagian bahu. Kasian jika melihat 
seperti itu. 


"Abang, maafin adik yaa tak fokus semalam" katanya sambil 
menundukkan kepala. Lantas, aku mengelus rambut hitam 
nya sembari berkata. 


“Ssst. Udah tak apa-apa kok. Yang penting kamu selamat 
dan tak ada musuh lagi." 


"Abang, gelangmu dimana?" tanyanya dengan heran. 
Tunggu sebentar. Pas di cek "alamak dimana dia?" tanganku 
jadi bersih seketika. 


"Gelang kristal es datanglah!" tiba-tiba di lenganku terdapat 
sinar super putih keemasan bahkan jauh lebih indah. 
Gelang ini berubah menjadi seperti ini? Wahh. 


"Bang.. Keren banget ada batu emasnya." katanya takjub 
padanya. 


"Yaudah, abang mau beli es krim dulu buat kamu. Banyakin 
istirahat yaa." kataku sambil berlalu meninggalkan dirinya. 
Baru buka pintu, terdapat dua orang kesatria datang di luar 
Istanaku. Menambah suasana heran saja. 


"Kalian siapa?" tanyaku 


"Saya Wahyuda dan ini adik saya Putri Hayyuh. Kami ingin 
menemui Jumnah." katanya sambil menundukkan kepala. 


Ternyata adik ku banyak penggemar juga yak. 


Bersambung ke bab selanjutnya...,. 
Jangan lupa vote dan komen ceritaku yaoo.. 
Arigatou gozaimasu minna san. 


Kejadian Tak Terduga Di Taman Dekat Istana 
Dan Gadis Penyelamat 


Setelah mengizinkan mereka berdua masuk, aku 
melanjutkan perjalanan membeli es krim. Tampaknya si adik 
makin ceria jika di tangan mereka berdua. Jadi tak perlu 
khawatir jika ada musuh menghadang. Ketika sampai di 
tempat itu, tak sadar ada yang menepuk bahuku. 


"Hai Nang, lagi ngapain disini?" oh ternyata si Yunita. Buat 
jantung berirama saja. 


"Oh, aku lagi beli es krim untuk 3 orang." kataku sambil 
memesan hal tersebut ke penjualnya. 


"Wah, sama dong. Sangat kebetulan sekali aku lagi 
memesan es krim juga. Ngomong-ngomong bagaimana 
kabar adikmu?" katanya 


"Oh, dia agak membaik. Tadi ada dua temannya datang ke 
rumah. Jadi ku biarkan saja mereka bermain." kataku sambil 
menunggu pesanan tiba. Tenang, ada cctv rahasia. 


"Begitu, bagus dah kalo gitu." tak lama pesanan kami sudah 
tiba. Maka, aku berpamitan pulang padanya. Tiba-tiba dia 
berkata "aku chat dirimu yaa, miss you. Sampai ketemu 
lagi." dihadiahi senyuman dariku untuknya. Berlalu pergi 
meninggalkan tempat itu. 


"Kenapa jantungku berdetak lebih kencang sejak disapa 
dirinya? Apa ini yang dinamakan jatuh cinta pandangan 
pertama? Ayo fokus lah. Tapi harus ku akui dia sangat 
cantik." gumamki dalam hati 


Menghirup dinginnya malam menambah kesan untuk segera 
mengikat hati pujaan. Banyak wanita disana, tapi lebih suka 


dengan dirinya. Jangan tanya kenapa? Karena unik dan 
penuh rahasia. Misterius sekali gadis Tokyo itu. 


Tak terasa sudah sampai juga di rumah, namun kok gak ada 
adik tercinta. Teriaklah aku "dek kau dimana? Hoyy!" tak 
lama terdengar suara orang lagi menangis. Berlari menuju 
tempat lokasi. Ternyata pas di dobrak paksa, terdapat 
seorang gadis tengah meringis kesakitan. Disampingnya 
terdapat seorang pria yang tak berpakaian sedikitpun. 


Geramlah aku jadinya "habis ngapain kalian di rumahku 
hah! Berbuat seperti di rumah sendiri." tatapan dingin 
menyeruak dalam kalbu. 


Tak lama, ada adik dan juga kedua temannya datang ke 
lokasi. Mungkin mereka mendengar teriakan ku. 


"Ada apa ba- eh kalian siapa? Kenapa ada di rumahku 
dengan tak bermoral seperti ini hah!" katanya sambil tutup 
muka. 


"Hahaha! Kalian gak akan bisa melawanku karena dia 
mempunyai kekuatan tak terhingga!" katanya membuat 
kami bertiga marah. Ya lah sudah berbuat tak bermoral 
malah ketawa jahat lagi. Dasar siluman. 


"Cepat kalian pakai tuh barang kotor itu! Gak usah basa- 
basi dah siluman kucing?" dia pikir ku gak tau siapa dirinya 
hmm. Diam-diam cewek di samping adikku mengambil 
gambar mereka dalam gawainya. Sungguh cerdas sekali. 


Akhirnya dia keluar dengan perasaan berduka akibat 
kejadian memalukannya itu. Disinilah kami berada. Yak aku, 
Teman adikku dan kedua orang asing. 


"Sungguh meresahkan sekali! Bermain tak tau tempat. Mana 
di kamar mandi lagi. Sekarang ku memerintahkan kalian 


untuk membersihkan itu semua sampai bersih!" tegasku 
padanya. 


"Gak mau, itu kan rumahmu sendiri. Kenapa mesti aku yang 
membersihkan nya? Lagian kami gak ngapa-ngapain kok." 
katanya berkilah. Maklum mereka menyebut istana adalah 
rumah. 


"Halah, tak usah berbohong padaku deh. Ini buktinya." 
kataku sambil memutar video asusila mereka. Cukup 
membuat keduanya mati kutu. 


"Cepat bereskan itu semua! Atau video ini kami viralkan di 
media sosial lengkap dengan nama dan kerajaan kalian." 


"Santailah bro jangan marah begitu. Ngomong-ngomong 
adikmu itu cantik juga. Boleh nih ku cicipin juga." katanya 
membuat kami bertiga sangat marah namun tetap 
menampakkan aura dingin. 


"Dikira kue main cicip segala. Gila kau! Awas aja sentuh 
adikku satu inci akan membuat badanmu remuk tak 
tersisa!" 


Tiba-tiba dia tepuk tangan tiga kali dan kami dikelilingi 
beberapa siluman kucing "dasar siluman tak bermoral. 
Ngapain bawa pasukannya segala!" 


"Bahkan pasukan ku jauh lebih hebat daripadamu. Jadi, 
jangan harap kalian bisa melawan ku. Paham!" katanya 
diiringi mata orange nya. 


"Kau kira aku takut dengan ancaman receh seperti itu. 
Bentar " dengan petikan jari, para pasukan ku datang 
sehingga cukup membuat dirinya terkejut. 


Terjadi berperangan di sana diiringi kekuatan tak 
tertandingi. Aku beserta temannya adik berhak memenggal 
kepala nya. 


"Bang, tolong aku!" terdengar suara memilukan dari arah 
sana. Sial jadi tak fokus kan. Terlihat sang adik di bawa ke 
dalam hutan. Dengan kekuatan tak terhingga, aku sampai di 
lokasi penyergapan. Ternyata mereka sedang berusaha 
membuat masa depannya hancur. Ini tidak bisa dibiarkan!. 
Baru maju ke depan, tau-tau suara barang jatuh bersamaan 
dengan mereka. Terlihat ada duo kesatria menghajarnya. 
Kesempatan untuk membebaskan dia. 


Diam-diam, aku membawa obat pemulih tubuh dan 
mencopot tali yang menjerat raganya. Mumpung lagi tidak 
sadar diri langsung bawa pergi dari sini. Biarkan mereka 
yang membabat habis tuh musuh. Siapa suruh menyentuh 
adik kesayanganku. 


Sampai di rumah, aku menggendong nya hingga ke kamar 
lalu membiarkan terlelap dalam mimpi. 


Terlihat dalam jendela kamar ada beberapa orang 
berseragam bak ninja berada dalam sana menghajar semua 
musuh. Aku sih tidak kaget, sebab tau mereka siapa. Gadis 
Tokyo itu membuat jantung ini berdebar lebih hebat . 


Buru-buru masuk ke dalam ruangan penambah energi 
karena meladeni para musuh tak beradab sangat berat 
sodara. Kalian pasti tau kalau aku suka sekali bernuasa 
dingin. Gelang kristal masih ada dalam lengan ini. 


Terlihat ada buku mantra bewarna ungu beserta tongkat 
saktinya menambah rasa penasaran tinggi. Cincin hijau di 
jari manis buat apa yaa? Apakah menjadi sirup marjan atau 
es serut rasa melon? Mari kita lihat. 


"Membuat perpaduan hebat untuk merelasasikan kekuatan 
luar biasa hingga menjadi sebuah harmoni selaras! Cring 
cring brak!" mantra penggabungan kekuatan menghasilkan 
sebuah batu berbentuk kristal. Kaget gak? Kaget gak? Kaget 
lah masa nggak!. 


Mungkin kalian berpikir aku manusia teraneh di dunia. Jika 
yang lain suka kehangatan, maka aku sebaliknya. Nah kan 
sampai lupa bagaimana akhir berperangan itu?. Saatnya 
keluar dan melihat semuanya. 


Sampai di lokasi, terdapat banyak mayat tumbang dan ada 
juga yang tinggal tulangnya saja. Siapa yang memakan itu 
semua? Juga terdapat para pasukan serta teman-temanku 
kelelahan bahkan ada yang sampai tepar gitu. 


Saatnya menggunakan kekuatan ku untuk memindahkan 
mereka dalam istana masing-masing. 


Dengan kekuatan gravitasi bumi, angkat dan pilah mereka 
hingga sampai dalam kamar masing-masing! Wush! Wush! 
Wush!. Seperti superman saja. Tunggu? Kok gak bereaksi?. 
Sudah mencoba ke dua kalinya, tapi gagal juga. Tiba-tiba 
datang si Yunita dengan wajah anggun nya. 


"Kenapa? Mantranya salah yaa? Kasian mana masih muda? 
Hahaha" katanya diiringi ketawa menggelegar. "Hadeeh, 
mantra yang benar tuh seperti ini " Wahai sang penguasa 
bumi, bawa pergi makhluk mu ke dalam kamar masing- 
masing hingga mencapai nirwana alam mimpi!" wahh sama 
dia langsung ke angkat dengan sendirinya menambah rasa 
kagum padanya. Seperti nya harus berguru nih hehehe. 


Bersambung ke bab selanjutnya 


Hai semuanya, aku hadir kembali. Jangan lupa vote dan 
komen yaa semoga suka. 


Kembali Ke Sekolah 


Dengan mata melotot aku bertanya "Yunita, sejak kapan 
memiliki kekuatan seperti itu?" hening seketika diiringi 
nyanyian burung. Cuaca malam hari sangat dingin 
memudahkan ku untuk lebih semangat. Sampai akhirnya 
ada seorang pria bertubuh kekar berkulit putih datang 
menghampiri kita berdua. 


"Putri dan Tuan, sedang apa kalian disini? Berbahaya jika 
tidak ada yang mengawasi. Musuh tengah berada 
disekitaran sini. Mari pulang sebelum matahari menyapa." 
ujarnya membuat ku melihat arloji di tangan. Pasti 
penasaran kenapa ada benda itu? Karena gelang itu 
berubah menjadi arloji. Benar, malam semakin lama 
mengeluarkan energi hitamnya. Tubuh butuh asupan 
semangat agar kembali berperang. Lantas perpamitan 
padanya untyk kembali ke istana. 


"Aku pulang dulu yaa, permisi." sambil menunduk hormat 
padanya. Sang empu hanya menganggukan kepala saja 
semakin yakin bahwa dia bukan wanita gampang ditakluk. 
"Wush!" berlari sangat cepat seperti di film action. 


Pov Yunita 


Sebenarnya aku penasaran kenapa dirinya tampak seperti 
orang yang sedang jatuh cinta. Benarkah apa kata teman- 
teman kalo dia suka denganku? Jika benar, maka itu tidak 
mungkin. Berpacaran dengan pria beda agama sangatlah 
bertetangan. Ntah kalo dia. Pada saat berjalan menuju 
tempat ini, terlihat ada seorang pria yang telah diketahui 
sedang mengeluarkan kekuatan. Bandel sekali emang, 
disuruh istirahat malah menggunakan hal itu. Sepertinya 


dia salah mengucapkan mantra. Hampiri saja deh siapa tau 
butuh bantuan ku seperti yang sudah-sudah. 


Kenapa? Mantranya salah yaa? Kasian mana masih muda? 
Hahaha" ujar ku padanya diiringi ketawa menggelegar. 
"Hadeeh, mantra yang benar tuh seperti ini " Wahai sang 
penguasa bumi, bawa pergi makhluk mu ke dalam kamar 
masing-masing hingga mencapai nirwana alam mimpi!" 
wush! Duarrr! 


Lihat, samaku langsung terangkat dengan mudah. Itulah 
teknik membaca buku yang benar. Makanya jangan 
sombong dulu jika belom mampu menguasai semua mantra 
dalam buku kuno. Eh malah terbengong si pemilik raga 
tampan. Apa langsung kagetin saja yaa. 


"Woy, kenapa bengong seperti itu sih? Menyebalkan!" teriak 
ku sehingga berhasil menyadarkan dirinya kembali. Entah 
pikirannya kemana-mana sih. Eh malah bertanya yang 
seharusnya sudah tau berasal darimana. Kembali hening 
sampai akhirnya ada pria bertubuh kekar berkulit putih 
datang memberitahu bahwa sudah saatnya pulang. 
Mungkin penjaga taman ini. Tak lama, dia berpamitan untuk 
pulang ke tempat asalnya. Aku hanya menganggukan 
kepala saja dari tadi karena sudah lelah harus perang lagi. 
Tidak ada habisnya dah jadinya. Bosan juga harus menjadi 
Tuan Putri sekaligus Panglima di Kerajaan Tomohiro Osaka. 


Sampai di sana, aku di sambut oleh para pelayan Istana. 
Mereka berkata sambil menundukkan kepala "Irrashaimase, 
konbanwa senpai chan ogenki desuka?" sontak aku 
mengikuti cara mereka hormat. "Tadaima minna san, hai 
genki desu. Kalian tidak tidur? " seruku pada mereka. 
Namun hanya berkata "sebentar lagi putri, kami masih 
banyak kerjaan." oh yasudah aku mau tidur dulu yaa 


oyasuminasai minna san. Ja mata ashita". Kemudian 
mereka langsung menundukkan kepala kembali. 


Krek! Ceklek! Ada kucing kesayangan ku sedang rebahan di 
temanin oleh salah satu pelayan khusus istana 


"Konbanwa Miko chan. Ano, neko genki desuka?" 
tanyaku padanya. 


"Konbanwa Putri Chan, neko wa nete o shimashita." 
katanya sambil mengelus kucing yang rebahan 
sambil merem hihihi. 


"Oo wakarimashita, sekarang kamu boleh pergi dari 
kamarku. oyasuminasai Miko Chan, Ja Mata ashita." 
ujarku sembari menutup pintu. Hari yang melelahkan 
untukku bukan?. Kucingku makin hari tambah cantik 
saja. Tak sadar mata ini ikut terlelap terbawa mimpi. 


Tak terasa pagi kembali menyapa kedua insan yang sedang 
berjuang meraih impian. Namun, tidak bagi Danang. Pria itu 
tampaknya sangat kelelahan sekali sehingga sudah 
dibangunin berkali-kali masih saja terbuai alam mimpi. 
Timbul iseng dari sang adik untuk membangunkan kerbau 
hidup. Ambil hp, putar musik (sebenarnya bukan musik sih, 
suara azan) klik " Allahu Akbar Allahu Akbar. Allahu 
Akbar Allahu Akbar. Ashadu Alaa illaha illallah. 
Ashadu a'laa illaha illallah..... "kebangun kan dia 
hahahaha mana bilang gini lagi "Astagfirullah sudah azan 
rupanya." kaget sekaligus nahan tawa. Pas tengok ke 
samping, eh ada adik berdiri dekat kasur sambil tersenyum 
geli. 


"Kamu jahil banget sih dek, lagi enak-enakan tidur juga 
huh!" kesalnya sambil melemparkan bantal ke dia. 


"Dasar kerbau hidup, sudah jam berapa ini? Sono sholat 
dulu habis itu mandi. Habis itu pergi ke sekolah. Jangan lupa 
makan!" liat badan mu bau gosong habis dibakar setan yaa. 
Hahahaaa." katanya diiringi gelak tawa. Lalu dia pergi ke 
kamar mandi dengan wajah kesal habis di jahilin. "Makanya 
jadi orang jangan suka mengkhayal tidak-tidak kan 
kelabakan sendiri hihihi." ucapnya sambil menutup pintu 
kamar abang. 


Pov Danang 


Huh lagi enak-enaknya mimpi berduaan sama princess 
Yunita juga, eh terdengar suara azan. Ku kira beneran azan 
dari masjid, tau-tau nya dari benda pipih yang lagi dipegang 
adik. Mana ngatai bau badanku habis di bakar setan lagi 
menyebalkan betul. Untung sayang kalo tidak tuh badan 
bakalan jadi es batu. 


Byur.. Byur.. Ah enaknyaa menyentuh air dingin ini. Selesai 
juga mandi dan wudhu untuk melaksanakan ibadah subuh 
meski sudah jam 06.00. Selesai ibadah, langsung nyisir 
rambut biar keren. Oh yaa aku itu beragama islam begitu 
juga seisi istana ini. Tak lupa bersyukur kepada Allah 
subhanahu wata'ala atas karunianya sehingga bisa kembali 
melihat dunia ini. Gimana, sudah ganteng kan aku? Ya dong 
harus. 


Krek... Tap... Tap.. Bertemu dengan anggota keluarga dalam 
satu meja. Tampak ada adik yang sumrigah sehabis kerjain 
aku tadi huh! 


"Kau kenapa mukanya lesu sekali nang?" kata ibuku sambil 
mengambil kan makanan untukku. 


"Tidak apa-apa kok bu, hanya kelelahan saja. Oh yaa 
bagaimana kabar ayah?" tanyaku membuat ibu turut sedih 
kembali. Eh ada apa ini? 


"Ayahmu sampai pagi hari ini belom pulang. Kamu yang 
sabar yaa nak, semoga ayah selamat hingga mampir ke 
sini." ujarnya sambil menahan tangis. 


"Yaa bu, mari makan." ucapku sambil baca doa. Setelah 
makan, aku berpamitan pada ibu juga adik kecil nan usil ini. 
Usianya sih 17 Tahun, tapi kelakuannya kayak ibu-ibu saja 
hahaha. 


Tak lupa, aku membawa tongkat ajaib dan seragam khas 
penyihir biar dikira Harry potter suka dingin. Sampai juga di 
sekolah bergengsi ini. Mungkin di antara mereka ini hanya 
aku yang Islam saja. 


Tak lama, ada seorang gadis cantik tinggi 170 cm tubuh 
sedikit gemuk datang menyapaku "halo tampan, aku 
Salsabila kelas nya bersebelahan dengan mu." katanya 
sambil mengulurkan tangan, namun aku hanya membalas 
"yaa, aku masuk dulu." berlalu meninggalkan dirinya. Terlalu 
jahat gak sih? Gak lah yaa. 


Bersambung ke bab berikutnya.......... 


Yunita VS Salsabila Dan Danang VS Joshua 


Sekolah adalah tempat menuntut ilmu sangat penting. 
Karena, kita pasti mengetahui masa depan seperti apa. 
Berjalan menuju kelas sangat mengasyikan. Bisa bertemu 
teman yang beraneragam. Tak sadar mata ini menangkap 
seorang wanita berparas cantik sedang duduk di bawah 
pohon. Lantas langkah ini menghampirinya sambil 
membawa setangkai bunga mawar biru. 


"Hai Yunita, ini buat kamu." kataku dengan perasaan 
berdebar. Bagaimana tidak, parasnya mampu membuat 
siapapun terkena panah asmaranya. 


"Terimakasih yaa Danang, kamu baik sekali. Duduk sini 
temanin diriku yang sendiri ini." ujarnya tersenyum padaku. 
Ah tampaknya aku juga terkena panah asmara nya. 


Akhirnya kita duduk bersama dengan perasaan masing- 
masing. Diujung kelas, terdapat seorang gadis yang 
menatap sebal sekaligus cemburu lantaran ambisi 
mendapatkan pria itu sangat kuat. "Aku harus mendapatkan 
Danang dan merebut gelang kristalnya. Akan pastikan dia 
terkena racun pemabuk kepayang." katanya sambil berlalu 
pergi. Yak siapa lagi kalo bukan Salsabila. 


"Yun, sebenarnya aku su--" kring...kring! Bel masuk sudah 
berbunyi memperingatkan para siswa masuk ke kelas. 
"Nang, aku masuk ke kelas dulu yaa, bye." katanya 
melambaikan tangan padaku. 


"Yaa, nanti habis ini aku chat kau." kataku sambil 
meninggalkan tempat tadi untuk segera mengikuti 
pelajaran hari ini. Kemudian terlihat ada dua cowok bandel 


datang berbuat kegaduhan. Hingga akhirnya, kami keluar 
untuk menghentikan aksinya. 


"Berhenti buat kegaduhan di sekolah ini dasar duo rusuh!" 
kata Budi. Makin kagum sama teman satu ini. 


"Siapa kalian, beraninya ganggu kesenengan kami!" kata 
salah satu di antara keduanya. 


"Kami mau mencari pria yang bernama Danang. Karena dia 
sudah merebut gebetan ku!" katanya. Tunggu, siapa mereka 
ini?. 


"Ada apa kalian mencariku hm?" kataku maju ke depan. 


"Jangan dekatin Yunita, karena dia akan ku miliki!" katanya 
dengan wajah merah saga. Dia pikir gadis itu tawanan apa 
yak. 


"Apa tadi kau bilang bang? Yunita gebetan mu? Hahahaha 
mimpi nya kejauhan sekali. Mana mau dia sama pria jelek 
bersisik hidup pulak." ujarku meledeknya diiringi ketawa 
menggelegar dari seisi sekolah. Tentu saja mereka malu. 


"Ku gak perduli pokoknya dia harus berpacaran denganku 
Joshua sang Pangeran Ular cobra." katanya dengan suara 
menggelegarnya. Dasar tidak tahu malu!. 


"Hai bang sadarlah, kau sudah tua beruban mana mau dia 
sama spesies macam kalian? Yang ada dia makin menderita 
lahir batin hahaha!" kata duo koplak. 


"Kurang ajar kalian! Rasakan ini." dia mengeluarkan jurus 
gas beracunnya. Untung seisi ruangan pada punya kekuatan 
luar biasa jadi tidak ada apa-apanya. 


Disisi lain, Yunita sedang di hadang oleh ketiga cewek genit 
nan manja sebut saja "Trio Ambyar." dengan menggebrak 
tembok kamar mandi. 


"Ada apa menggangu ku hm?" tanya Yunita kepada mereka. 
Sikap dingin nya membuat ketiganya sangat geram ingin 
membunuhnya. 


"Jangan mendekati Danang, Dia milikku! Aku akan merebut 
semua yang dia punya termasuk gelang. Kau pikir Kami tak 
tau jika pria dingin itu sangat luar biasa kekuatannya. 
Tatapan bengis di dapat oleh gadis incaran itu. 


"Licik sekali kalian ini, kalian pasti menyesal telah 
berurusan dengan ku." ujarnya dengan tatapan dingin 
menyeramkan. 


"Hahaha, kau pikir kami takut sama cewek culun ini? Girls, 
pegang dia!" kata ketua geng itu. Kalian pasti bertanya 
siapa mereka: 


Salsabila :Ketua Geng "Trio Ambyar" (genit, manja, suka 
ngemil.) 

Vania : Anggota Geng "Trio Ambyar" (suka dandan dan 
update status 

Listia : Anggota Geng " Trio Ambyar" (Paling lemot soal 
perintah ketua geng) 


Tak lama, tangan gadis culun terpegangi oleh kedua 
anggota geng sehingga menambah kesan menderita. 


"Lepasin aku! Kalian akan menyesal di kemudian hari." 
teriaknya memohon agar di lepaskan. Namun senyum jahat 
terukir dalam wajah cantiknya. 


Brak! Duar! Terdengar suara semprotan air mengarah ke 
mereka hingga basah semuanya. Dengan sekali petikkan, 


muncul beberapa penjaga berjubah hitam. Seringai sinis 
menghampiri ketiga anak itu. Tiba- tiba tangan dan kakinya 
terikat dalam penjara buatan oleh seorang gadis cantik 
berkulit putih seraya tersenyum. 


"Rasakan akibat telah menggangu Tuan Putri kami. Kalian 
tidak ada apa-apanya hanya sampah berserakan saja. " kata 
pelayan pribadi Yunita. 


"Nyonya tidak apa-apa?" ujarnya pada gadis itu. Keluar 
cairan merah dipergelangan tangannya. 


"Aku baik-baik saja Miko Chan. Arigatou gozaimasu minna 
san." kata si gadis itu sambil menundukkan kepala. 


"Mereka biar aku yang urus yaa, kalian segera menolong 
Danang karena Joshua datang mengincarku. Cepat!" 
perintahnya kemudian mereka menundukkan kepala dan 
berlari menuju tempat tersebut. 


Tak lama, sampailah pasukan Yunita ke lokasi itu. Tampak 
pria berjubah hitam menyerang sendirian. Ku rasa mereka 
tidak adil emang. 


Kini, dia membalas perlakuan Trio Ambyar dengan 
membunuh secara perlahan tapi pasti sakit. 


"Enak tidak berada dalam penjara keabadian? 

Mau yang enak? Bentar." katanya lalu mengeluarkan 
kekuatan pembasmi musuh. Blarr.. Bugh! Kepental sampai 
ke ujung dunia. Tiba-tiba ada yang masuk ke kamar mandi. 
Langsung berubah menjadi si culun lagi. Ternyata yang 
datang adalah gurunya sendiri. 


"Kamu ngapain ada disini? Cepat masuk ke kelas! 
Perintahnya membuat dirinya cepat kembali ke sana. 
Bertemu dengan teman sebangkunya. 


"Kemana si Trio Ambyar? Kok tidak ada bersamamu?" tanya 
Dinda kepadanya. 


"Tidak tau, dari tadi aku ke kamar mandi sendirian tak ada 
mereka." katanya berbohong. Padahal lagi di penjara 
buatanya. 


"Oh, yaudah tuh gurunya sudah masuk. Belajar yuk?" 
ajaknya. Tak lama kemudian gurunya benar-benar masuk ke 
kelas dan itu artinya pelajaran dimulai. Tapi kenapa pas ada 
keributan kelas itu tampak biasa aja yaa? Rupanya guru tadi 
yang menggunakan mantra pelindung tingkat tinggi 
sehingga jika ada serangan tak kelihatan atau kembali ke 
penyerang. Hebat sekali bukan?. 


Kembali ke kelas Danang dan Duo Kupret. Masing-masing 
mengeluarkan kekuatan tak tertandingi. Pada saat si musuh 
melawan mereka secara membabi buta, Bugh! Ada serangan 
mendadak dari arah Timur sembari berkata "Berhenti 
berbuat seperti itu! Kalian tidak malu apa bertengkar di 
sekolah ini?" kata duo kesatria menatap kami secara tajam. 


"Kakak, jadi gini. Mereka melakukan tindak kegaduhan 
dalam kelas ini. Lalu kami tidak terima. Jadinya begini deh. 
Maafin kami ya?" kataku menundukkan kepala. 


"Tak apa-apa Lang, aku tau kau dan teman-teman pada 
tidak terima si biang rusuh melakukan kerusuhan? 
Sebaliknya kalian masuk ke kelas biar mereka aku yang 
ngurus" kata pangeran Charles pada kami bertiga sehingga 
langsung ke dalam kelas. 


"Hei jangan kabur kalian! Awas kau rebut Yunita dariku!" 
kata Joshua sambil mengeluarkan kekuatan sinar merah. 
Lalu ditepis oleh duo kesatria. 


"Kalian masih mau adu kekuatan? Ayo pindah ke tempat lain 
saja. Kalo disini nanti kalian malu lagi hahaha!" kata 
pangeran Charles pada mereka merdua. Tak lama, dia 
mengeluarkan jurus menghilang bersama sehingga 
menyisakan kenangan saja. 


Bersambung ke bab berikutnya..... 


Tunangan Yunita Bernama Otsuka VS Danang 
1 


Tak terasa kegiatan di kelas selesai juga, saatnya istirahat. 
Sembari menunggu duo kupret mending mempraktekan 
mantra tadi. Tapi dimana yaa enak nya? Ahaa itu dia. 


Ditaman inilah aku berdiri. Seperti yang kalian tau, 
tampaknya disini damai selalu ya?. Keluarkan dulu buku dan 
tongkat ajaib. 


"Gelang kristal datanglah!" berangsur terlihat sebuah 
gelang kesayangan. Fokus dan perhatikan target. 


"Demi bulan yang berangsur baik, datanglah pada bintang 
pilihan hati lalu berubah menjadi sebuah bunga bewarna 
putih!" blar.. Yes berhasil tepat sasaran. Hm mana lagi yaa? 
Tak sadar ada yang memperhatikan dirinya dari jarak jauh. 
Siapa lagi kalo bukan pasukannya Yunita. Kemudian mereka 
segera pergi untuk melaporkan pada atasan. 


Sampai juga di markas ninja. Mereka menundukkan kepala 
begitu atasan cantik berjalan dari dalam ke luar. 


"Ada apa kalian datang ke sini? Apakah ada informasi 
berharga?" kata Yunita sambil meminta pelayannya untuk 
mengambil buah-buahan. 


"Tuan putri yang terhormat, sang pangeran sedang latihan 
di taman. Mungkin agar menambah kekuatan yang nantinya 
akan merugikan kita semua." ujar salah satu dari pasukan. 


"Aku yakin dia tidak se munafik teman-teman yang lainnya. 
Jika itu benar, maka kita tidak bisa tinggal diam bukan? Nah 
sekarang aku minta kalian awasin pergerakannya kalau 
perlu teman-teman dan seisi sekolah ini. Jangan sampai ada 


di antara mereka yang mengetahui siapa kita sebenarnya. 
Mengerti!" perintahnya pada semua pasukannya 


"Mengerti Putri! Kami permisi dulu." pamit mereka semua 
sembari menundukkan kepala tanda pamit. Lalu 
menghilang dalam debu bertebaran. 


"Miko chan, ambilkan aku minuman yang disana!" 


"Baik nyonya, apakah ada lagi yang ingin anda lakukan?" 
tanyanya 


"Tidak usah, oh yaa satu lagi jangan jadi manusia pengadu 
ke orang lain jika tak mau ku bantai seperti yang sudah- 
sudah!" katanya 


"Ba-baik nyonya, saya permisi dulu." seiring tak ada si 
pelayan tadi, dia jadi kepikiran kata-kata pasukan itu. 


"Apakah setelah ini dia bakalan jadi musuh bebuyutan ku? 
Kalo ya berarti sangat pantas untuk ku bantai tinggal 
plagiat kekuatan selesai. Antisipasi jika hal itu terjadi. Dan 
akan berkata "dasar manusia keji. Aku tak akan diam atau 
pembunuhan terjadi!" gumamnya dalam hati. Waduh lama- 
kelamaan dia mempunyai jiwa kejam juga. Inilah yang 
termasuk psikopat sejati. 


Sembari menikmati pemandangan di markas, dia 
mengamati sekitar. Namun, ada sepasang mata melihat ke 
arahnya dengan perasaan tak menentu. Langsung samperin 
ke lokasi kejadian. Namun yang ditemui malah tidak ada. 
Huh! Pas belok ke belakang? 


Dorr! "Hai Yunita sedang apa kamu disana? Liat 
pemandangan atau menggabut ria?" Tanya pemilik mata itu. 
Ah rupanya calon kekasihnya. 


"Eh Otsuka buat kaget saja. Selamat datang di markas kami 
tuan." hormat nya pada pria tampan pembantai para mafia. 


"Tak usah seperti itu. Aku kesini untuk menjemput pulang ke 
istana. Kita menikah disana. Bagaimana?" tanyanya. Oh 
ternyata dia adalah calon suami Yunita. Tampan dan kejam 
juga sih. 


"Tapi bagaimana dengan anak itu? Apakah kita bantai saja 
atau nanti?" tanya Yunita 


"Soal dia biar aku yang ngurusi. Sekarang kamu mandi dan 
pulang. Biarkan aku menyamar menjadi dirimu pasti dia tak 
sadar kalo itu hanyalah kamuflase." ujarnya. Emang pria 
satu ini banyak akalnya. 


"Baiklah, aku pergi dulu. Konnichiwa otsuka kun. Anata ga 
sukida yo." katanya hormat dan berlalu pergi. 


"Biarkan tunanganku pulang ke Tomohiro, aku akan berubah 
menjadi dirinya." gumannya lalu bermutasi menjadi Yunita 
bohongan lengkap dengan atribut kerajaannya. Kembali ke 
markas dan duduk sesuai dengan apa yang gadis itu 
lakukan. 


"Anata ga sukida yo Yunita chan. Kita akan menikah begitu 
anak itu tidak mencari keberadaan mu semenjak aku tidak 
ada disana. Awalnya diri ini sangat cemburu lantaran kamu 
dekat dengannya. Banyak yang suka dengan gadis itu 
termasuk Joshua. Ya anak dari bangsa siluman serigala 
tampak tak henti-hentinya mengejar dia. Apa maksudnya 
mengaku bahwa Yunita chan adalah kekasih hatinya? 
Sungguh tak jelas. 


Apa perlu ku bantai juga tuh anak agar tak usah kepedean 
apalagi mengejar cinta. Berlaku juga dengan anak muda 
bermata kristal itu. Awas aja sampai ada perasaan juga 


seperti yang sudah-sudah." gumamnya mengepalkan 
tangan ingin segera membantai semua yang menyatakan 
perasaan pada gadis itu. 


Tak lama datang pelayan super cantik namun bukan 
seleranya. Lebih baik tuan putrinya daripada semua gadis 
lainnya. Seperti ada spesial-spesialnya. Ya ialah dia selain 
cantik juga unik. 


"Silahkan diminum nyonya, saya sudah menyiapkan susu 
dan makanan kesukaan anda. Silahkan dinikmati." ujarnya 
lalu berlalu pergi. Pas di lihat terdapat daging aneh sekali. 
Seperti bukan daging sapi atau ayam. 


"Makanan ini... Ah pantas saja tuh anak menykainya. 
Ternyata berasal dari daging manusia yang sudah dibantai 
dalam amarah. Bagus. Tingkatkan kebengisan dalam 
kalbumu sayang." katanya bangga. Ya ialah karena dia 
menyukai makanan itu. Se frekuensi sekali pak. 


Sehabis makan, langsung menuju ke lokasi tempat dia 
berada. Namun yang ditemui malah tidak ada. Kemana 
perginya?. Oh yaa lupa. Langsung ke kelas nya aja deh 
kebetulan hapal dimana letak itu. 


Kembali ke Danang. 


Selesai juga aku latihan, saatnya kembali ke kelas, ketika 
balik badan, ada gadis cantik sedang memperhatikan ku? 
Kira-kira siapa yaa? Apa Yunita yaa. Eh habis ini langsung 
menyatakan perasaanku padanya ah bahwa aku jatuh cinta. 
Namun, ada rasa sungkan juga sih secara dia kan putri 
kerajaan. Sampai disana, terdapat duo kupret menyapa "hai 
bro semangat banget yah?" tanyanya padaku. 


Ku abaikan saja mereka lalu duduk deh membuat kesal 
keduanya. 


"Dih ditanya malah diem aja kayak kulkas berjalan huu." 
sorak keduanya. 


"Bro, habis ini kalian berdua pergi menemui Yunita yaa 
suruh ketemu di taman jauh dari sekolah ok." kataku 
padanya. 


"Ok bosque." kata keduanya. Tak lama guru pun tiba dengan 
kekuatan sinar biru hitam menyeramkan. 


"Yey selesai juga, pulang ah. Langsung ke taman saja aaah." 
Kataku bersorak gembira. 


Pas sampai di taman, ada seorang gadis nan anggun yang 
tanpa disadari dia adalah kamuflase. Yang sekarang ada di 
hadapannya bukan Yunita asli. 


"Hai, ada apa aku disuruh kemari?" katanya 


"Aku mau ungkapin sesuatu, bahwa sebenarnya diri ini suka 
sama kamu. Mau tidak jadi kekasih dalam hidup ku?" 
tanyaku pada gadis itu. Tentu saja dia kaget setengah mati. 


"Maaf, aku tidak bisa menjadi kekasihmu" tolaknya 
membuat jantung ini mendadak sakit. 


"Kenapa? Bukannya kita saling menyukai?" tanyaku 
berusaha tegar meski hati tersiksa. 


"Karena dia sudah bertunangan dengan ku!" 


Jawab anak itu lalu berubah menjadi pria tampan bernama 
Otsuka. 


"Kau... Jangan ngaku-ngaku tunangannya dah. Mana 
Yunita?" tanyaku berubah menjadi datar. 


"Sebaiknya kau tidak perlu tau anak muda. Karena pada 
akhirnya kami resmi tunangan." ujarnya santai membuat 
amarah kian memuncak. 


Bersambung..... 


Tunangan Yunita Bernama Otsuka VS Danang 
2 -Kejutan Dan Perang 


Terkejut lah aku ketika mendengar pernyataan bahwa pria 
ini bertunangan dengan Yunita. Jadi selama ini dia sudah 
membohongi ku ke dua kalinya. Dasar wanita!. Tapi jangan 
terpancing juga, siapa tau hanya ngaku-ngaku. 


"Jika kau emang tunanagan Yunita, mana buktinya? Siapa 
tau hanya mengada-ngada saja. Tukasku mendadak menjadi 
detektif. 


Tiba-tiba datang duo kupret dan duo kesatria datang 
menghampiriku yang tegar namun menyakitkan. 
Bagaimana bisa jatuh cinta dengan tunangan orang? Tapi 
aku tak boleh menyerah. 


"Bro, yang sabar. Pasti bisa dapatkan wanita lebih cantik 
dan baik dibanding Yunita. Tenang." kata Budi. Namun lagi- 
lagi hanya tatapan kosong saja. 


Blar... Ada ilustrasi dimana pria ini dan Yunita saling 
mengikat jari dalam bentuk cincin bunga sakura. Tentu 
menambah pacuan hati yang tertusuk panah. Tampak wajah 
gadis itu setengah senyum. Ada apa diantara mereka 
berdua?. 


Setelah selesai menayangikan itu, aku bertanya dengan 
wajah datar "bagus dah kau tunangan. Tapi tampaknya dia 
tak bahagia dengan mu. Ada apa? 


Kena kau! Betapa skak mat keadaan itu. Diam-diam si Budi 
sedang merekam aksi nya sehingga menguatkan bukti jika 
berakhir mengenaskan. Aku tak doakan yang buruk 
untuknya kan?. 


"Jangan banyak omong kau anak muda atau kalian ku 
bantai kabis! Amarah nya kian memuncak seiring dengan 
para pasukan ntah darimana datangnya. 


"Baiklah jika itu maumu. Mari kita perang!" ucapku diiringi 
teriakan dari teman teman pro. 


"Pasukan serang dia!" perintahnya lalu berlari menuju arah 
kami. Dengan senang hati baby. 


Crat.. Crat.. Blarr... Bugh! Tumbang mereka semua. Ternyata 
masih banyak yah. Ok tak masalah. 


Penyihir ufuk timur datang menumpas musuh depan mata 
sampai berdebu. Ketika selesai mengeluarkan mantra, 
langsung membeku seketika. Tampak semua musuh KO. 


"Kini tersisa hanya dirimu seorang pria aneh! Bagaimana 
apakah masih lanjut atau tidak?" kataku tersenyum 
kemenangan. 


"Aku tak akan kalah dengan mu anak muda. Ku pastikan 
kekalahan ada di depanmu setelah menguasai kekuatan 
calon istri. Karena itu semua adalah pasukannya." senyum 
jahat melintasi dirinya. Oh yaa di sana ada gadis cantik 
sedang pingsan di daerah sana. Boleh juga ku jadikan istri 
ke dua hahaha." lanjutnya membuat ku berlari ke arah 
lokasi. Ternyata yang dimaksud adalah adikku sendiri. 


"Dik bangun ayo. Si iblis berwujud manusia itu harus ku 
musnahkan sebelum mendekati kesayangan keluarga ini." 
batinku dengan amarah memuncak. Tanpa basa-basi berlari 
menuju ke arahnya dan brugh! Tonjok dia berkali-kali hingga 
dilerai oleh kedua temanku. 


"Kurang ajar! Beraninya kau memanfaatkan situasi. Kenapa 
mengincar dia hah! Terus gadis itu kenapa disandera seperti 


itu? Dasar iblis berwujud manusia. " rasa marah dan kesal 
bertemu menjadi satu. 


"Hahaha tampaknya kau menyukai gadis itu dan berusaha 
menyelamatkannya padahal bukan siapa-si...." ucapannya 
terpotong olehku 


"Apa? Dia orang yang ku sayangi. Jangan sentuh apalagi 
nikahi. Gak sudi!" peringatan keras untuknya. Genit banget 
lagian. 


"Kau tak berhak melarangku memilih dengan siapa! Aku 
suka gadis itu. Dia menarik dan badannya bagus juga." 
ujarnya tersenyum penuh kemenangan. Hal itu membuat 
tangan ku berubah menjadi merah saga akibat kekuatan 
kebencian. 


"Huh. Dasar serakah! Ku beri tahu Yunita agar tak jadi nikah 
dengannya. Nyaho ntar." senyum mengejek ditunjukkan 
padanya. 


"Awas saja sampai ngadu ke calon istri. Akan ku bunuh 
kalian semua termasuk kau anak muda!" ancamnya padaku. 
Justru membuat semangat mengejek membara. 


"Uhh aku takuut.. Hahaha playboy cap ikan begini nih. 
Tukang mainin hati cewek. Si cewek nya juga bloon mau aja 
terima lamaran si pantat panci ini hadehh" kata Budi diiringi 
tawa oleh semua orang. 


"Beraninya kau mengejekku! Asal kalian tau, kami 
keturunan Kerajaan Kobe tak akan terima begini. Ku bunuh 
dengan katana milikku!" amarahnya kian memuncak. 


"Off baperan.. Emang begini yaa berurusan dengan siluman 
sadako apa teke teke atau jangan-jangan hantu penghuni 
rumah kosong?" kok jadi horor gini yaa kawan? Tanya Putri 


Hayyuh mengejek pasukan dan dia. Terlihat wajah mereka 
merah padam menahan malu. 


"Yok guys kita cabut aja bosen menunggu hal yang tak 
pasti. Buat kau Danang, semangat menjomblo ria. Kalo ada 
perang nanti ku bawain cemilan sama makanan lalu bawa 
karpet sekalian lumayan tontonan gratis." ujar gadis itu 
pada ku membuat kembali ceria. Ah bahagiannya. 


Baru dua langkah pergi, tiba-tiba "Crat." sebuah panah 
menusuk tepat di bahu sebelah kiriku sehingga membuat 
diri ini terjatuh seketika. Balik badan, terlihat seorang gadis 
bermata merah datang disamping pria itu. Bukan Yunita 
sepertinya. Apakah terlihat perduli? Oh tidak. 


Siapa pula gadis itu? Kemudian ada serangan mendadak 
lagi, namun kehalang oleh kekuatan dari duo kesatria. 
Seketika pada kepental semua. 


"Hei siapa sih kau? Gak tau malu banget deh! Kata 
pangeran Charles pada si gadis itu. Tetapi malah diam saja 
dari tadi. Maka, disamperin menuju arahnya. Pas di lihat, 
semua nya pada tak percaya termasuk diriku. 


"Wah, wah, wah hebatnya dirimu langsung punya pahlawan 
seperti gadis rendahan ini. Salsabila dan kedua geng nya. 
Hahaha dunia ini sangat sempit sekali!" ujar salah satu 
temannya yang baru bergabung. Siapa lagi kalo bukan Miko 
chan. 


"Hahaha dasar kampungan! Hei Miko chan mau saja jadi 
pembantu si cupu itu. Digaji berapa sih hmm?" kata salah 
satu geng nya. 


"Yang jelas tak se munafik kalian. Nampaknya nyonya salah 
memilih pria deh. Modelan begini plus hanya manfaatin 
saja. Sudah ku duga sih kalo yang ditaman itu adalah dirimu 


Otsuka!" ujarnya tersenyum mengejek. "Oh jadi nama 
cowok itu Otsuka. 


"Diam kau pembantu! Atau kau merasakan akibatnya jika... 
" ucapan dia kembali terpotong oleh sebuah pisau lipat 
menusuk bagian kaki dan tangan secara cepat sehingga 
raga si cowok jatuh kesakitan. 


"Tampaknya ada cewek yang pro sama kita nih. Liat tuh 
disana." kata pangeran Charles begitu melihatnya. Terpana 
sih sebenarnya bisa secepat itu menyerang semuanya. 


"Tak menyangka jika dirimu hanya memanfaatkan kerajaan 
milikku! Dasar tak tau malu!" ujar gadis itu dari arah timur. 


"Yun, a-aku bisa jelasin ini semua." kata Otsuka sambil 
meringis kesakitan. 


"Musuh dalam selimut adalah tunanganku sendiri. Untung 
kami datang lebih cepat. Dan kau sudah menawan gadis 
yang merupakan kesayangan Danang dan menghajar nya 
hingga tertusuk panah begini!" ujarnya sambil mencabut 
panah beracun ini dengan keras hingga kesakitan. 


"Aaaaakhhhh pelan-pelan napa!" teriak ku lalu tiba-tiba 
panas dingin dan semuanya menggelap. 


Paginya aku siuman setelah bahu Kkiri terbungkus perban. 
Terlihat sang adik belom juga pulang ke rumah. Bergegas 
menghampiri kamar di depan ruangan dan terlihat dia ada 
di dalamnya. 


Bersambung.... 


Ayo baca ceritaku yaa dijamin seru. 


Kunjungan Teman-Teman Ke Istanaku Dan 
Adegan Romantis 


Kemudian aku menghampiri dia sembari tersenyum. Sambil 
memegang kepalanya yang cantik, aku berkata "kasian 
sekali dirimu harus bertarung dengan para musuh 
bersamaku. Kamu hebat dik." sambil meneteskan air mata 
karena terharu sekaligus kasian karens kondisi 
mengenaskan itu. 


Kemudian, mencoba untuk menyembuhkan dia dengan 
mantra penyembuh. Baru membaca mantra, sudah ditepuk 
Bapak. 


"Nak, apapun yang terjadi tetaplah berjuang. Ingat tak 
banyak orang di luaran sana yang sekuat dirimu. Kita 
takkan tau sampai kapan perperangan berakhir damai. Jaga 
stamina tubuh dan kekuatan dirimu yang sangat lemah." 
ujarnya sambil menahan tangis. Siapa yang tak bersedih 
melihat kondisi anaknya begitu. 


"D-dia belom siuman juga pak?" kataku bersuara pelan. Lalu 
beliau menanggukan kepala. Khawatir terjadi hal buruk 
menimpanya. Aku belom siap kehilangan sosok dia. Gadis 
pengcair suasana rumah yang suka iseng dan jahil sama ku 
dengan suara cemprengnya. Suasana menjadi hampa 
tanpanya. "Semoga siuman yaa dek. Abang menunggumu 
dalam butiran tasbih dan sajadah ini." kataku sambil 
mencium kening kesayangan keluarga. Daah adikku 
tercinta. 


Krek! Bergegas menutup pintu kamar dengan tenang 
sebelum dipastikan tak ada musuh yang menghalanginya 
kembali. Dengan tertatih-tatih menuju ke kamar mandi 
untuk membersihkan diri meski luka di bahu cukup nyeri. Ya 


lah gimana sih kalo terkena panah beracun? Pasti sekuat 
apapun bakalan lemas juga. 


Selesai juga mandi dengan teriak paling kencang karena tak 
kuat jika luka campur air. Ukh perih sekali. Bergegas ganti 
pakaian ala anak sekolah karena bulan depan aku sudah 
ikut ujian kelulusan. Itu artinya bakalan keluar dari segala 
permasalahan di sana. Ah tak sabar ingin menyelesaikan hal 
itu. 


Tak lupa aku mengecek apakah ada gelang kristal atau tidak 
"gelang dan cincin kristal datanglah!" setelah membaca 
mantra pemanggil, tiba kedua benda tersebut. Seketika 
badan ku mendadak dingin seperti berada dalam kutub 
utara. Tak tahan dengan auranya karena pengaruh 
pengobatan di bahu, langsung membaca mantra penghilang 
pandangan dari orang lain. Dan kembali normal. 


Setelah beres-beres kamar, aku langsung menuju tempat 
makan untuk sarapan. Eits tapi sebelum nya, aku sudah 
melakukan ibadah sholat subuh meski agak kesiangan tadi 
hehehe. 


Disambut antusias oleh beberapa pelayan juga ada ibu dan 
bapak dalam satu meja. Pemandangan yang sangat langka 
di keluarga ini. 


"Bu, Pak ini kenapa ada para pelayan berdiri mengintari 
meja makan? Ada apakah ini?" tanyaku padanya. Namun 
malah di diamkan oleh keduanya membuat diri ini diam 
juga. Menghadeh sekali efribadeh. 


Tak lama kemudian, datang pramusaji sedang membawakan 
beberapa menu makanan spesial. Ada beberapa aneka 
daging dan buah-buahan. Ini seperti tak biasanya loh 
tumben-tumbenan. Liat minumannya segelas air putih dan 
kopi. 


"Banyak sekali makananya, wah pasti kami suka." kataku 
antusias. Siapa sih yang tak suka hidangan seperti ini. 
"Hmm ini tak ada daging babi nya kan bu, pak? Lanjutku 
bertanya siapa tau ada. 


"Tentu saja ada, tapi bukan untukmu. Tetapi buat tamu 
spesial. Oh yaa hari ini kau tak usah masuk sekolah dulu, 
lukamu belom sembuh total juga 3 hari lagi ada acara 
spesial ala kerajaan. Jadi besok tugasmu mengundang 
semua teman-teman mu untuk hadir ok!" perintah ibu pada 
anaknya. Tentu saja tidak menolaknya. 


"Emangnya ada acara apa sih bu? Kayaknya seru banget." 
kataku bertanya lebih dalam lagi. 


"Nanti juga kau tau sendiri. Udah pilih makanan yang halal 
saja. Ada namanya di setiap menu makannya. Sebentar lagi 
tamu kita datang." perintah ibu kemudian bapak milih 
daging ayam sebagai menu wajibnya. 


Aku memilih daging ayam dan sapi aja deh habis itu taruh 
di piring yang ada nasinya. Baru mangap, eh ada ketukan 
pintu membuat acara makan sempat tertunda. 


"Selamat pagi bu, pak, Danang. Aku datang." teriaknya 
pada kita semuanya. Siapa lagi kalo bukan duo kupret, duo 
kesatria dan beberapa teman wanitanya termasuk Yunita. 


Waw, rame banget kayak pasar. Ini istana lah sopanlah 
sedikit. Dasar kalian ini. Lalu bergegas menghampiri 
keduanya dan pletak! Pletak! Ku jitakin mereka berdua 
sehingga menimbulkan gelak tawa keduanya. 


"Aduh sakit nang, betewe gimana kabar kau bro?" kata 
keduanya membuat ku tersenyum. 


"Alhamdulillah membaik bro, oh yaa bagaimana cerita nya si 
Yunita dan pembantunya itu?" tanyaku bisik-bisik. 


"Oh, beuh semalam seru banget sih. Si Otsuka sampai 
mohon-mohon agar merestui pertunangan mereka dengan 
menghampiri bapaknya bro. Gile ajib bener. Tampaknya 
bapaknya itu langsung menyerang dia secara membabi 
buta sampai Salsabila juga tumbang." aku sangat kaget 
mendengar cerita keduanya. 


"Terus-terus, si Yunita kenapa ada di rumahku sekarang?" 
tanyaku pada nya namun mereka mengangkat bahu. "Oh 
yaa ayo makan dulu, kalian pasti bolos sekolah nih. Dasar 
anak nakal." kataku tersenyum pada keduanya. 


Langsung ajak kedua nya untuk makan. Kebetulan bangku 
ku berhadapan dengan dia, jadi langsung bertatap muka 
deh. Duh jantungku kenapa berdebar lebih cepat sih. 
Berkali-kali aku salah fokus dan hampir menggigit pisau 
Karena terpesona. 


Sehabis makan, para pelayan langsung berberes makanan 
untuk dibawa ke dapur, kami semua meminta ijin untuk 
bermain di taman belakang istana, tak lama, capcus saja ke 
area situ sambil latihan perang. 


Bergegas aku menarik tangan Yunita untuk pergi menjauh 
dari area teman-temanku. Mau ada yang di omongin berdua. 


Disinilah kami berada. Yak di dalam taman bunga, aku 
berbicara dengannya. 


"Yun, aku tak tau lagi harus mulai darimana.. Gini. Kenapa 
kau menerima pertunangan dirimu dengan Otsuka? Padahal 
aku kira kita bersatu loh. Aku hampir kehilangan dirimu." 
ujarku sambil menahan butiran air mata. 


"Maafkan aku Nang, aku menerimanya karena terpaksa. 
Ayahku terlalu terpedaya oleh tipuannya. Sampai berani 
plagiat tubuh ini. Baru tau ternyata dia tak sebaik yang ku 
pikir, Hanya untuk menghabisi nyawa keluarga dan 
menguasai kerajaan ku. Untung cepat bertindak. Masih gak 
nyangka saja bisa sengkongkol dengan trio ambyar." 
katanya menundukkan kepala. 


"Aku mengerti betapa sakitnya di khianati mantan 
tunanganmu itu. Yang sabar pasti bisa mendapatkan pria 
yang lebih baik daripadanya." kataku sembari mengangkat 
wajahnya. 


Tiba-tiba dia menangis meratapi nasib malang itu. Jadi tak 
tega melihat nya. Langsung ku usap butiran air mata yang 
mampir melewati pipi indahnya. Lalu sengaja ku peluk dia 
dan membiarkan tenggelam dalam alunan sedih. Takut 
setan menghasut ku dengan lebih lama lagi, segera 
mengangkat tubuh nya hingga membantu menghapus 
beberapa butiran indahnya. 


"Udah jangan nangis lagi yaa, sekarang kamu tak perlu 
khawatir kesepian. Ada kami yang selalu ada untuk mu 
Yunita chan." kataku tersenyum arahnya. Tersadar apa yang 
terjadi, langsung hapus air matanya. 


Bersambung ke bab selanjutnya. Tapi sebelumnya ayo baca 
ceritaku dan jangan lupa vote dan komen cerita ini. Ramein 
skuy. 


Aksi Jahil Jumnah Dan Lamaran Di Terima 


"Tak apa-apa. Pada dasar nya menangis adalah hal yang 
mudah dilakukan seseorang ketika sedang jatuh dalam luka 
terdalam. Teruskan perjuangan kamu yaa." kataku seraya 
menyemangati dirinya. Tiba-tiba hujan turun sangat deras. 
Bergegas menuju ke tempat angker berdua. Terlihat di balik 
pintu, ada sebuah bayangan tinggi besar melihat ke arah 
Kami. Hal itu dapat menambah rasa penasaran akan dirinya. 
Siapa orang itu yaa? 


Seketika ku tepis rasa takut itu dengan berkata "mana ada 
hantu di siang bolong gini. Tapi penasaran siapa dia yaa? 
Mau di samperin tapi gak tega harus meninggalkan dia 
sendirian. Nanti kenapa-napa lagi. Sudah lah abaikan si 
bayangan tadi." langsung ku ajak ngobrol dengan nya 
sambil menunggu hujan reda. 


Kalo dilihat-lihat, cantik juga dirinya yaa. Apakah kita masih 
bersama lagi? Ntahlah aku pun bingung. Semoga terus 
bersama seperti ini lagi. 


Tak terasa hujan pun reda. Saatnya membawanya kembali 
ke dalam istana. Namun pada saat berjalan, tiba-tiba 
kakinya terpeleset kulit pisang ntah darimana datangnya 
sehingga pemilik tubuh langsung mau jatuh. Untung secara 
reflek aku menangkap nya sehingga mata kami bertemu bak 
drama Korea. Jadi begini kalo berdekatan dengan 
tubuhnya.meambah suassns romantis saja. Sekian selama 
itu berhadapan, langsung membantu dia untuk bangun. 
Setelah iu, aku mengajaknya kembali kesana. Cring.. 
Langsung menghilang menyisakan kenangan saja. 


Ternyata begitu sampai di istana, langsung disambut oleh 
semuanya. Pura-pura tak terjadi apa-apa di antara kami 


berdua padahal sih ada. Yang cewek bertemu dengan 
temannya sembari menggosip bersama. Indahnya hidup ini 
apalagi hadirnya mereka. 


"Bagaimana kabar adikmu?" tanya salah satu cewek itu. 
Dengan menundukkan kepala aku berkata "dari tadi dia 
belom siuman tuh. Tak tau kalo sekarang. Coba gih tengok 
ke kamarnya." kataku pada nya. Tak butuh lama, mereka 
pergi menuju kamar adik. Mungkin kalo ada para cewek 
adikku siuman. Lanjut ikut bergabung dalam latihan perang 
ah. Tak lama, terdengar suara histeris dari kamar itu. 
Membuat kami semua terkejud. 


Buru-buru berlari menuju arah kamar itu untuk mengecek 
apa yang terjadi. Brak! Pintu di buka dan mendapati bercak 
darah dimana-mana. Kemana adikku berada? Terlihat ada 
seorang mayat di area sini membuat siapapun merasa mual- 
mual. 


"Kok bisa ada mayat sih? Ini siapa yang melakukan 
pembunuhan keji?" tanyaku dalam hati. Dalam 
pengecekkan, ditemukan jejak kaki dan cincin bewarna 
hitam. Hmm seperti nya mereka semua ingat siapa yang 
telah menyusup ke kamar ini? 


Tak lama, kami dikagetkan dengan seorang gadis yang 
berdiri dekat pintu. 


"Dor! Kena kalian hahaha" ujarnya ketawa renyah. Pas di 
tengok, rupanya si adik sudah siuman. Awalnya kami 
bengong dulu, tapi lama kelamaan semua biasa kembali. 


"Ini beneran adik?" kataku tak percaya bagaimana bisa 
siuman secepat ini? 


"Yaa abangku sayang. Pegang aja nih." katanya kemudian 
tak lama, aku memeluk raganya sehingga terkesan terharu. 


Duh kamu ini ngagetin saja. 


"Terimakasih ya Allah akhirnya kamu siuman juga. Harus 
kita rayakan nih guys." kataku penuh semangat. Nanti kita 
pesan melalui applikasi online saja untuk pemesanan 
makanannya. Jaman sekarang kan canggih. 


"Kita makan pizza satu meter dan minumnya fanta satu liter. 
Kira-kira kurang gak yak?" tanyaku pada mereka semua. 


"Hmm sepertinya kurang bro, tambahin apa kek. Kayak 
daging komodo atau buaya darat gitu." ungkap Supri asal 
ceplos 


"Heh mana doyan kamu makan gituan. Ada-ada saja. 
Sekalian saja makan daging manusia biar jadi kanibal." kata 
Budi padanya. 


"Yaa, sekalian ku minta pesan daging manusia tapi harus 
dari daging mu hahaha." ujarnya sambil menepukkan 
tangan ke bahunya sehingga menyebabkan yang punya 
meringis. 


"Yun, bisakah kita bicara sebentar?" kata pangeran Charles 
pada si gadis cupu ini (kalo kata trio ambyar sih). 


"Boleh kok." katanya menambah penasaran apa sih yang 
mau di obrolin. Ah abaikan saja deh mending ngobrol sama 
mereka semua. 


Pov Pangeran Charles 


Aku menyukai Yunita sejak lama. Kemarin pas mendengar 
dia sudah bertunangan dengan Otsuka membuat hati ini 
kian panas. Namun, akhirnya dia menolak bertunangan 
dengan pria itu. Bagus deh setidaknya ada harapan dapat 
memiliki gadis itu. Pada saat kami berkumpul di istana 


Danang, aku merasa ini saatnya untuk melamar dia untuk 
jadi istri. Mumpung dia sendiri nih guys. Tancap gass. 


Kemudian, aku membawanya ke sebuah taman hijau. 
Disinilah awal saksi pernyataan cinta padanya. 


"Yun, aku mau ngomong sesuatu padamu." kataku sedikit 
basa-basi. 


"Katakan segera!" ucapnya sedikit ketus. 


"Sebenarnya, aku suka sama kamu Yun, mau tak jadi istri 
dari keluarga kerajaan ku?" kataku harap-harap cemas takut 
di tolak. 


"Apakah kamu mau menungguku hingga lulus sekolah?" 
tanyanya seolah memberi lampu hijau. 


"Yaa, aku bersedia dan berjanji tak ada yang boleh 
menyakiti hatimu juga tak akan suka dengan wanita lain 
kecuali dirimu." kataku antusias. Sampai kapan pun hati ini 
miliknya. 


"Baik, datanglah ke Istana Tomohiro untuk temui ayahku. 
Jawaban ada disana." perintah nya. Dan tak butuh lama, 
langsunh menuji istananya. 


"Wah megah sekali istana ini. Lebih bagus daripada 
istanaku" takjub banget tampaknya. 


"Permisi om selamat sore." kataku bertamu dengan 
keluarganya. Jujur deg deg an sih karena baru pertama kali 
melamar anak orang. 


"Onamae wa nan desuka?" tanyanya membuat ku seketika 
bingung menjawabnya. 


"Sorry, | dont talk japanese language. Did you speak english 
or Indonesian language?" kataku padanya. 


"Oh sorry. What is your name and you live?" tanyanya 
padaku. 


"My name is Charles. | live in Eranus Kingdom cuapku 
padanya membentuk huruf o di mulutnya 


"Ada perlu apa kemari?" tanyanya dengan berwajah datar. 


"Bolehkah saya melamar anak bapak?" tanyaku membuat 
kaget penghuni kerajaan. 


"Kamu mau melamar anak saya? Berapa mahar yang akan 
kau berikan pada anak kami?" tanya nya membuat pias 
wajahku. 


"Saya tidak janji berapa uang yang saya berikan pada anak 
bapak, yang penting ketulusan hati dan saya pastikan anak 
bapak bahagia jika kami bersama. Maka ijinkan saya 
melamar anak bapak di depan kalian semua." ucapku 
mantap dengan keputusan ini. Ku gak menyesal sama 
sekali. 


"Baik. Untuk ibu apakah siap melepas putri kita di hadapan 
laki-laki ini." tanya bapaknya pada sang istri. 


"Tergantung anak kita nanti pak. biarkan dia memilih 
apakah menerima atau menolak." kata ibunya. 


"Baik, aku terima lamaran kamu ka Charles. Tapi nikahnya 
tunggu aku lulus sekolah bagaimana?" tanyanya padaku. 


"Tidak masalah harus menunggu lagi. Karena nikah itu 
butuh biaya. Aku harus bekerja lebih giat lagi." kataku lebih 
semangat lagi. 


Akhirnya lamaran di terima, dan pemasangan cincin 
tunangan dipasangkan antara di jari manis keduanya 
menandakan sah nya menjadi pasangan calon suami dan 
istri. 


Waah selamat yaa.... 


Bersambung ke bab berikutnya. 


Tetap Tegar Meski Hati Terluka 
Pov Yunita 


Akhirnya aku resmi bertunangan dengan pria tepat yaitu 
Charles. Selain tampan juga baik hati. Bahagia banget bisa 
mencintai nya sepenuh hati. Sebenarnya sih aku suka 
banget dengan nya sejak pertama kali bertemu. Anaknya 
lucu dan pemberani. Bersama kak Alex dan teman- 
temannya dalam aksi perang bersama. Setelah dia pamit 
pulang, aku bicara empat mata dengan ayahku. 


"Yah, apa yakin anda menerima tunangan ku dengan 
Charles? Nanti seperti Otsuka lagi." kataku 
mengkhawatirkan pengkhianatan. 


"Tenang saja anakku, jika dia berani seperti itu, maka siap- 
siap melawan kerajaan ini. Dan pasti dia merenggang nyawa 
ditangan prajurit itu." katanya sambil menunjuk ke arah 
seorang prajurit misterius juga irit ngomong. 


"Ada apa dengan dirinya yah? Apa istimewanya?" tanyaku 
terheran-heran. 


"Nanti kamu juga tau sendiri. Sekarang bersihkan badan mu 
atau kembali ke istana Danang, buat seolah olah hanya 
teman biasa. Mengerti." titahnya lalu aku berpamitan untuk 
mandi saja. Urusan dia nanti lewat chat saja. 


Selesai mandi dan berpakaian, aku membuka benda pipih 
yang berada di atas lemari. Seketika banyak status dan 
pesan . Pada saat liat status nya, terlihat gambar jari manis 
yang ada cincinnya lengkap dengan cincin di jariku sembari 
berkata "aku menunggu waktu yang tepat untuk 
menjadikan kau wanita teristimewa dalam hidup. Teruslah 
berada di sisiku sayang. Love you Y" dalam hati berkata 


"dasar lebay deh. Masa begitu. Tapi tak apa-apa deh 
daripada nanti ngambek. Apa jangan ikut-ikutan begitu yaa. 
Biarin saja deh dia aja yang buat seperti itu. 


Tak lama terlihat pesan grup dari "Pasukan Pemberani" 
dimana adminnya merupakan tunangan ku sendiri bersama 
kak Alex. 


Kak Charles : halo everybadih. Apakabar kalian semua? 


Budi Duo Kupret: baik kak. Eh dimana yang lain nih. Ayo 
keluarlah makhluk halus. 


Danang : sembarangan manggil kami makhluk halus. Kalo 
gitu kau apa hm? 


Kak Alex, Supri alay : udahlah guys gak usah berantem. Oh 
yaa mana nih cewek-cewek. Kumpul sini makan-makan. 


Putri Hayyuh was typing.... 


Putri Hayyuh : apaan sih kalian, malam-malam ribut di 
chatan. Kagak malu apa? 


Supri Alay : ampun beb. Itu tuh si Danangnya berisik kayak 
knalpot mobil. 


Danang: sembarangan kalo ngomong. Hei dari tadi yang 
berisik kau oncom. Mana yang lain dah? 


Jumnah :bang, bisa gak berisik gak! Mau kujahilin lagi? 


Danang : ampun dek. Oh yaa jangan lupa dua hari lagi 
datang ke istanaku jam 8 malam. 


All grup : ok siap bosgue. Siapin makanan enak-enak yaa. 


Danang, Jumnah : ok siap. Yaudah kami off dulu yaa. Biasa 
panggilan alam menanti. Dadah teman-teman qu. Muah 


All grup: ih amit dah punya kawan seperti ini. Kayak banci di 
jalan saja. 


Ayang Charles : guys, tau gak. Aku baru tunangan dengan 
seseorang loh. Nih dia. Kemudian terlihat ada jari manis ku 
di foto itu. 


Budi Duo Kupret : heleh, baru tunangan aja bangga banget. 
Noh liat tangan ku ada apa. Terkirim foto dia sedang 
memegang sebuah kotak berisi cincin tunangan. 


Supri Alay : what? Kawan ku satu ini mau lamar siapa? 
Paling kucing tetangga hahaha 


Alex : lawak kau badak. Mana ada kucing suka sama dia. 
Paling buaya darat 


Noviani : Udah sih biarin aja sesuka hatinya. Bro kalo sudah 
tau siapa cewek nya, kasih tau kita-kita yaa. Biar kami yang 
jadi rias pengantin nya. Dan untuk Charles, selamat yao. 
Kalo boleh tau dengan siapa nih? Kasih tau kita laaah. 


Ayang Charles : Rahasia dong pastinya. Yang penting dia 
cantik dan penuh misteri. Apapun yang di miliki dia pasti 
menjadi istimewa di mataku. Rasa ini sangat menggebu- 
gebu. Tak sabar menunggu dia lulus sekolah. 


Putri Hayyuh: Kak, kau serius mau nikah dengan dia? 
Seperti nya tau siapa gadis penakluk hati anda. Sungguh 
beruntung sekali. 


Ayang Charles : Yaa dong. Kesayanganku apa sih yang tak 
istimewanya. Jika hati sudah memilih kita bisa apa? Oh yaa 
si @Yunita Chan kemana yaa? 


Putri Hayyuh : Yaudah spam tag aja yuk. @Yunita Chan, 
@Yunita Chan, @Yunita Chan 


Noviani : Ikutaann @Yunita Chan, @Yunita Chan, @Yunita 
Chan 


Ayang Charles : Mungkin dia tidur kali, biarkan saja pasti 
capek menempuh perjalanan jauh. Lagian ini sudah malam 
dan hanya kita bertiga saja dari tadi. Aku pamit dulu. Daaah 
kalian. 


Noviani, Putri Hayyuh : Daah Kak Charles. 


Dan obrolan di grup akhirnya selesai. Pas mau istirahat, tiba- 
tiba ada sebuah pesan chat yang bertulis "mimpi indah yaa 
sayang ku. Muah" seketika hati ini tersenyum bahagia. 
Besok harus siap-siap ke sekolah untuk mengikuti ujian 
latihan perang. Uh melelahkan sekali. 


Kembali ke Pov Danang 


Keesokan harinya, aku bersiap-siap menuju ke sekolah 
karena sudah lama tidak melihat kelas atau kantin. Tak lupa 
dengan menu sarapan spesial ala dapur yaitu roti panggang 
dan daging sapi di bentuk menjadi beef. Uh sangat 
menggugah selera. 


Nyam.. Nyam.. Enak banget dah ini. Beuh tak bisa di 
ungkapkan dengan kata-kata dah. Sembari meneguk 
segelas susu hangat, langsung pamitan untuk ke sekolah. 
Seperti biasa, hari-hariku sedikit ambyar. Terlihat ada si 
Yunita tuh sendirian. Lagi ngapain yaa?. Pas di samperin, 
kok ada kak Charles? Ngapain yaa kira-kira. Daripada 
penasaran, mending samperin saja deh. Eh ternyata mereka 
menuju ke sekolah. Lalu terlihat mereka bergandeng mesra. 


Tunggu? Cincin nya kok serasi? Ada putih ke emasan gitu. 
Apa mereka sudah menikah yaa? Kalo ya berarti aku sudah 
pupus harapan untuk mendapatkan hatinya. Ka Charles 
tega ih!. 


Dengan berwajah masam, aku melewati pasangan itu. Mana 
mesra banget lagi. Bikin mood ku turun saja. Akhirnya gadis 
itu menyapaku 


"Hai Danang, tumben sendirian?" tanyanya ramah sekali. 


"Oh yaa, aku sendirian nih. Mana si kak Charles?" tanyaku 
pura-pura tak tau adegan tadi. Padahal sih peka. 


"Oh, dia pulang habis jemput aku. Oh yaa kami sebenarnya 
sudah tunangan loh. Jadi kamu tetap semangat yah." 
katanya tersenyum. 


Jleb! Hati ini kian bersedih mendengar ucapannya. Secepat 
itu kah? Oh aku tak sanggup lagi bertahan dalam 
kehampaan. 


"Oh yaa selamat untukmu yaa, semoga cepat naik ke 
pelaminan. Kabarin kami semua." kataku tersenyum 
terpaksa. Harapan untuk bersanding dengannya kini pupus 
dengan kabar itu. 


"Terimakasih Danang, aku masuk dulu yaa." lalu berlari 
menuju kelas. Melihat kepergiannya membuat mata ini 
panas. Kenapa hidupku se ngenes ini? Apakah kita di 
takdirkan hanya berteman saja? 


Dengan energi menurun, aku menuju ke kelas dan disambut 
dengan tatapan heran teman-teman ku. Tak seperti biasa 
seorang Danang begini. 


Bersambung.... 


Kegiatan Di Sekolah Dan Karantina Menjelang 
Acara Spesial 


"Ada apa bro datang-datang bermuka masam gini? Tanya 
keduanya membuat diriku makin mencelos. Setelah melihat 
ke uwuan keduanya, kini jiwa single itu meronta-ronta. 


"Ngak apa-apa kok. Hanya bersedih aja tadi liat orang 
pacaran." kataku asal. Padahal habis melihat Yunita bisa 
pacaran dengan ka Charles. "Oh yaa besok datang ke Istana 
ku yao, jangan lupa." lanjutku 


"Yaa santai saja sama kita-kita. Pasti ceweknya banyak. Bisa 
kali kita gaet. Bosen nih nge jomblo aja." kata mereka 
berdua. 


Tak lama, ada beberapa cowok tampan menghampiri kita 
bertiga. Jadilah tatap-tatapan. 


"Kenapa bang, ambeyen, mules, atau gimana dah. Kok dari 
tadi diem saja?" kataku asal. 


"Kamu yang namanya Danang?" tanya salah satu di 
antaranya. 


"Yaa, kenapa?" tanyaku. Tiba-tiba sebuah tangan 
menyentuh ku mendorong hingga jatuh. 


"Heh apa-apaan sih! Gak etis banget datang dorong gitu! 
Ujar Budi tak terima 


"Teman mu pantas dapat begitu. Siapa suruh bermain 
dengan bangsa vampir." katanya tenang namun menyelekit. 


"Hahaha. Rupanya dari bangsa vampir. Hm boleh juga nyali 
nya yaa. Apakah kami terlihat perduli? Oh tentu tidak." 


ujarku diiringi ketawa membahana dari seisi kelas. 


Terlihat muka mereka bersemu merah menahan amarah 
memuncak. 


"Bisa diem gak! Mau ku jadiin rempeyek basi!" ancamannya 
gak kena sekali yah. 


"Uuu aku takuut. Hahah kau pikir kita seperti itu? Dasar 
pencari masalah." kataku melihatnya dengan sengit. 


"Wah nantangin dia bos. Ayo hajar aja tiga tikus ini biar tau 
rasa siapa kita ini." kata mereka berdua seakan berada di 
dalam ring tinju. 


"Lebih baik kalian duduk manis kek atau gimana. Bisa kan 
gak bikin masalah sehari saja. Atau kalian lagi gabut 
makanya cari perkara? Hmm sungguh kasian sekali." kata 
Supri sambil gelengkan kepala. 


"Jangan banyak omong kalian. Ayo buktikan siapa yang 
terbaik di antars kita? Aku atau kalian ini!" tantangannya. 
Sebenarnya bisa saja melawan mereka. Tapi mengingat 
harus irit kekuatan jadi biar yang lain saja deh. 


"Kalian berdua urus tuh tiga cecunguk." perintahku pada 
mereka. "Atau kalo kalian mau ikutan usir sampah 
masyarakat silahkan teman-temanku." lanjutku sambil 
mengistirahatkan badan. Capek banget aseli 


Mending tidur dulu dah daripada meladeni mereka. Baru 
saja terpejam, tiba-tiba ada sentuhan tangan ke badanku. 
Menggangu waktuku saja. Pas kepala ini melihat ke atas, 
ternyata seorang guru melihatku nyalang seakan 
membangunkan singa tertidur. Karena kaget, langsung 
melek mendadak. 


"Maaf bu, saya lelah tadi." kataku gugup padanya. 


"Yaa tidak apa-apa. Sekarang kerjakan tugas matematika 
halaman 1-5 dikumpulin hari ini juga. Mengerti anak-anak." 
perintah bu guru sehingga mau tak mau ya patuhi 
aturannya. 


Bergegas ku buka alat tulis dan pulpen. Berharap ini 
hanyalah sebuah halunisme semata. Tapi seperti nyata gitu 
loh. 


5 Jam kemudian sekitar jam 2 siang, semua tugas selesai 
juga. Saatnya pulang ke rumah. Ah bahagia nya bisa 
menyelesaikan lima halaman soal matematika. Meskipun 
kebanyakan orang pelajaran itu menyusahkan bahkan 
sampai membenci nya, namun semua akan menjadi mudah 
apabila bersungguh-sungguh. Sambil menunggu duo 
kupret, aku menulis cerita di applikasi orange aah siapatau 
jadi terkenal. Sudah bab 2 publish. Berarti tinggal beberapa 
lagi. Eits walaupun aku suka berperang, tapi jiwa menulis 
tetap ada di hati loh. 


Alhamdulillah pembacaku mencapai 50 dan 10 vote. Duh 
makin semangat bekarya nih. Tak lama datanglah duo 
kupret sambil ngos-ngosan. 


"Gile soal tadi menyiksa batin cuy. Asli mana susah banget!" 
omelnya karena menurut mereka pelajaran tadi bisa 
menyebabkan depresi akut. "Btw ku lapar nih. Ayo makan 
dulu." lanjut Budi yang gak tahan dengan perut nya yang 
sedikit buncit. 


"Yaudah, ayo cari makanan terenak di kantin ini." kataku 
bersemangat diiringi teriakan membahana seperti berada di 
hutan saja. 


"Yok, gaskan guys. Berangkat." ujar keduanya. 


"Bukan temen ku ini gak tau nemu darimana." gumamku 
dalam hati. Akhirnya sampai juga di kantin tercinta. Saatnya 
pesan makanan. Tak lama, pesanan kita tiba juga dengan 
selamat jadinya bisa nikmati nih makanan. Sehabis 
menghabiskan yang ada di meja, saatnya pulang. Jangan 
lupa bayar nanti ditagih loh. Kebetulan banget ada penjual 
kue berbentuk hati. Saatnya pesan juga siapa tau adik lapar. 
Kebetulan penjualnya seorang gadis berkulit putih juga 
bermata hitam. Tak lama aku membeli 2 bungkus kue donat 
berbentuk hati sebagai rasa cinta ku padanya. 


"Berapaan ini mbak?" tanyaku padanya 


"Harganya Rp 20.000 saja. Limited edition itu." kata 
penjualnya. Lalu segera membayar pesanan itu. Sambil 
mengucapkan terimakasih, aku berlari menuju kedua 
temanku. 


"Buat apaan sih itu kue?" tanyanya saking kepo tentang 
makanan itu. 


"Oh ini mah donat tapi bentuk nya hati. Lucu kan guys." 


"Yaa in saja biar cepat. Ayo pulang ke rumah sudah mau 
malam nih." peringatannya membuat ku tersadar sudah 
menuju angka 18.00 waktu nya pulang ke istana. 


Sampai juga di istana, tapi kenapa ada banyak dekorasi 
seperti pernikahan saja. Apa buat acara besok. Daripada 
mengurusi itu, mending tidur saja sudah ngantuk sekali. Eh 
yaa belom ibadah, bergegas masuk ke kamar mandi dan 
menunaikan ibadah maghrib. Tak lama, terdengar suara 
ketukan pintu yang menyatakan bahwa besok aku harus 
berpakaian ala kerajaan agar semakin keren. Baiklah karena 
tak perlu berlama-lama menanggapi omongan orang, lebih 
baik terbius dengan alam mimpi. Tapi sebelum itu, jam 


menunjukkan pukul 20.00. Itu artinya melaksanakan ibadah 
Isya. Habis itu baru terlelap dalam buaian mimpi. 


Tak terasa sudah jam 09.00. Waktunya pergi keliling taman. 
Baru saja keluar, sudah di peringati oleh orang tua suruh 
menetap dalam kamar. Daripada buat ribut, mending nurut 
saja. Lagipula sepenting aoa sih acara yang di 
selenggarakan malam hari. Kayak spesial saja padahal biasa 
aja. Huh membosankan. Tampaknya hari ini aku 
diperlakukan istimewa deh. Liat aja sekarang. Apa-apa 
disiapin para pelayan. 


Nanti ada pelayan yang menyiapkan ku mulai dari makan, 
minum, dan lain-lain. Lebih baik liat beberapa pesan dalam 
applikasi hijau. Setelah menyalakan wifi, langsung beberapa 
pesan bersemayam dalam sana. Termasuk teman satu kelas. 


"Nang, kenapa gak masuk sekolah hari ini?" tanyanya 
karena khawatir terjadi apa-apa. 


"Aku kesiangan bangun. Absenin yaa hehehe." kataku 
nyengir. 


"Yee dasar kang bolos." ledeknya padaku. Barin daripada 
jadi batu sama ibu sendiri nyaho dah. 


Grup "Pasukan Pemberani" yang paling rame, rasa 
penasaran ku semakin tinggi, maka liat saja dan sebagai 
penyimak ulung. 


Ka Charles : Halo semuanya, tadi aku jemput calon istri dulu, 
sorry banget yaa.. 


Putri Hayyuh :Tidak apa-apa kok kak. Santay saja. Kabarnya 
tunangan kakak ada di sekolah itu yaa? 


Ka Charles : yaa dong. Pastinya aku makin bahagia. 


Kak Alex : Kebetulan juga aku baru jemput kekasih ku di 
kampus. Jadinya gak sempat nyapa kalian deh. 


Kira-kira siapa yaa calon istri ka Charles. Dan siapa kekasih 
nya ka Alex? Kita saksikan di bab selanjutnya.... 


Terculik Dan Persiapan Ke Acara Istananya 


Hal itu membuat geger satu grup. Terlihat banyak yang 
balas chatan Ka Alex. Termasuk ratu gosip 


Putri Hayyuh : Waaah. Ciee yang sudah punya kekasih. 
Siapa nih orangnya? Mari kita saksikan bersama-sama. Tapi 
sebelumnya aku ingin tanya nih. Dimana yang lain yaa? 


Ka Alex : Para penghuni grup, keluarlah. Kalian tak mau 
dapat angpau dari kami? 


Langsung pada berebut typing.. 


Budi Jelek : Halo guys, welcome to the jungle. Sorry biasa 
habis kencan sama cewek ku. Bro @Danang uye kapan nih 
punya pacar? Masa kalah sama kita-kita? 


Anjay lah kalian semua. Bawel banget padahal yang sudah 
bertunangan diem aja gak rewel. 


Supri Jelek : berisik kau Budi. Sono ngajari anak-anak dulu 
sudah bisa baca apa belom. Masa namamu di ganti Sarimin? 
Hahaha 


Noviani : Hah? Sarimin pergi ke pasar? Tukang topeng 
monyet jadinya hahaha. 


Ka Alex :Tadi kepikiran kalo Sarimin itu yang suka bawa 
sahabatnya Supri ke mana-mana. Bahkan di sekolah sering 
disayang. 


Budi Jelek : 2 in 


Putri Hayyuh : 3 in 


Jumnah unyu : 4 in 
Rindi: 5 in 


Supri Jelek : Asem pada in in semua. Dikira tukang kredit 
apa. Tak kreatif sekali. Btw @Rindi kok baru nongol? Kemana 
saja? 


Rindi: Biasalah panggilan pasien, maklum beginilah jadi 
dokter di kalangan penyihir. Bagaimana kabar mu nak 
@Jumnah unyu 


Jumnah Unyu : Alhamdulillah kak baik-baik saja. Cumang 
sedikit pemulihan saja. Abangku belom bangun yaa? Dasar 
kerbau. 


"Sialan, dia belom tau saja dari tadi ku nyimak obrolan 
kalian." batinku berbicara 


Noviani : udah mungkin abangmu lagi dikurung dalam 
kamar kayak burung. Kamu adiknya masa gak tau dah? 


"Mak jleb. Rasain kau dek. Siapa suruh mempermalukan ku 
depan anak-anak grup". Kataku ketawa sehingga 
kedengeran seisi grup. 


Jumnah unyu : aku lagi di luar kak mana mungkin tau soal 
ngapain saja abangku ini. Lagi bawa sesuatu sama gebetan. 


"Anjir lah. Sejak kapan dia punya gebetan? Kok aku tak tau? 
Harus bertanya nih jangan sampai tidak. 


Rindi : Ini aku ketinggalan beberapa episode? Banyak yang 
mau nikah. Tinggal pangeran jomblo aja nih @Danang kyuh 
yang masih betah dengan kesendirian. Ntah kapan dia 
punya kekasih. 


Ka Alex :Yaa nih tinggal dia aja yang belom punya kekasih 
padahal ganteng loh putih lagi kayak artis Korea Baekhyun. 
Eh sama si @Putri Hayyuh deng. 


Putri Hayyuh: Ih itu kan ayang beb ku. Jangan di samain 
sama kadal bunting apa. Cakepan artis Kpop kemana-mana 


Noviani : Mengkhayal teruss. Pantes nasibnya sama kayak 
@Danang kyuh. Kayak aku dong sebentar lagi kita menikah. 


Supri jelek : Sudahi khayalan mu, mari bersanding 
denganku. Aku kan tak kalah tampannya daripada 
Baekhyum atau artis Kpop lainnya. Ayo beb kita nikah 
@Putri Hayyuh 


Noviani : Ciee elaaah yang diam-diam punya pacar. Duh 
sosweet sekaleh epribadeh. 


Ka Alex : 2 in one 

Jumnah unyu : 3 in 

Rindi : 4 in 

Budi Jelek : 5 in 

Ka Charles: 6 in 

Supri Jelek : ini kenapa pada in in semua? Menghadeh. 


Jumnah unyu: Biarin weee. Suka-suka kita semua dong. Gitu 
aja repot. Eh aku off dulu yaa. Kalian lanjutin ngobrolnya 
jangan sampai abangku tau. 


Noviani, Rindi, Putri Hayyuh: Ok Jum, hati-hati yao 


Dan akhirnya mereka melanjutkan obrolan hingga akhirnya 
aku nimbrung dalam obrolan ini. 


Danang Kyuh : Ini ada apa yaa? Aduh kalian kok tak 
bangunin aku? 


Ka Alex : Ah nggak kok. Kita hanya ngobrol biasa. 


Danang : ouh ok deh. Aku mau tidur dulu. Ngantuk kuadrat. 
Bye 


Habis itu aku off tuh pesan di applikasi hijau. Eh ada film 
bagus di netflix. Nonton apa yaa enaknya? 


Akhirnya aku memilih nonton "Teke teke" seperti nya seru. 
Astaga perutku melilit lagi. Pencet bel saja deh. 


"Sawadikap. Kaa, tolong siapin makanan di atas meja sini 
yaa? Panggil ku pada pelayan itu. 


Tak lama kemudian, pesanan telah tiba dan saatnya ngemil 
sambil nonton film. Tak terasa, sore telah tiba dan itu artinya 
aku bisa melihat persiapan acara khusus di Istana ini. Ah 
lebih baik ngaso dulu biar santuy ye kan 


Tak terasa waktu menunjukkan pukul 19.00 dan itu artinya 
satu jam lagi acara sudah di mulai. Saatnya mengganti 
pakaian terbaik ala pesta. Mesti tamunya banyak dan 
terhormat. 


Pas selesai berpakaian, tiba-tiba gelang sinar putih ku 
berbunyi. Petanda apakah ini? Apa terjadi hal yang buruk 
atau sebaliknya? Terlihat ada pesan di applikasi hijau 
bernama Budi Jelek : Woy kunyuk, ayo turun. Anak-anak 
pada hadir itu? Jangan di dalam kamar saja. 


Bergegas aku membuka pintu namun dihadang oleh 
beberapa orang asing berdiri depan Itu. Menambah rasa 
penasaran saja. 


"Siapa kalian? Kenapa ada disini? Yang ditanya malah diam 
saja. Pas baru masuk ke kamar, tau-tau sebuah tangan 
mengikat diriku dan menghilang. 


Terlihat aku ada di sebuah taman dalam keadaan tangan 
diikat. Apa yang terjadi padaku? Panik langsung bilang 
"tolongin aku. Siapapun lepasin." tak lama, datang seorang 
pri tinggi putih datang menghampiriku. 


"Hai, kau masih ingat siapa diriku?" tanyanya dengan 
senyum jahat. 


"Aku tidak mengingat dirimu. Bagaimana bisa? Siapa dirimu 
ini?" tanyaku padanya membuat dia kesal. 


Bugh! Satu pukulan mendarat di perutku hingga melemah. 
Oh sial sekali buat gara-gara dengan ku. 


"Aku adalah Juned, rasanya ingin sekali menguasai kekuatan 
mu hahaha!" ujarnya sambil menambah pukulan hingga 
membuatku babak belur. 


"Bagaimana bisa kau hidup kembali?" tanyaku dengan sisa 
kekuatan yang ada. 


"Hahaha ya bisa dong. Aku akan membuatmu lebih 
menderita. Anggap sebagai ganjaran atas kematian kekasih 
ku ditangan mu!" pas dia mengeluarkan kekuatan sinar 
hitamnya, tiba-tiba sebuah pedang menusuk tepat di 
jantungnya membuat sang raga terjatuh sekarat. 


"Kenapa bro, kau tak ada bosannya menculik dan menghajar 
adik ku?" terdengar suara pria misterius menghampir nya. 


"Siapa dia? Tanpak tidak asing ?" gumamku setelah melihat 
pria di ujung sana. 


Akhirnya tali yang mengjerat diriku berhasil terlepas dengan 
sendirinya. Namun sayang sskali, pukulannya membuatku 
semakin melemah. Terdengar suara dia menghabisi nyawa 
Juned hingga menjadi abu juga menyembuhkan luka-luka di 
tubuh. 


Tiba-tiba sudah ada di kamar ku saja. Dia berkata "lekas 
sembuhkan luka di tubuhmu, jangan sampai ada yang tau 
kalo kau sempat di culik." katanya tersenyum. 


Aku menanggukan kepala tanda setuju dan setelah itu, dia 
menghilang. Mengingat acara sebentar lagi dimulai, 
langsung menggunakan kekuatan yang ada di cincin hijau 
untuk memulihkan luka-luka dan mengganti pakaian agar 
lebih baik. Tak lama datang seorang pelayan 
menghampiriku sambil berkata "Tuan, Raja memanggil mu. 
Ayo turun." dengan gagah berani aku turun ke bawah 


Bersambung... 


Pelantikan Dan Pertemuan Tak Terduga 


Pada saat turun ke bawah, terlihat ada banyak sekali tamu 
undangan. Mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. 
Mengingat betapa antusiasnya acara ini. Terlihat juga ibu 
dan bapak sangat serasi dengan baju ala Raja dan Ratu. 
Jangan sampai terlihat kalo aku lagi terluka. 


Pada saat melihat kanan kiri, tau-tau ada seorang gadis 
yang terdorong di hamparan pengunjung. Dengan 
kecepatan tinggi, segera menuju ke arah nya. Hap! 
Tertangkap tubuhnya. Namun, ternyata dia adalah seorang 
gadis penjual kue. Kenapa bisa ada disini yaa? Apa dia 
menjual kue juga? Tapi mana mungkin? 


Akhirnya dia terbangun meringis seolah berkata 
"Terimakasih yaa sudah menolongku" kemudian berangsur 
pergi menjauhiku. Ini seperti dalam film saja. 


"Nang, ayo kemari. Kita selfi bersama." kata Budi 
menghampiriku menuju teman-teman. 


"Gile bro, kau kelihatan sangat tampan sekali. Wihh mantap. 
Oh yaa ciee juga yang lagi pdkt sama gadis misterius itu." 
kata Supri. Rupanya dia melihat adegan itu. 


"Masa sih bro, kau gak ngibul seperti biasanya kan?" 
katanya menandakan ketidakpercayaan. 


"Serius, ku melihat dengan mata kepala sendiri dia lagi 
menyelamatkan gadis itu. Mana cantik banget lagi. Gila 
idaman semua pria itu mah." katanya tersenyum 


"Waaah luar biasa sekali. Hebat banget uwu."kata Putri 
Hayyuh sambil memberikan tepuk kaki eh tangan 
maksudnya. 


"Kalian ini jangan terlalu lebay. Hanya membantu saja biar 
gak jatuh. Seperti nya acaranya sudah dimulai dari tadi. Kita 
saksikan yuk." ajakku sembari berpikir darimana gadis itu 
tau lalo disini ada acara khusus semua kerajaan sahabat? 
Siapa dia? 


Setelah sekian lama proses acaranya, hingga di kegiatan 
intinya yaitu pelantikan sekaligus pengesahan sang pewaris 
tahta kerajaan ini. Dipandu oleh MC kepercayaan, maka 
sang Raja berkata "para hadirin yang saya cintai. Kalian 
pasti tau inti dalam acara ini. Maka daripada kalian 
penasaran, langsung saya panggilkan "Danang." di iringi 
tepuk tangan yang meriah dari para hadirin. Tentu saja aku 
bangga akhirnya bisa mencapai titik kejayaan. 


Dengan rasa hormat, aku maju menghadap sang Raja dan 
Ratu. Selanjutnya pengucapan sumpah Kerajaan ini. 
Ternyata di sampingku ada sebuah jubah berwarna merah 
dan emas serta tongkat khas kerajaan. Itu artinya rasa 
tanggung jawab sebagai pewaris tahta sangat berat seolah 
berada di punggungku. Dengan rasa bangga, aku menjadi 
pewaris tahta kerajaan Luxius secara resmi. Diiringi tepuk 
tangan sangat gemuruh kecuali gadis penjual kue itu. Apa 
yang membuat dia tak terkejut sama sekali? Dasar wanita 
aneh. 


Sehabis acara penobatan, selanjutnya acara lomba dansa 
secara berpasangan. Bergegas aku ganti pakaian menjadi 
pria tampan berjas hitam. Biarkan orang berkata apa. 


Banyak gadis-gadis yang menawarkan diri untuk menjadi 
pasangan dansaku, namun sayangnya hatiku tidak sreg 
ntah kenapa? Namun terlihat ada seorang gadis yang 
mengambil minuman dekat meja. Bergegas aku 
menyapanya. 


"Hai, siapa namamu? Kenapa tidak ikut berdansa? Tanyaku 
yang ternyata diacuhkan olehnya. 


"Oh ada anda toh. Ku kira siapa tadi. Sorry aku harus pulang 
ke sana." katanya lalu berlari menuju gerbang istana. Tentu 
saja tak butuh lama, aku mengikuti kemanapun dia berada. 
Jangan sampai lolos. Soalnya sepatunya lepas disini jadi 
harus dikembalikan. 


Pov Jihan 


Semenjak aku di undang ke Istana megah ini, hati ini 
merasa sangat gemuruh. Banyak sekali gadis-gadis yang 
cantik juga incaran pria tampan. Pas saat ambil minuman, 
tiba-tiba ada seseorang mendorongku hingga terjatuh. 
Namun pada saat hampir mendarat ke bawah, ada seorang 
pria tanpan berkulit putih dan juga tinggi datang 
menolongku hingga menjadi tatapan mesra. Perasaan apa 
yang sedang mengguncang ku ini? Tidak mungkin bisa 
jatuh cinta dengan pria ini. 


Lalu dengan langkah cepat, aku meninggalkan dia sembari 
mengucapkan terimakasih. Tak lama acara sudah 
berlangsung sangat khidmat. Pada saat pelantikan, tampak 
cowok tadi maju ke depan untuk di lantik menjadi pewaris 
tahta kerajaan. Hebat sih, cumang yah ku gak mau anggap 
dia paling menonjol secara aku sudah lebih dahulu dilantik. 
Makanya tadi tidak tepuk tangan. Pas acara dansa secara 
berpasangan, aku memilih duduk di antara kursi minuman 
sehingga banyak yang mengira aku pelayan sini. Tak ku 
sangka, cowok itu datang lagi menghampiriku sehingga 
terkesan salah tingkah. 


Akhirnya aku pergi meninggalkan dia yang berdiri 
mematung sampai tak sadar sepatu kaca ku ketinggalan 
disana. Entah sejauh mana aku berlari sampai tak sadar 


berada dalam hamparan salju. Sungguh tempat ini sangat 
dingin. Untung ada gelang kristal bewarna merah sehingga 
dapat menghangatkan tubuh. Terlihat ada seorang pria 
tinggi besar sangat misterius berdiri di sana menambah 
aura menyeramkan. 


"Siapa kau? Ayo keluar dari persembunyian!"teriak ku tak 
membuahkan hasil. Huh! 


Pas sampai di balik pohon, tau-tau ada sebuah tangan 
membekap ku hingga tak bisa bernafas. Sebelum semuanya 
menghitam, ada satu orang yang menghajar nya dengan 
kekuatan sinar putih. Dia, pria yang sama dengan di pesta 
tengah menolongku. Pada saat tubuh ini semakin melemah, 
dia datang menambah kekuatan. Aku harus berterimakasih 
padanya. 


"Kau tidak apa-apa?" tanyanya padaku. Dengan sisa 
kekuatan aku berkata "yaa tak apa-apa kok. Kau jangan 
khawatirkan aku." kataku padanya. 


Oh tidak, dia mau ngapain itu? Apa dia mau ngapa- 
ngapainku? Seperti nya tidak. Lihatlah bahkan dia sampai 
rela melepaskan jaketnya untukku. Pria ini baik juga. Eh 
apa-apaan sih aku. Ingat tak boleh jatuh cinta sendirian. 


"Siapa namamu? Aku hanya mengembalikan sepatu kacamu 
ini." tukasnya sambil memakaikan benda itu di kaki. Tiba- 
tiba gelang kristal warna merahku menyala seolah menyapa 
pria itu. Teringat pesan kakek "Jika ada seorang pria yang 
menggunakan gelang yang sama dengan dirimu berarti dia 
adalah jodohmu. Warnanya adalah putih." berarti pria ini 
adalah.... Oh no mana mungkin. 


"Aku Jihan, siapa namamu tadi? Danang yaa? Oh salan 
kenal." kataku basa basi sambil menjabat tangan. 


"Apa ini, Kenapa jadi berfungsi? Siapa dia sebenarnya?" 
gumamku berbicara. 


"Em.. Maukah kau berdansa denganku? Hitung-hitung balas 
budi karena sudah menolongku." kataku tanpa basa basi. 


"Ayo. Emang inilah yang aku inginkan. Berdansa dengan 
gadis idaman semua pria." ujarnya membuat diriku tampak 
tersipu malu. Dengab bergandeng tangan, menuju ke 
istananya melanjutkan acara dansa berpasangan. Momen 
yang sangat mendebarkan hati. 


Semua mata menuju ke arah kami. Seperti di kisah 
Cinderella saja. Apakah bisa aku menikah dengan pria 
tampan ini? Banyak yang menatap iri bahkan tak segan- 
segan menampakkan wajah cemburu. 


"Hahaha pangeran kalian sudah aku rebut. Makanya jangan 
kecentilan." gumamku sembari menertawakan nasib 
malangnya. Kasian. 


Akhirnya aku berdansa juga dengannya bersama dengan 
gelang kami yang aktif seolah menampakkan aura gembira. 


Bersambung.... 


Kehebohan Di Grup Whatsapp Pasukan 
Pemberani 


Berapa lama aku berada di lantai dansa ini bersama pria 
yang baru ku kenal beberapa hari silam. Ini seperti mimpi. 
Mungkin bagi beberapa orang, aku wanita paling beruntung. 
Terlihat ada beberapa cowok dan cewek mengamati 
pergerakan kita berdua. Bukan berarti cemburu yaaa. 
Berasa alay dan norak. 


Jam 00.00 acara sudah selesai. Saatnya pulang ke rumah. 
Tapi terdengar suara dua pria tampan lagi bercengrama. 
Pelan-pelan mendengarkan pembicaraannya. 


"Kau yakin mau melamar gadis itu untuk menjadi 
pendamping kakak?" tanyanya pada pria itu. 


"Tentu saja, aku rasa kami saling mencintai. Apalagi 
sekarang Aya lagi pulang menuju Kerajaan itu." katanya 
mantap sembari minum coca cola. 


"Widihh, kapan nih bro. Ajak-ajak lah biar nikahnya bareng 
sama kekasih ku ya gak beb?" katanya sambil 
menggandeng tangan gadis bermata sedikit sipit Itu. 


"Yaa beb, tapi tunggu aku lulus sekolah dulu baru nikah." 
kata gadis itu. 


"Ka, aku juga dong acara nikahnya yang mewah seperti mu. 
Ada aksi heroik nya. Pasti seru banget yakan?" 


"Pasti dong adikku yang ganteng. Oh yaa ayo lah pulang. 
Bapak sudah nyariin tuh daritadi." ajaknya lalu berangsur 
pergi. Siapa dua pria dan satu gadis itu? Apakah temannya 
Danang? 


Pas balik badan, berdiri seorang pria yang selalu ada dalam 
hidup ku "ehem seperti nya ada yang mau nikah juga yaa?" 
katanya penuh senyuman. 


"Apaan sih? Gak yaa jangan kepedean. Dah ah aku mau 
pulang." kataku ketus padanya. Dasar pria aneh. 


"Apa agamamu?" tanyanya membuat langkahku terhenti 
seketika. Lalu balik badan dan menghampirinya. 


"Aku... Mau tau banget apa mau tau ajaa." ledekku padanya 
membuat dahinya naik. Hihihi emangnya enak. 


"Biasa aja sih sebenarnya, tapi buat antisipasi aja siapatau 
kita jodoh. Ups." katanya keceplosan membuat hatiku 
mencelos melongo. 


"Apaan sih ngaco banget. Suatu saat nanti kau pasti tau 
agamaku apa?" kataku sambil balik badan pergi. Ah sabodot 
teing. 


"Mau ku antar pulang?" tawarnya membuat hati ini Kian 
berdebar. Ingat tetap seperti biasa 


"Ok, tentu saja boleh." kataku. Kemudian dia menghampiri 
kedua orang tuanya untuk berpamitan mengantarku pulang. 
Ntah apa yang ada di pikiran keduanya. Menatapku dengan 
senyuman mengejek. Huh keluarga aneh!. 


Sepanjang perjalanan, kami hanya diam membisu seakan 
tak ada pembicaraan serius. Hingga sampai di pertigaan, dia 
berkata "hati-hati yaa. Sampai jumpa di pertemuan 
berikutnya." 


Aku menganggukan kepala tanda setuju. Semoga kita 
bertemu lagi. Pas balik badan, tuh orang sudah tak ada di 
tempat. Kemana perginya? Ntahlah. Dia seperti hantu yang 


main nyelenong saja. Mumpung besok adalah hari ujian 
sekolah, aku masuk ke Istana dan menuju kamar untuk 
mengistirahatkan otak. 


Kembali ke Pov Danang 


Sebenarnya aku tak tega bila dia pulang sendirian, namun 
apa daya jika hati berkehendak lain, kita bisa apa? Pada 
akhirnya tetap mengantarnya pulang kediaman. Kalo di 
lihat-lihat dia sangat cantik bak bidadari turun dari 
khayalan. Selepas kenyataan bahwa Yunita dan ka Charles 
akan menikah setelah kelulusan, aku jadi kepingin juga. Tapi 
sama siapa yaa? Kalo sama Jihan mau tak ya? 


Tapi tak ku sangka, dia sangat jutek juga dingin. Gimana 
bisa menaklukan hatinya kalo begini ceritanya? Buktinya 
pas aku berpamitan pulang, dia menanggukan kepala saja. 
Lalu pergi begitu saja. Kan menyebalkan. 


Gadis itu tampaknya juga menyukai ku. Eh tapi jangan 
kepedean deh. Siapa tau dia sudah punya pacar. Lalu 
setelah tiba dari misi pengantaran gadis, aku bergegas 
menuju kamar untuk istirahat. Besok waktu nya ujian 
sekolah dan itu tak mau ketinggalan. Terlihat ada sebuah 
notifikasi pesan dari beberapa grup di applikasi hijau. Pasti 
tentang pesta itu 


Perlahan, aku membuka layar dan pencet applikasi itu. 
Terlihat ada gambar aku sedang berdansa dengan gadis itu. 
Sehingga menuai kontroversi. 


Dalam grup whatsapp "Pasukan Pemberani" 


Putri Hayyuh : Gilaa guys mau tau gak. Pangeran 
Danang berdansa dengan seorang gadis cuy. Nih liat. 
Mana romantis banget lagi. Aaah kepengen deh 
seperti itu. 


Terlihat ada foto aku dan dia sedang bergandengan tangan. 
Terus ada beberapa video dimana aksi ku menolong dia 
yang hampir terjatuh tadi. Dasar paparazi. 


Budi Jelek : wadidaw. Itu kan gadis cantik incaran 
semua pria di kalangan ini termasuk aku. Pakai pelet 
apa tuh anak. 


Supri Jelek : Yah bro. Masa kalah sama Danang. 
Mana nih katanya punya pacar terus mau lamar dia. 
Mana buktinya? 


Budi Jelek: yaa sabar napa. Cewek ku lagi di 
rumahnya. Santai kayak di pantai. 


Supri Jelek: halah alasan klasik kau. Beb @Putri 
Hayyuh lagi apa nih? Sini sama abang ganteng. 


Putri Hayyuh: apaan sih tag teg aja. Beb kau kira ku 
pacarmu apa? 


Supri Jelek : kau lupa dengan janji suci kita? 


Ka Noviani : Ahem ada yang sedang jatuh cinta nih. 
Ikutan aaah tapi cowokku lagi di sana. 


Supri Jelek: sini sama aku aja. Biarin cowok mu lagi 
ngapain aja yang penting kita bahagia ya gak beb 
@Putri Hayyuh. 


Budi Jelek: off ada buaya darat. Dasar playboy cap 
ikan asin. Mana mau dia sama buaya macam kau. 


Putri Hayyuh: coba ulang sekali lagi @Supri Jelek? 
Janji suci apaan? Kagak ada tuh di perjanjian kita. 
Jangan ngadi ngadi deh. Mending kau cuci tangan 
mandi terus tidur 


Budi Jelek :wakakak. Emang enak di skak mat sama 
Putri, makanya jadi cowok konsisten napa mau sama 
siapa kek. Mana mau cewek suka sama dirimu yang 
ikan asin ini. Baunya pun sering bau bangkai ihh. 


Supri Jelek : hushh jangan buka aib napa. Mau ku 
skak mat in hmm? Yaudah ku off aja deh daripada 
kena mulu sama komodo liar ini. 


Jumnah Unyu :eh kalian lagi ngapain sih? Kepo 
kuadrat deh aku. 


Ka Noviani : biasalah Jum, duo buaya lagi berantem. 
Yaudah sini kita nonton gratis saja. Lumayan kan 
bisa ngemil sambil ngopi. 


Jumnah Unyu : ya juga sih. Ayo kak kita ngopi 
bareng. Sambil kirim emot kopi 


Ka Noviani: Ayo gaskan 


Kemudian mereka berdua spam emot minuman dan 
makanan sampai akhirnya... 


Yunita : guys mending tidur sudah malam. Besok kan 
kalian berdua harus ujian sekolah untuk kelulusan. 


Supri Jelek : Eh yaa juga. Yaudah babang ganteng 
pamit dulu. Assalamualaikum cantik @Putri Hayyuh 


Putri Hayyuh: Waalaikumsalam. Sono balik kek 
jangan kayak anak kecil baru menyusui. 


Budi Jelek : hahah emang enak. Yaudah aku pamit 
tidur juga deh. Dadah kawan guh. Muah. 


Jumnah Unyu : apaan sih ka Budi. Kayak kurang kasih 
sayang saja. Untung temannya abangku. Kalo tidak 
mungkin sudah ku buang jauh ke planet mars 


Budi Jelek : Ampun Putri Jumnahh. 


Akhirnya obrolan di grup itu selesai. Saatnya mati 
kan hape dan tidur dengan nyenyak. 


Bersambung... 


Melamar Jihan dan Undangan Pernikahan Ka 
Alex Dan Kak Aya 


Hari pertama ujian tentu sedang bergairahnya. Karena pada 
saat itu, aku sudah memantapkan diri untuk ikut hal 
tersebut. Buktinya mata ini semakin bersemangat. Lupakan 
keluh kesahmu, mari kita berjuang meraih hasil yang 
memuaskan. Semangatt. 


Pada saat konsentrasi, tiba-tiba ada sosok tinggi besar 
menghantui seisi kelas. Bodoamat lah yang penting aku 
berhasil menyelesaikannya. 


Saatnya istirahat dan makan di kantin. Pas keluar dari kelas, 
tiba-tiba ada seorang gadis datang menuju ke kamar mandi. 
Seperti tidak asing yah? Siapa gerangan ini? .Tanpa ragu- 
ragu berjalan menghampirinya sembari menunggu di kamar 
mandi. Setelah menunggu lama, akhirnya dia keluar namun 
terkejut setelah melihat aku duduk di depannya. Ternyata 
dia adalah gadis yang sama dengan yang di pesta dong. 


"Hai.. Kita bertemu lagi." kataku dengan gaya dingin 


"Hai juga. Kok bisa samaan gini? Pertanda apa yaa?" 
tanyanya. "Hmm kau sengaja nguntitin aku yaaa" lanjutnya 
dengan menuduh. 


"Sembarangan. Aku tak tuduh. Ini sekolahku juga dan 
bagaimana bisa disini?" tanyaku terheran-heran. 


"Bukan urusan mu!" pungkasnya lalu tak lama kemudian dia 
pergi membuat tatapan aneh. 


"Tunggu! Sebenarnya kau siapa? Dari kemarin jawabannya 
gitu mulu? Apa kita musuh bebuyutan?" tanyaku 


Akhirnya dia balik badan dan berkata "bukan. Mungkin ini 
caraku menghadapimu. Tapi kalo kamu menanggap nya 
lebih yaa terserah." katanya lalu pergi meninggalkan diriku 
yang terdiam. 


"Ada ya manusia macam ini. Sungguh aneh tapi nyata!" lalu 
pergi meninggalkan kenangan 


Lalu berlari menyelusuri semak berlukar kare na pelajaran 
untuk ujian pertama sudah selesai. Apa aku selidiki aja 
siapa gadis itu? 


"Tak ku sangka gadis itu sangat dingin melebihiku. Ini tak 
bisa ku biarkan!" lama-kelamaan jalannya di perlambat 
mungkin menyadari ada yang mengikutinya. Lalu balik 
badan dan tidak ada siapa-siapa. Dengan langkah buru- 
buru, aku berjalan menghampirinya. Ntah kekuatan 
darimana, aku membuat dirinya hampir terjatuh. Untung 
ketangkap kembali. Pada saat itulah gelang kami menyala 
menandakan bertemunya kekuatan tak tertandingi. 


Setelah 30 menit berselang, kami melepaskan diri. 
Kemudian dia berkata "maaf. Bisakah kita bicara sebentar?" 
tentu saja aku mau. Ini dia yang ku inginkan. 


Tiba juga di taman yang indah, aku dan dia duduk berduaan 
layaknya seorang kekasih. 


"Ada apa?" tanyaku dengan wajah dingin. 


"Aku ingin tau dapat darimana gelang itu?" tanyanya 
membuat ku terheran-heran. 


"Tidak tau. Untuk apa kau menanyakan demikian?" 


"Bukan apa-apa. Aku hanya memastikan kau pria yang ku 
cari selama ini." ucapnya membuatku terbengong seketika. 


"Se-serius? Kenapa baru bilang sekarang?" 


"Selama berabad-abad aku mencari pasangan gelang ini. 
Teringat wasiat kakek bahwa siapa pemilik gelang satunya 
akan menjadi pasangan hidup ku selamanya. Tapi namanya 
juga jodoh di tangan Allah, kita bisa apa? Hanya berdoa di 
sepertiga malam agar bisa nendapatkan pria yang terbaik 
untukku. Selama ini hubunganku selalu kandas. Ya dia 
selingkuh lah ya ini lah ya itu lah. Namun ntah kenapa 
semenjak ada dirimu membuat gelang ini menyala." 
penjelasannya membuatku semakin yakin bahwa dia wanita 
yang ku cari selama ini. 


"Kalo gitu, ijinkan aku melamarmu wahai Jihan." kataku 
tanpa basa basi. Ini sudah waktunya melamar dirinya untuk 
menjadi pasangan hidupku. 


"Kenapa secepat ini kau berkata demikian?" katanya 
terperanjat mendengar niatku. 


"Karena aku yakin kita berjodoh. Ini cara Allah 
mempertemukan kita dengan cara tak terduga. Kapan ku 
bisa menemui orang tuamu?" tanyaku karena sudah yakin 
sekali dengan pilihanku itu. 


"Datanglah di hari Rabu besok di Istanaku Jika bersungguh- 
sungguh aku menerimamu jadi pasangan hidup ku." 
katanya lalu pergi meninggalkan ku sendirian. Sebenarnya 
aku tak nyangka akan seperti ini. Terharu karena akhirnya 
bisa menemukan cinta sejati. Aku berjalan menuju ke rumah 
dengan 


Setelah sampai di rumah, seperti biasa melihat applikasi 
hijau untuk melihat beberapa notifikasi pesan. Salah 
satunya nomor tak dikenal. Pas dibuka "Jika kau ingin benar- 
benar melamarku, datanglah besok di sekolah. Jangan lupa 
bawa syarat yang ku inginkan. Lalu melihat gambar sebuah 


bunga warna biru. Dapat darimana yaa itu? Besok ujian hari 
ke dua, aku menemui gadis itu untuk meluruskan niatku 
yang sangat menggebu-gebu. 


Pas di grup "Pasukan Pemberani", aku melihat sebuah 
percakapan indah yaitu tentang persiapan pernikahan Ka 
Alex dan kak Aya. Waw pasangan yang serasi. Habis mereka 
aku dan Jihan. 


Terlihat si lambe turah alias Putri Hayyuh sedang membuat 
ulah. 


Putri Hayyuh: Guys mau tau gak, Danang menembak 
seorang gadis loh. Sumpah sosweet banget ulalaaa. Mau tau 
gak siapa gadis yang membuat hati Pangeran kita 
terpesona? Dia seorang Putri dari Kerajaan Sexius. Waw dari 
namanya aja sudah pasti berbinar- binar kan. Apa aku 
mengundang dia saja yaa di grup? Tapi jangan deg nanti 
saja kalo beneran jadian. Ok capcus ini dia cuplikannya. 


"Asem si lambe turah ini. Bikin berita heboh saja. Awas aja 
kalo ketemu bertubruk kita." kesal juga akhirnya terbongkar 
di grup itu. 


Terlihat ada video berdurasi 30 menit yang beradegan aku 
melamar dia. Jadi Jihan itu dari Kerajaan Sexius? Besok aku 
harus mempertanyakan. Bukannya itu kerajaan patnernya 
kerajaan ku? Waw banget. Ini sebuah keajaiban meski bukan 
dunia. 


Ka Noviani : Cie elaaah yang baru punya kekasih baru mah 
beda @Danang Kyuh. Ayo lah keluar. Ku tau kau ada 
menyimak daritadi. 


Supri Jelek: Gila gila kawan ku menembak seorang gadis 
cantik idaman semua pria? Waw sungguh pemandangan 
yang sangat langka saudara @Danang Kyuh 


Budi Jelek: Akhirnya sohib ku sudah tidak single keren lagi. 
Otw nikah juga. Ahai @Danang Kyuh 


Ka Alex :Selamat ya atas keberanian mu dalam hal 
mengungkapkan perasaan ke wanita itu. Nyalinya sangat 
besar. Salut sama dirimu @Danang Kyuh 


Ka Charles: Sungguh? Waaah luar biasa adikku ini. Dulu aku 
sempat suka dengannya, tapi ditolak mentah-mentah. Waw 
banget bisa menaklukkan hati si beku @Danang Kyuh. 
Keluar sini. Ayo nimbrung. 


Jumnah Unyu : Wadidaw abangku ini ternyata... Aku bilangin 
ibu dan ayah nih biar di restuin. Simpen dulu aah biar enak. 


Yunita : Selamat yaa @Danang Kyuh. Semoga kalian cepat 
naik ke pelaminan. 


Jumnah Unyu : Aminn ya Allah paling serius. 
Ka Alex : 2 

Ka Charles: 3 

Yunita :4 

Supri Jelek: 5 

Budi Jelek : 6 

Budi Jelek : buset dah pada begitu semua. 


Ka Alex : oh yaa besok jangan lupa datang ke pernikahan ku 
dengan Aya yaa agar lebih khidmat dan semangat. Tapi 
karena kalian lagi ujian yaaa pas pestanya melalui virtual. 
Atau kalo mau datang langsung ya silahkan ke istanaku. 


All grup (Kecuali aku) : siap laksanakan bos. 


Pada akhirnya percakapan berakhir dan waktunya istirahat 
badan untuk perang lagi melawan ujian sekolah kelulusan 


Bersambung..... 


Kelulusan Dan Persiapan Pernikahan Danang 
Dan Jihan 


Hari ketiga ujian dan itu menentukan apakah kami bisa lolos 
atau tidak, itu membuat aku semakin optimis untuk lulus 
tepat waktu. Tepat di hari itu juga, aku sudah 
mempersiapkan segala perlengkapan untuk menjadikan dia 
sebagai tunanganku. Mantapkan hati ini ya Allah. Duh deg 
deg an sekali. Hampir saja tak fokus dengan ujiannya tadi. 


Yeyy akhirnya ujiannya selesai juga. Tadi tentang teknik 
mantra dan pemakaian tongkat ajaib. Huh bisa jadi ini saat 
nya untuk lebih maju. Terlihat si Jihan tak ada di kelasnya. 
Pasti sudah pulang ke Istana nya. Telat lagi bisa pulang 
lama. 


Jika ujian ke dua dipenuhi drama sudah gitu ada tim 
pengrusuh lagi, kini tinggal kenangan indah saja. Semenjak 
melihat pernikahan ka Alex dan ka Aya, kok jadi kepengen 
nikah juga yaa. Rasanya ingin cepat cepat pulang ke Istana 
terus ganti pakaian dan yah kembali melamar gadis pujaan. 
Makanan dan minuman di pesta kemarin benar-benar 
mewah dan penuh imaji. Rasanya seperti berada dalam 
mimpi. 


Sampai di rumah, aku membawa kedua orang tuaku untuk 
mengunjungi rumah sang calon istri. Jihan aku datang. Tak 
lupa dengan adikku tercinta. Duh manisnya seperti gulali. 


Sampai juga di istananya Jihan. Jauh lebih mewah daripada 
istana lainnya. Terlihat ada orang tua Jihan yang menerima 
kami dengan senang hati. Akhirnya bisa menjadi calon 
besan juga. 


Dengan proses yang panjang seperti kereta api, akhirnya 
aku dan Jihan resmi bertunangan. Bahagia sekali bisa 
memilikimu sayang. Reflek aku memeluk dirinya yang 
tergugu mendambakan momen romantisnya. Akhirnya kita 
makan bersama dan berpamitan pulang untuk sesi 
prewedding. Karena kesepakatannya begitu kami bisa apa? 
Tau gak? Ternyata aku dan dia satu sekolah tapi beda kelas 
loh. Pantesan seperti kenal tuh anak. 


Sampai di kediaman ku, seperti biasa di ledekkin oleh adik 
tercinta. 


"Cieee yang habis lamar anak orang. Adik setuju kok abang 
nikah sama dia. Lagian gak kalah Cantiknya sama kakak 
lainnya. Siapa namanya kak? Tanyanya padaku membuat 
siapapun merasa tersenyum bangga. 


"Namanya Jihan dari kerajaan Sexius. Asli bikin terpana dah 
melihatnya." kataku antusias. Beuh siapa yang tak ke 
pengen seperti itu? 


"Oh kak Jihan. Yaudah besok kan hari libur, nah sekalian tuh 
siapin buat pernikahan kalian. Semoga sukses yaa." katanya 
membuat ku terharu. 


Saatnya masuk ke kamar dan istirahat karena capek banget 
habis ujian lamar anak orang. Untung langsung diterima 
setelah sekian purnama dilalui dengan air mata kami 
berdua, kini sudah sah menjadi pasangan calon suami dan 
istri. 


Keesokan harinya, aku bersiap menuju sesi prewedding ku 
dengannya. Tak sabar nih rasanya. Apa jemput aja dia biar 
seperti di kisah dongeng. Oh yaa lupa gak ngecek grup ku. 
Banyak sekali pesan yang masuk. Termasuk di grup ku. Ah 
segera baca deh. Dimulai dari chatan si lambe turah sampai 
duo kupret yang mengucapkan selamat atas pertunangan 


ku dengan Jihan. Dan berharap pada saat pernikahan, 
mereka semua datang ntah jadi tamu undangan atau jadi 
tim rusuh. Sampai akhirnya ada salah satu gambar dimana 
salah satu dari duo Kkupret tengah bahagia dengan 
pasangan barunya. 


Budi Jelek : Guys, aku sudah resmi tunangan juga. 
Emangnya Danang doang yang punya cewek. Nih aku juga. 
Terlihat ada foto dia dan gadis incarannya. 


Supri Jelek : Itu siapa bro? Cantik sekali. 


Budi Jelek : Cewekku lah masa punya mu. Namanya Dewi F 
Chandra. Cantik kan? Ya ialah dia seorang ratu dari Istana 
Mermaid. 


Supri Jelek : Anjay. Nemu dari mana tuh? Apa dia bisa 
berubah menjadi manusia seutuhnya? 


Budi Jelek: bisa dong. Dia kan istimewa makanya aku suka 
dengannya. 


Supri Jelek : Ya yaa. Selamat buat kedua sohib ku yang lucu 
imut menggemaskan ini 


Putri Hayyuh : Kau kapan kayak mereka berdua? 


Supri Jelek: yaudah kamu sama aku aja yuk. Nanti sebagai 
cincinnya aku beli di abang-abang sana siapa tau mau 


Putri Hayyuh : Anjir. Kagak dah mending sama artis Kpop 
daripada sama kadal bunting kayak kau. 


Supri Jelek : mau gak sama aku. Nanti ku lamar dirimu jadi 
istrikuu huooo 


Putri Hayyuh: dih sekali bilang gak yaa gak! Susah banget 
sih hih! 


Supri Jelek : Yaudah kalo gitu. Jangan nyesel aja kalo sampai 
aku mendapatkan wanita jauh lebih baik daripada dirimu. 
Dasar ke... 


Putri Hayyuh : apa kau bilang? Ku sihir jadi babu baru rasa 


Supri Jelek : Gak kok sayang. Duh jangan baperan gitu napa 
kayak lagi PMS saja. 


Putri Hayyuh: Emang lagi PMS. Kenapa? Gak suka? Main kita 
hayok. Kau pikir aku takut apa 


Supri Jelek : Ampun mbak jago. Sorry mbak jago gak 
sengaja huhuhu. Tapi boong hiya hiya hiyaa 


Putri Hayyuh : Dasar otak tik tok ers. Sejak kapan punya 
cowok model beginian. Nemun di tong sampah kali yak 


Budi Jelek: dah dah lama kelamaan jadi suka loh. Kalian 
sangat serasi banget sih uhuyy 


Ka Noviani : Yaa nih kalian ribut mulu kayak kucing sama 
tikus saja. Yang satu galak yang satu kang gombal. Fiks 
kalian perlu ku rugiahin. 


Supri Jelek : lagian siapa mau sama gadis bawel dan galak 
gitu. Aku mah ogah. Lebih baik sama @Rindi dah yang 
kaleman dikit. 


Rindi : Apaa apaan nih tag aku. Aku juga gak mau sama 
Supri. Dia kan playboy cap ikan asin. Udah yaa pamit dulu 
mau ada urusan sebentar okeh 


Ka Noviani: Ok deh. Oh yaa pengantin baru kagak on yaa. 
Terus yang mau nikah juga kagak on. Dasar duo kesatria. 


Danang Kyuh : Yaa terima kasih ucapannya. Insha Allah 
bulan depan kami menikah secara agama. 


Ka Noviani :Aminn paling jauh. Yaudah sono katanya mau 
prewedding sama dia. 


Danang Kyuh : Oh yaa lupa. Aku harus ke sana agar calon 
istri ku tak ngomel. Daaah semua nyaa. 


Dengan memakai pakaian formal, aku pergi ke pasta 
prewedding yang ada di taman. Akhirnya sampai juga di 
lokasi dengan calon istri ku yang cantik jelita. Pantesan 
banyak yang bilang dia idaman semua pria. Selesai 
melakukan pemotretan dan undangan pernikahan, aku dan 
dia pulang ke istana dengan perasaan gemeteran dan 
bahagia. 


Sebulan kemudian... 


Akhirnya aku lulus dengan hasil memuaskan begitu juga 
yang lainnya. Terimakasih ya Allah atas segala karunianya. 
Rasanya ingin menghampiri kedua orang tuaku dan 
besoknya acara pernikahan ku dengannya. Sampai di istana, 
terdapat dekorasi ruangan sangat megah dan kartu 
undangan yang tersebar hampir seluruh dunia. Saatnya 
mandi dan bergegas menuju kamar mengingat harus 
mengucapkan ijab gabul di hadapan penghulu dan para 
saksi. Jadi seharian aku tak bermain handphone. Tampak 
semua kekuatan bertambah. 


Tak lama, terdapat kabar bahwa Supri melamar Putri Hayyuh 
dan akhirnya diterima. Wah selamat untuk keduanya yaaa. 
Emang jodoh ditemukan secara unik dan tak terduga. 


Apapun itu akhirnya semua grup Pasukan Pemberani sudah 
punya pasangan semua. 


Tamat.. 

Tapi boong. Eh gak deng beneran tamat.. 
Uh leganyaa.. 

Alhamdulillah.... 

Tapi ada bonus part nya loh.... 
Penasaran? Cekidott... 


Doumo Arigatou Gozaimasu minna san. 


Bonus Part Ending Cerita 


Keesokan harinya, aku mengajak kedua orang tua untuk 
mengucapkan janji suci di hadapan penghulu. Akhirnya hari 
yang ditunggu telah tiba. Setelah selesai mengucapkan ijab 
qabul, para saksi mengucapkan kata "Sah" alhamdulillah 
resmi jadi pasangan suami istri. Baru mau mencium 
tangannya, tau-tau ada kerusuhan terjadi. Aduh siapa sih 
yang menggangu hari istimewaku? Kami semua pada keluar 
menuju lokasi. Pas dilihat, kami dibuat terkejut atas duel 
kekuatan Tim Pasukan Pemberani dan Para Bangsa Vampir. 
Bahkan sampai detik ini pun masih saja menggangu. Seperti 
tak ada mainan baru saja. 


Lantas aku maju ke depan untuk melawannya, namun di 
hadang oleh sang istri. Lalu berkata dengan suara indahnya. 


"Aku ikut denganmu. Kita berjuang bersama-sama." katanya 
tersenyum padaku. 


Di ikuti oleh beberapa saksi dan mertua ku "Kami juga ikut 
bersamamu untuk melawan bangsa Vampir. Mereka harus 
mati hari ini juga!" kini aku yang tersenyum sekaligus 
menangis terharu atas antusias mereka ini. Tanpa butuh 
lama-lama, aku dan yang lain berjalan menuju lokasi 
pertempuran. 


"Halo bung, sudah lama kita berjumpa. Mari kita perang 
lagi. Seperti nya bakalan seru. Ya gak sayang." kataku 
menyapa para musuh. Seketika mereka kaget melihat ku 
dan pasukan yang semakin banyak 


"Wah wah wahh, seperti nya ada yang baru nikah nih. Sudah 
sah kan? Tapi sayangnya kalian harus mati di tanganku." 


terdapat ada trio ambyar sudah berubah menjadi bagian 
dari Bangsa Vampir. 


"Ngeri sekali jika penggoda yang ngomong. Untung waktu 
itu urusanku dengan mantan sudah kelar. Kini aku bahagia 
dengan pria yang jauh lebih tampan daripada Otsuka" kata 
Yunita sambil tersenyum ke arah suaminya. Yaa mereka 
menikah dua hari sebelum kelulusan karena dari pihak istri 
maunya nikah cepat. 


"Siapa sih suami mu? Paling sekelas ikan teri. Mungkin 
cowok di sebelah kau boleh juga jadi milikku. Secara aku 
cantik bohai dan beuh lebih istimewa." katanya tanpa tahu 
malu. 


"Dasar penggoda. Gak laku yaa? Kasian sekali. Sayangnya 
aku lebih memilih Yunita dibanding kamu. Kalo soal cantik 
yaa menangan dia." kata ka Charles bangga memiliki istri 
yang jago segalanya. 


"Halaah jangan percaya sama dia. Dia kan muna. Mending 
sama aku saja yang lebih jago." 


"Ayam kali ah jago hahaha. Dasar sekalinya penggoda ya 
penggoda. Menghadehh. 


"Diam kau dasar cacing. Mau ku bunuh kau hah!" bentak si 
penggoda alias Salsabila 


"Ampun mbak jago, sorry mbak jago hahaha" diikuti gelak 
tawa oleh semuanya membuat pasukan musuh geram. 
Lantas mereka maju ke depan untuk melawan kami semua 


Crat. Bugh. Prang. Duer! Satu persatu pasukan musuh 
berhasil di tumbangkan dengan kekuatan pedang masing- 
masing. Hampir saja mereka melukai istriku. Kalo sampai 
kena, wajib ku bunuh. 


Bismillahi rahmannir rahim hadshot. Kena kepalanya hingga 
pecah. Sebelumnya kami semua membaca doa dengan 
Kepercayaan masing-masing agar yah semakin mudah 
jalaninnya. 


Yeyy berhasil kita bantai tuh pasukan musuh dengan izin 
Allah. Bisa tidur nyenyak deh. Maaf untuk Trio Ambyar 
terpaksa kami lenyapkan. Habis jika dibiarkan hidup, maka 
jadi penggoda bagi laki laki kami ntar. 


Setelah selesai perang, kami semua masuk ke istanaku 
untuk melanjutkan acara yang sempat tertunda. Baru saja 
mengambil makanan di meja, ada seorang pria yang belom 
ku kenal di manapun. Jadi ku hampiri dia. 


"Halo, cari siapa yaaa?" tanyaku padanya 


"Cari yang nikah hari ini dimana yaa orang nya?" katanya 
membuatku terheran-heran. 


"Mau ngapain yaa bang?" tanya ku pura-pura tak tau 


"Oh, tidak mas. Hanya disuruh mengantar pesanan berupa 
kue sianida." katanya polos. Astagfirullah siapa yang tega 
meracuniku. Untung segera terbongkar. 


"Oh yaa dari siapa pengirimnya?" tanyaku padanya 
"Emm... Dari..." 
"Jawab abang! " kataku greget dengannya. 


"Dari seseorang bang, katanya identitas asli jangan di 
beritahu. Nanti aku dipecat bang."katanya ketakutan. 
Sungguh ironis sekali 


"Yaudah, Terimakasih. Yang nikah hari ini tidak ada disini. 
Mungkin di tempat lain." kataku penuh hati-hati. 


"Terimakasih bang, saya pamit dulu." katanya berlalu pergi. 
Untungnya aku nyamar tadi jadi orang biasa. Kalo tidak 
mungkin akan keracunan. 


Tamat beneran deh 
Alhamdulillah 
Yuhuuu 


Horeeee. 


